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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu periu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai bukupedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berani bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan us aha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pad a tahun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DK! Jakarta. 
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKl 
Jakarta (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan . 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/ 1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat , 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bag ian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta . 
Buku Unsur Erotisme dalam Capen Indonesia 1950-an ini me­
mpakan salah sam hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indo­
nesia dan Daerah Pusat 199211993 . Untuk itu. kami ingin menyata­
kan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu 
(1) Drs . A. Rozak Zaidan, M.A., (2) Dra. Erlis Nur Mujiningsih, dan 
(3) Drs. Puji Santosa. 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelo\a Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indon5!sia dan Daerah 
Pusat Tahun 199711998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek) , Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
VI 
wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr . Dede Supriadi , 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pemyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Ora. Jumariam, M.Ed . yang telah 
melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 
Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi 
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Dengan selesainya penelitian yang bertajuk Unsu.r ErOlisme dolam 
Cerila Pelldek Indonesia J950-an ini, kami menyatakan rasa syukur ke 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam perkembangan sastra Indonesia modern. tahun 1950-an 
merupakan masa-masa subumya penulisan cerita pendek. Periode tahun 
1950-an itu boleh disebut sebagai masa perkembagan dan pengembangan 
cerita pendek di Indonesia . Genre ini dianggap paling tepat untuk 
menyalurkan hasrat cipta sastra para pengarang itu atas dasar pertimbangan 
praktis. yaitu cerita pendek lebih singkat, lebih padat. dan lebih ringkas 
apabila dibandingkan dengan genre novel sehingga lebih memiliki peluang 
untuk dibaca dalam keterbatasan waktu. Selain hal itu, cerita pendek juga 
diminati pada masa tahun 1950-an karena situasi dan kondisi Indonesia 
pad a saat itu masih berada dalam keadaan sosial ekonomi yang belum stabil 
yang diakibatkan oleh adanya perang revolusi kemerdekaan Indonesia. 
Pembangunan di segala bidang belum merata, termasuk di dalamnya 
pembangunan di bidang kebudayaan. Dalam keadaan seperti itu, tradisi sastra 
yang tumbuh adalah tradisi sastra yang kelahirannya tidak menuntut 
penerbitan khusus. Tradisi sastra yang tampaknya dapat hidup pada situasi 
seperti itu adalah tradisi sastra yang kehadirannya terikat kuat pada media 
massa . Dengan konteks sosial budaya seperti itu, cerpen memperoleh 
peluang lebih besar untuk tumbuh dan berkembang. Sejalan dengan itu. 
khalayak pembaca pun dapat menerima kehadiran cerpen melalui penerbitan 
di media massa sehingga cerita pendek dapat hidup subur di tahun I) 950-an 
tersebut. Hal itu tiada lain terjadi karena minat para penulis begitu besar 
terhadap masalah cerita pendek Indonesia. 
Subumya penu(lsan cerita pendek di Indonesia pada periode tahun 1950­
an ditandai dengan munculnya para penulis spesialis cerpen. seperti Rijono 
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Pratiko, B. Jass, Jusach Ananda, Nugroho Notosusanto, Utuy Tatang Sontani, 
dan Rusman Sutiasumarga. Mereka menu lis cerita pendek seperti sebuah 
pabrik yang memproduksi hasil karya nyata tanpa henti-hentinya. Banyak 
karya mereka yang tcrsebar diterbitkan oleh berbagai majalah yang terbit 
pada waktu itu . Ada juga penyair yang mencoba menuli . ceri ta pendek 
-ebagai ajang eksperim n k.ej iwaan, seperti Subagio Sastrowardojo dan Siwr 
S irumorang. Selain itu, da juga pengarang yang tampaknya menjadikan 
cer ita pendek sebagai ajang latihan untuk menu lis karangan yang lebih 
panj g, eperti Nh. Dini, Trisnojuwono, Nasj ah Djamin, dan Mochtar Lubis. 
Para penulis yang isebut terakhir in i pada kemudian hari d ikenal sebagai 
enuli. novel. 
Kiprah para pengarang dalam menulis cerita pendek iru sedikit banyak 
telah menempatkan cerita pendek sebagai genre sastra yang sah. Ni lai sas tra 
sebuah cerita pendek tidak harus berada di bawah genre novel. Hal tersebut 
ditandai oleh munculnya para spesialis penuli s ceri ta pendek yang kemudian 
lebih menegaskan bahwa status cerita pendek bukan sebagai gpnre-antara 
melainkan sudah menjadi genre yang tersendiri . MUllculnya cerita pendek 
sebagai genre tersendiri dapat juga dikaitkan dengan kontek.s sosial budaya 
bangsa bahwa dalam masyarakat yang semakin maju tuntuyan akan 
kecepatan gerak makin besar. Dalam hal iru, cerita pendek menjadi ekspresi 
estetik yang ringkas, padat. dan dapat dinikmati oleh pembaca dalam waktu 
yang relatif singkat. 
Cerita pendek sebenarnya sudah diakui sebagai genre tersendiri sejak 
tahun 1930-an (Trijono, 1990:2). Hal itu ditandai dengan diterbitkannya 
buku kumpulan cerpen Ternan Doedoek karya M . Kasim (1936) dan Kawall 
Berge loer karya Soeman Hasiboean (19 38). Akan tetapi , tampaknya 
pembicaraan tentang cerpen di Indonesia belum begitu banyak dilakukan. 
Sampai saat ini memang telah ada beberapa kritikus yang membicarakan 
eerpen seeara umum, seperti Jassin (1968), Rosidi (1 959), Rampan ( 1983), 
dan Trijono (1990). Namun, mereka belum melakukan talaah seeara 
mendalam. terpumpun, dan t rinei. Pembicaraan mereka pada umumnya 
hanya bersifat pengenalan atal! pengantar. Terlebih, pembicaraan cerpen 
yang dik itkan dengan unsur erotisme tampaknya belum banyak dilakukan . 
Keadaan seperti itu sedikit banyak mendorong tim peneliti untuk 
mengadakan penelitian tentang un sur eroti sme dalam cerpen di Indonesia 
pada tahun I 950-an ini secara khusus dan terpumpun 
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Beberapa penulis esai yang karyanya berhasil dihimpun dalam Hoerip 
(1981), seperti D.A. Paransi dengan tulisannya yang berjudul "Eros dan 
Sastra" . Umar Kayam dengan tulisannya yang berjlldul "Percablilan dalam 
Keslisastraan" dan Satyagraha Hoerip dengan tulisannya yang berjudul 
"Adegan Seks dalam Cerpen Kita" telah menyinggung rna 'al ah erotisme 
dalam karya sastra. Namun, dapat dikatakan bahwa kajian mereka tentang 
erotisme itu lebih bersifat pengenalan belaka. Semen tara itu, Harry Aveling 
( 1969) dalam tu lisannya yang berjudul "Mawar Berduri: K susastraan In­
dones ia Menghindari Nafsu Birahi" menyatakan bahwa kesusastraan [ndo­
ne. ia mengh indari tema-tema yang beri sikan unsur eroti . S perti tema 
percumbuan, pemikatan, pemerkosaan, pesertubuhan , dan persatuan penuh 
dari badan, j iwa, dan perasan anlara dua kekasih sebagai manu ia tara f. 
Goenawan Mohamad ( J 980: 3) seeara tidak langsung m ncoba mencari 
j awab mengapa pengarang ke susas traan Ind ones ia me ng hinda ri 
penggambaran seksuali tas itll . Ia mengatakan bahwa kita 'e lalu berupaya 
memilih satu pose yang baik buat dirinya. Dengan kata lain. pengarang ki ta 
selalu gel isah, kaku, dan takut menyatakan dirinya sendi ri , termasuk 
m nyatakan hal ihwaJ yang berhllbungan dengan masalah sekslialitas. 
Namun, pernyataan Goenawan Mohamad ini sepenuhnya benar. Menurut 
penelirian B .H. Hoed, Setiawati Dannajuw no, Harjati Subadi , Suripan 
Sadihutomo, dan Amir Rochyatmo (dalam Djokosujatno, 1994) lidak semua 
pengarang Indonesia menghindari erotism . Unsur erotisme itu sudah ada 
alam bahasa, ceri ta-cerita lama India, kentrung, dan babad. Menurul 
Sadj l1Utomo (dalam Djokosujatno, 19 4: 58) masaJah erotism bukanlah 
merupakan bar ng baru dalam kesusastraan ki ta. Dalam bidang sas tfU tu lis 
Jawa, unsur ero ti me diungkapkan secara gamblang dalam Serar datolo~; , 
Saar Darmogandul, Serat Centill i, dan Sera! Damarwulan . Itulah seb bnya 
ketika L inus Surjadi A.G. menulis Pengakuan Pariyem ( 1980 yan 
menampilkan unsur erotisme secara 1 bih vulgar tidak mengh rankan bagi 
sementara pemb'lCa, khususnya pembaca t1ari Jawa. Menuru t Sadihutom . 
sesungguhnya Linus berada dalam posi i me.ne.ruskan atau melestarikan 
tradisi erotisme kesusastraan kita. 
Dengan memperhatikan kajian selintas yang dilakukan beberapa kritikus 
dan pengamat di atas, dapat ditarik simpulan sementara bahwa pengarang 
Indonesia (khususnya para cerpenis) tidak selalu menghindari pengungkapan 
masalah-masalah erotisme. Hal ini boleh jadi disebabkan oleh erotisme itu 
sendiri sebagai bagian kenyataan hidup yang tidak terhindarkan . 
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Oleh karena itu, karya sastra yang mengandung unsur erotisme tidaklah 
selalu dapat dikatakan sebagai karya sastra yang tidak memiliki nilai Iiterer. 
Karya sastra yang temanya mengungkapkan masalah seksualitas tidak selalu 
sarna dengan pornografi. Dalam kategorisasi yang dikemukakan oleh 
Steinberg (1954: 201) dikenal kategori ketiga yang menempatkan seks 
sebagai utama. Di dalam kategori ketiga rincian informasi seksual 
merupakan hal utama. bahkan satu-satunya tema yang seringkali dapa! 
memancing gairah seksual pembacanya. 
Berdasarkan alasan-alasan yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
mencoba menunjukkan bahwa pemyataan Harry Aveling dan Goenawan 
Mohamad tersebut perlu diluruskan , bahkan kalau perIu dibantah . Hal ini 
mengingat bahwa unsur erotisme sudah ada sejak lama, baik dalam tradisi 
sastra maupun sastra lisan kita. Hanya kadar keberadaan unsur erotisme 
dalam setiap karya sastra berbeda-beda. 
1.2 Masalah 
Penelitian ini akan mencoba untuk mengkaji dua masalah erotisme 
dalam cerita pendek I 950-an , yaitu: 
1) Apakah yang mcndasari pengungkapan unsur erotisme dalam cerpen 
1950-an? 
2) Bagaimanakah unsur erotisme itu diungkapkan dalam cerpen Indonesia 
1950-an? 
1.3 Thjuan 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih jauh adanya unsur 
erotisme dalam cerita pendek Indonesia periode 1950-an dan mengetahui 
fungsi erotis itu dalam kaitannya dengan keutuhan sebuah karya sastra, serta 
mengetahui dasar pengungkapan unsur erotisme dalam cerita pendek Indo­
nesia itu. 
1.4 Hasil yang Diharapkan 
Sasaran yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebuah naskah 
buku telaah sastra yang memberikan gembaran secara terinci ten tang unsur 
erotisme dalam cerita pendek Indonesia pada I950-an. 
1.5 Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan psikoanalisis 
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Pendekatan struktural dipergunakan untuk memahami isi cerita, tokoh, alur, 
dan latar cerita pendek. Ketiga masalah ini merupakan unsur utama cerita 
pendek. Dalam rangka penelitian ini analisis alur lebih dipumpunkan pada 
penelaahan adegan yang relevan dengan pumpunan penelitian. Dari analisis 
unsur utama itu akan ditarik kesimpulan ada tidaknya fungsi unsur erotisme 
dalam cerita pendek. Pembahasan unsur erotisme secara rinci akan dilakukan 
melalui pendekatan psikoanalisis. Pendekatan psikoanalisis ini lebih 
mangutamakan penumpunan pada segi seksualitas (Semi, 1984: 48). 
Struktur adalah susunan yang memperlihatkan hubungan antarunsur 
pembentuk kar;ya sastra; rangkaian usur yang tersusun secara terpadu . 
Misalnya, dalam cerita pendek ada struktur semantik, penataan kata yang 
berirama dan tidak berirama, dan ada kerterkaitan maknawi antarkata 
(Zaidan, 1991: 133). Berdasarkan pengertian itu, dapat dirumuskan bahwa 
struktur merupakan sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh 
berbagai unsur (pembangun-) nya. Di satu pihak, Struktur karya sastra dapat 
dianikan sebagai susunan, penegasan , dan gambaran semua bahan dan 
bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama membentuk 
kebulatan yang indah (Abrams, N9~ I: 68) . Namun, di pihak yang lain struktur 
karya sastra juga menyarankan pada pengertian hubungan antarunsur 
(intrinstik) yang bersifat ti mbal-bali k , sal ing menentukan, saling 
mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Setiap unsur akan menjadi berarti dan bennakna bila ada dalam hubungannya 
dengan unsur-unsur yang lainnya dalam konteks keseluruhan wacana. 
Seperti yang diungkapkan oleh Teeuw (1984: 135) anal isis struktural 
bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, 
semendetail, dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua 
unsur (anasir) dan aspek ka rya sastra yang secara bersama-sama 
menghasilkan makna menyeluruh. Lebih lanjut, Teeuw menegaskan bahwa 
anal isis struktural bukanlah penjumlahan unsur-unsur itu, melainkan 
penganalisisan semendetail mungkin keseluruhan makna yang terpadu dalam 
sebi.lah karya sastra. 
Pendekatan psikoanalisis adalah penelaahan karya sastra yang 
menekankan pada segi-segi psikologis yang terdapat dalam suatu karya sastra 
(SemU 984: 46) . Teori psikoanalisis memberikan penjelasan tentang adanya 
bawah sadar yang mempengaruhi tingkah !aku manusia. Menurut Freud 
(dalam B~rtensI 1984) iapisan kejiwaan yang paling dalam (rendah) adalah 
lapisan bawah sadar (libido) atau daya hidup yang berbentuk dorongan 
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dan perasaan-perasaan lain yang mendorong manusia mencari kesenangan 
dan kegairahan. 
Erotisme adalah bangkitnya nafsu birahi atau keinginan akan nafsu seks 
yang terus-menerus (KBBI, 1988: 236). batasan tersebut tentu belum cukup 
untuk menangkap esensi makna dari sebuah karya sastra. Menurut Shadily 
(1980: 960) erotisme adalah nafsu syahwat at au manifestasi jasmani dan 
kcjiwaan kehidupan cinta birahi . OJeh karena itu, erotisme itu sendiriadalah 
fenomena psikologis yang ada dalam setiap diri manusia. Erotisme dapat 
dinyatakan selalu muncul dalam diri manusia karena merupakan kekuatan 
kosmik yang berlawanan dengan insting kematian . Naluri e~os adalah naluri 
kelangsungan diri (Shadily, 1980: 959). Oleh karena itu, erotisme bukanlah 
merupakan hal yang negatif melainkan suatu daya yang ada dalam diri 
manusia untuk terus melangsungkan keturunannya. 
Perwujudan unsurerotis dalam karya sastra merupakan aspek ekstrinsik 
karya sastra yang relevan dengan psikologi manusia. Relevansi ini menjadi 
dasar timbulnya konsep sastra erotik. Steinberg (1954: 201--220) membuat 
kategorisasi sastra erotik dalam tiga kelompok. Pertama adalah karya sastra 
besar yang menampilkan hubungan pria dan wanita dengan penekanan pada 
aspek spiritual dan intelektual dan hubungan intim ragawi dinyatakan 
terselubung. Kedua adalah karya sastra yang menampilkan dan 
menggambarkan seksualitas secara lebih menarik. tetapi tidak menjadi inti 
cerita. Ketiga adalah pornografi murni yang menampilkan renik-renik 
seksualitas semata-mata untuk merangsang dan membangkitkan seksual. 
Penggarapan erotisme dalam karya sastra menumt Holman (1992: 178) dapat 
menghasilkan erotisme Iiterer dan erotisme nonliterer. Kategori satu dan 
dua dari Steinberg dapat mewujudkan erotisme literer, sedangkan kategori 
ketiga dapat mewujudkan erotisme nonliterer. 
1.6 Metode dan Teknik 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka, yakni penelitian yang selumh 
bah an dan objek kajiannya adalah buku. Bahannya adalah informasi pustaka 
penunjang yang relevan dengan masalah yang dikaji. sedangkan objek 
kajiannya adalah cerita pendek Indonesia 1950-an yang telah diterbitkan 
dalam majalah dan buku. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan model anal isis struktur dan fungsi estestis erotisme . Data yang 
dianalisis itu dideskripsikan sedemikian rupa sehingga diperoleh 
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gambaran yang utuh mengenai pe,kembangan unsur erotisme dalam cerpen 
1950-an . 
Pengumpukan data dilakukan dengan pencatatan pustaka. Penelitaian 
lapangannya dilakukan dengan mencari buku dan majalah-majalah tahun 
1950-an di perpustakaan-perpustakaan. 
1.7 Sumber Data dan Percontoh 
Data penelitian ini diambil dari beberapa majalah yang terbit pada tahun 
1950-an, seperti majaJah Kisah (1954), Konljo (1955-1956) , dan Roman 
(1954-1958), serta dari sebuah buku Teknik Mengarang (editor Mochtar 
Lubis, 1960). Pengambilan data percontoh dari empat sumber itu dilakukan 
berdasarkan pertimbangan, bahwa keempat sumber itu memperlihatkan 
keragaman visi dan misi pemuatan unsur erotisme dengan kadar muatan 
erotisme yang bervariasi. Dari berbagai cerpen yang ditemukan, pcnelitian 
ini menjaring 27 cerpen yang ditulis oleh 19 pengarang yang dijadikan 
percontoh. Keduapuluh tujuh percontoh itu diambil dari: 1 cerpen dari buku 
Teknik Mengarang (editor Mochtar Lubis, 1960), 2 cerpen dari majaJah 
Komia (1955-1956), 2 cerpen dari majaJah Kisah (1954). dan 22 cerpen 
dari majaJah Roman (1954-1958). 
BAB II 

LATAR BELAKANG MUNCULNYA UNSUR EROTISME DALAM 

CERrrA PENDEK 1950-AN 

Dalam bab ini akan dikemukakan gambaran umum cerita pendek In­
donesia tahun J950-an, khususnya menyangkut latar belakang perkembangan 
cerita pendek I 950-an, paparan singkat tentang erotisme, dan uraian ten tang 
pengarang dan penerbitnya. Masalah ini perlu dikemukakan agar pembaca 
dupat mengetahiu dan memahami keberadaan cerita pendek Indonesia pada 
I 950-an dalam konteks yang lebih luas . 
2_1 Latar Belakang Perkembangan Cerita Pendek 1950-an 
Cerita pendek Indonesia 1950-an adalah cc r i ta pendek yang 
kebadi rannya sangat bergantung pada penerbitan majalah dan koran. Oleh 
!<arena itu, tidak salah kalau ada anggapan bahwa sastra Indonesia tahun 
I 950-an. termasuk cerita pendeknya, adalah sastra koran atau sastra majalah . 
Ter ebamya cerita pendek Indonesia di dalam majalah atau koran tahun 
; 950-an itu tidak dapat dilepaskan dari kondisi objektif masyarakat waktu 
im. Selepas perang kemerdekaan, keadaan negara pada saat itu mengalami 
ancaroba. Bagaimana masyarakat yang mengalami perang revolusi 
menghadapi situasi lain . Kontak budayadengan negara lain, terutama melalui 
film dan penerbitan buku mulai menggoyang tatanan moral yang selama ini 
berlaku . Perpindahan orang-orang yang semula berada di kampung atau yang 
terlibat dalam perang dan bergerilya di kampung-kampung ke kota-kota besar 
menambah arus urbanisasi yang tidak tanggung-tanggung. 
Jakarta sebagai pusat kegiatan budaya dan pemerintahan menjadi 
tumpuan harapan setiap orang untuk mengubah nasib. Keadaan Jakarta yang 
secara perlahan-Iahan berubah menjadi kota besarpada awal dasawarsa tahun 
1950-an ban yak terungkap dalam cerita pendek 1950-an. Jakarta dijadikan 
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arah orientasi masyarakat. Orang yang ingin melanjutkan pendidikan , 
orang yang berkarier di dunia politik orang yang ingin mengembangkan 
bisnis, berbondong-bondong datang ke Jakarta. 
Cerita pendek Indonesia J950-an adalah cerita pendek dengan latar 
beldkang sosial yang sedang berubah. Ikl im penjajahan dan kependudukan 
tentara Sekutu dengan akibat keterbatasan ekspresi dalam berbagai bidang 
berubah menjadi iklim hidup yang lebih bebas dalam masa tahun 1950-an. 
bahkan pada masa itu dapat diseJenggarakan pemilihan umum yang bercorak 
liberal tanpa batas-batas sebagaimana yang dikenal sekarang. Dapal 
dikatakan bahwa pada periode itu sedang berlangsung semacam "bulan 
madu" masyarakat dan manusia Indonesia dengan kebebasan berpoli tik. 
Tidaklah mengherankan bahwa situasi sosial politik sepe rti itu 
menghasilkan karya kreatif yang cenderung bebas. Kecemasan yang terJontar 
di dalam forum-forum diskusi berhubungan dengan iklim penciptaan yang 
kreatif bebas itu. Pada satu pihak ada kelompok yang menuntut pemanfaatan 
kebebasan itu secara penuh , pada pihak lain ada kelompok yang 
memperhatikan dan mengingatkan khalayak pada penyerapan unsur budaya 
asing yang mengancam sendi-sendi budaya sendiri. 
Diskusi tetang kecabulan dalam dunia sastra yang berlangsung tahun 
1956 di Jakarta, dan yang berJangsung di Yogyakarta, antara lain, menyibak 
kecemasan semcam itu . Pemerintah melalui lembaga kejaksaan mulai 
memperhitungkan pemanfaatan kebebasan berkreasi dan berekspresi itu, 
terutama yang bersinggungan dengan masalah kecabulan dalam dunia 
penciptaan karya sastra. Dalam rangka kebijakan itu, sensor mulai dirasakan 
dalam bentuk berbagai teguran atau surat peringatan. Kasus pengadilan dl 
Yogyakarta yang melibatkan penulis dan ilustrator cerita menunjukan 
perhatian Pemerintah terhadap merebaknya kecabulan dalam dunia 
penciptaan karya sastra. Sekadar contoh, pemuatan cerpen B. Jass dalam 
majalah Roman yang berjudul "Peluru dan Perempuan" mendapat peringatan 
keras dari pihak kejaksaan. Sebelumnya, pemuatan cerita pendek karya 
Bahrum Rangkuti dalam Gema Tanah Air (H.B. Jassin) mendapat reaksi 
dari khalayak sehingga dalam edisi berikutnya cerita pendek tersebut tidak 
ditampilkan lagi . 
Merebaknya cerita pendek yang berisi erotisme rupanya ditunjang oleh 
banyaknya penerbitan majalah hiburan. Beberapa diantaranya adalah Mesra. 
Roman. Pacar, GeniI, Cinta, Birahi, dan Terang Bulan. Dengan 




eerita pendek dengan unsur erotisme yang menonjol seolah-olah mendapal 
tempat penyaluran dalam majalah tersebut. Jklim kebebasan yang dirasakan 
pada awal dasawarsa itu memberikan peluang lIntuk hadirnya eerita-eerita 
pendek yang berkonotasi erotis . 
Selain itu. perlu pula dieatat sistem politik yang dijalankan Pemerintah 
pada awal dasawarsa 1950-3n. Pada saat itu hubungan dengan Barat masih 
dalam t,Hanan yang melonggarkan masuknya budaya asing. Memang upaya 
sen sor boleh d ikatakan berj a lan pula . Pe langgaran atas sen r ilu 
m nunjukan [araf keberanian pengarang dan penyelenggara penerbi ran 
majalah dalam berek pre' i atau men rbi tkan karya-k.aryanya. 
Secara tematik dapat dikernukakan bahwa cerila p ndek pada dasawur'''' 
tahun ! 950-ao b nyak mengambil permasalahan yang berhubungan dengwl 
pencanan jatidiri dan juga pengungkapan tentang perang, korban perang, 
dan temahnya tatanan mora! rna, yarakat. Dalam -.:erita- erita pendek itu, 
antara lain mulai diperta nyakan mas ah nasionalisme dan pngorbanan 
unluk negara yang berakhir dengan kesia-siaan hidup. 
2.2 Gambarao Vmom Cerita Pendek Indonesia 19-0·3n 
Tahun 1950-an banyak menghasilkan erita pendek. baik yane. 
di[erbitkan sebagai buku maupun yang dimuat dalam majalah-majalah. 
Masa itu dianggap sebagai masa subur-subumya penerbitan ceri ta pend ,k 
Indonesia. Pada tahun 1950 terbit kumpll ian cerita pendek karya Pramudya 
Ananta 'oer yang berjudul Sl/buh. dan kemudian ~d.tr t;L!1un berikutn a 
L rbi t pu la k mpu lnn cerpen Yang Terhempas dan Terkandas karya Ru:o;man 
SlItias umarga . K munculan dua buku kumpulan cerpen itu kemud ian 
di 'u:u l buku kumpulan cerpen yang lainya, seperti Orang-orang Sial (Utuy 
Tatang ontani ). Manusia dall Tanahnya (Aoh Kartahadimadja), Lingkarun­
lingkaran Rerak (M. Balfas ), Kisah Antarmanusia (Armijn Pane), Jejak 
Langkah (bakri Siregar), Empat Serangkai (Suwarsih), Terang Bllian Terang 
ai Kali (S.M . Ardan) Hujan Kepag itlll (Nugroh Noto usanto), Dua Dunia 
(Nh. Dini), Laki-laki dan Mesill (Trisnojuwono), Si Rangka dan Beberapa 
Cerira Pendek Lain (Rijono Pratiko), BuLan Merah (Soekanto S.A.), 
Rubohllya Surau Kami (A.A. Navis), Perempual! (Moehtar Lubis), dan 
Kubur Tak Bertanda (Muhamad Ali). Kumpulan cerita pendek tersebut 
pada urnumnya berbicara tentang situasi kaeau revolusi yang telah lewat 
(Trijono. 1990: 3-4). 
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Kehidupan cerita pendek Indonesia pada I 950-an itu didukung oleh 
penerbitan majalah, antara lain Kisah (1953-1956), Prosa (1955), Cerila 
(1957-1958), Seni (1955), Siasal (1947-1960), Roman (1954-1958), dan 
Kontja (1954- J9"6). Sebelum tahun 1950-an , sudah banyak cerita pendek 
Indonesia yang dimuat dalam majalah, sepeI1i dalam majalah Poedjangga 
Baroe. Pantjaraja, Zenith. Arena, dan Seni. Kepesatan perkembangan ceri la 
pendek Indonesia pada I 950-an itu juga didukllng oleh banyaknya majalah 
yang tidak ada sangkut pautnya dengan masalah kesusastraan, misalnya 
maja\ah Mimbar Indonesia. Konjrontasi. dan Mona Lisa, tetapi memuat 
cerita pendek hampir setiap penerbitnya. Cerita pendek yang d imua! da lam 
majalah tersebut sebagian telah dikumpulkan dalam sebuah antolocri ceri ta 
pendek, misalnya Cerita Pendek Indonesia yang dihimpun dan disunting 
oleh Satyagraha Hoerip (1979), Kisah yang disunting oleh H.B. lassin 
(1955), dan Analisa: Sorotan atas Cerita Pendek yang juga susunan H .B . 
Jassin (1961). Jadi, dari keberadaan gambaran bahwa cerita pendek Indo­
nesia yang terbit pada tahun 1950-an jumlahnya cukup banyak. 
2.3 Erotisme Literer dan Erotisme Nonliterer 
Holman (1 992: 178) mengemukakan bahwa sastra erotis adalah tulisan 
yang dicirikan oleh pengungkapan unsur cinta seksual dengan rinci . Unsur 
erotisme dalam sastra itu sedikit banyak tersurat dalam karya sastra, tetap' 
tidak harus memberikan kesan kecabulan atau pomografi. Dengan demikian, 
unsur erotisme dalam sas!ra--termasuk di dalamnya cerita pendek--dapat 
mempunyai nilai literer sejauh penjabaran yang rinci tetang perilaku cinta 
seksual dapat disembunyikan. Sampai di sini kita masih ada dalam tataran 
erotisme literer. Artinya, erotisme yang memperlakukan aspek cinta seksual 
dalam tataran sebagai aspek estetik, tematik, dan moral karya sastra itu 
sendiri . 
Erotisme Iiterer menuntut pengarang untuk dapat menyajikan sublimasi 
ke bawah hasrat seksual manusia. Sementara itu, hasrat seksual merupakan 
realitas manusia yang tak mungkin ditiadakan keberadaannya. ejauh 
penggarapan realitas hasra[ seksual manusia itu tidak menggoyahkan tatanan 
etnik masyarakat. karya sastra itu akan diterima sebagai karya seni. Jadi, 
erotisme literer adalah unsur erotisme dalam karya sastra yang disajikan 
pengarang secara halus, tersembunyi, dan bahkan disampaikan secara kias 
at au simbolik. U nsur erotisme itu dikemas oleh pengarang sedemikian rupa 
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sehingga pembaca tidak segera berasosiasi pada masalah-masalah erotisme 
secara vulgar. Pada umumnya erotisme literer disampaikan melalui buku­
buku sastra, majalah sastra, dan majalah kebudayaan. 
Golongan kedua penyajian cerita pendek yang berunsur erotisme dapat 
dikategorikan sebagai erotisme nonliterer. Erotisme nonliterer adalah 
erotisme yang mengungkapkan unsur erotis dalam karya sastra yang 
bertujuan mengekspos unsur erotis sendiri. Di dalam erotisme nonliterer 
ilu perilaku seksual tokoh ditampilkan secara vulgar, mencolok, dan dengan 
memajankan (expose) bagian-bagian tubuh yang dapat menimbulkan gairah 
seks pembaca. Kebanalan adegan seks, misalnya, dimanfaatkan untuk 
memancing minat pembaca yang senang akan selera rendah . Dalam tataran 
ep rt i ini sastra kehilangan fungsi estetik demi memenuhi selera rendah 
tadi. 
Dengan adanya erotisme nonliterer ini, karya sastra terseret ke dalam 
arus kecabulan. Biasanya karya semacam itu diperlakukan sebagai komoditas 
niaga yang nilainya didasarkan pada permintaan khalayak . Ka lau 
kecenderungan ini menjadi suatu kerutinan dalam cipta sastra, voni s 
kecabulan akan menguncilkan dari percaturan kesusastraan. Cap sebagai 
astra picisan atau sastra pomografi akan menjadi bagian yang sah dari 
erotisme nonliterer. 
Keccenderungan seperti itu memang bukan t idak ada dalam 
perkemban",an cerita pendek 1950-an. Beberapa penerbit yang meramaikan 
reproduksi karya semacam itu dapat disebut, antara lain, Mona Lisa, Cinta, 
Mesra, Birahi, Genii, Pacar, dan Roman itu sendiri . Sebenamya majaluh 
Roman tidak dapal divonis secara fatal sebagai majalah porno atau penyajian 
erotisme nonliterer. Sebab, mulai dari awal penerbitannya pada tahun 1954 
sampai akhir penerbitannya pada tahun 1958 majalah Roman tetap setia 
pada misi penerbitannya, yaitu berusaha menampung cerita-cerita pendek 
yang tidak dapal dimuat dalam majalah Kisah. Namun. rupanya erotisme 
nonliterer lebih banyak mewamai cerita-cerita pendek yang dimuat dalam 
majalah Roman. Selain itu, motto majalah itu yang berupa "Hiburan Buat 
Orang Dewasa" menambah asosiasi tentang erolisme nonliterer pada majalah 
Roman tersebut (Junus, 1956:12-13). 
Untuk menentukan cerita pendek 1950-an yang masuk dalam kategori 
cerita pendek erotisme literer atau erotisme nonJiterer dapat ditinjau dari 
beberapa segi, misalnya dari judul. isi cerita. dan unsur lainnya. Judul cerita 
pendek merupakan kepala karangan yang dapat mewakili isi karangan 
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itu sendiri. Setiap judul karangan akan segera memberikan asosiasi terhadap 
isi karanga'l yang disampaikan. lsi karangan itu dapat menentukan apakah 
sebuah cerita pendek termasuk erotisme Iiterer atau erotisme non'literer. 
Unsur yang lain pun ikut menentukan erotisme Iiterer atau erotisme nonliterer 
tersebut, misalnya dari segi penyajian yang dilengkapi dengan gambar atau 
ilustrasi. 
Judul-judui cerita pendek yang disampaikan secara simbolik tidak akan 
menunjukkan adanya unsur erotisme langsung, misalnya cerita pendek 
"Kepanjangannya", "Idealtype", "Pulang ke Kandang", "Rencana di Hari 
Minggu", "Bon Voyage", "Kabut yang Mengharapkan", "Semalam Ayahku 
Datang", "Ia Memeluk Gitar", "Malam Terang Bulan". "Matanya Sebening 
Mataku", dan "Nocturno" . Cerita pendek yang telah disebutkan tadi tidak 
segera memberi kesan kepada pembaca tentang unsur erotisme dalam karya 
sastra. Judul-judui cerita pendek yang sebagaian besar simbolik dan tidak 
langsung mengacu pada unsur erotisme, semen tara waktu dapat ditentukan 
sebagai karya erotisme literer. Penentuan selanjutnya setelah diadakan 
penelitian atas dasar keseluruhan isi karangan tersebut. 
Judul-judul cerita pendek yang disampaikan pengarang yang berkaitan 
dengan adanya unsur erotisme secara langsung, misalnya "Gadis Andalusia", 
"Asmara di Rimba Raya", "Tunas Cinta di Sidanglaya", "Cinta dan Maut", 
Perkosaan Kasih dalam Bayangan Gelap", "Istriku Bekas Babu", "Cumbu 
Gadis di Tcpi Pantai", "Dasar Istri Cemburu", "Si Selendang Merah" , 
"Doger", "Perempuan Rimba", "Pelum dan Perempuan", dan "Ia Terpaksa 
Kutinggalkan". Dengan membaca judul cerita pendek itu, pembaca akan 
segera berasosiasi kepada hal-hal yang bersifat seksual. Kata-kata yang 
digunakan sebagai judul cerita pendek itu adalah kata-kata yang jelas 
berhubungan dengan masalah seksualitas. Oleh karena itu , kita dapat 
menentukan bahwa cerita pendek itu termasuk cerita pendek yang menggarap 
unsur erotisme dalam ceritanya. 
Menurut Junus (1956: 12) pokok cerita yang mengandung unsur 
erotisme dalam sastra adalah (I) janda-janda mud a isteri yang menyeleweng, 
(2) pergaulan pemuda dengan wanita yang melampui batas, (3) perhubungan 
kepala kantor dan sekretarisnya, (4) perkosaan . dan (5) praktik kehidupan 
di daerah mesum. Melihat pokok-pokok persoaian isi cerita dalam karya 
sastra semacam itu jelas semuanya berkisar pada persoalan seksualitas. 
Meskipun demikian, pcmilihan pokok persoalan cerita semacam itu 
merupakan suatu hal yang wajar di masyarakat. Jadi, unsur yang menentukan 
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termasuk erotisme literer at au erotisme nonliterer sepenuhnya bergantung 
kepada penggarapannya. 
Penggarapan cerita yang berusaha memaparkan hal-hal yang 
bers inggungan dengan masalah cinta dan seksualitas ditentukan o leh 
kandungan unsur eroti s dalam karya tersebut. Unsur-unsur eroti s yang 
te rdapat dalam karya 'astra dapat disebutkan, an tara lain, ( I ) penyebutan 
alat k 'iamin, (2 ) pe nggambaran a lat kelamin , (3) deskrip s i adegan 
pe rcumbuan, (4 ) deskripsi adegan penyelewengan seksual , (5) deskrips i 
penampilan fi sik yang sensual. Keenam masalah tersebut akan menentukan 
adanya sebutan erotisme literer dan erotisme nonliterer. Penggarapan isi 
cerita yang menggunakan kata-kata vulgar, langsung pada permasalahan 
ksual. dan tanpa sedikit pun menggunakan daya konotasi pembaca jelas 
dapat menghasilkan cerita pendek yang dapat dikategorikan dalam karya 
erotisme nonliterer. 
Dalam cerita pendek 1950-an ada beberapa contoh cerita pendek yang 
memperlihatkan adanya anggapan unsur erotisme literer, misalnya "Ia 
Memetik Gitar" karY<1 W.S. Rendra, "Kepanjangannya" karya Rijono Pratiko, 
dan "Idealtype" karya Nugroho Notosusanto. Cerita pendek "Ia Memeluk 
Gitar" karya W.S. Rendra dapat dikatakan sebagai cerita pendek erotisme 
Iiterer karena digarap secara puitis, Deskripsi adegan seksual , misalnya, 
digarap secara puitis dengan melambangkan keadaan alam. Melalui lambang 
keadaan alam ini akan timbul daya asosiasi pembaca, Perhatikan kutipan 
berikut. 
"Kedua orang itu adalah sebagian dari alam yang mentah dan asli . Keduanya 
tidak bcrbisik tenlang cinta. Tapi dalam keduanya menyalukan badannya, ter­
nyalaiah bahwa keduanya, menurut alam memang adanya" (Rendra, 1956:25) . 
"Seluruh ked irian lelaki ilU adalah sebagian dan alam yang asli . Dalam tubuh­
nya adalah naluri alam yang mentah. Meluaplah dari padanya tindakan-tindakan 
yang jujur. Tiada direncanakan dan dipertimbangkan. Seluruh jiwanya adalah 
telanjang dan terbuka" (Rendra, 1956:26). 
Kehalusan ungkapan yang dipaparkan pengarang untuk menggambarkan 
adegan seksual itu bemilai literer. Pembaca sama sekali tidak diajak ke hal­
hal yang bersifat vulgar, tetapi kepada dunia perlambang dan erotisme yang 
tersembunyi. Penggarapan erotisme literer ini juga tampak dalam cerita 
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pendek "Idealtype" karya Nugroho Notosusanto. Unsur erotisme dalam 
cerita pendek "Idea/type" adalah hasrat-hasrat seksual yang disublimasikan 
dengan pemaparan tokoh roh halus sehingga yang tampil ke hadapan 
pembaca adalah penggambaran roh halus yang tidak berkesan erotis vul­
gar. Perhatikan deskripsi ad egan percumbuan yang dilukiskan secara halus 
berikut. 
"Kelika mobil herhenli dipesisir yang indah. dan aku memandang ke kaki 
langil di ujung laulan, sambi I menikmali hawa sejuk dan cuaca cerah, aku rasa 
lengah Boy menekan, selaras dengan deburan omhak dan denyul janlungku. 
Dan aku sarna sekali lak punya keinginan untuk melawan. Aku merasa seperli 
sudah semeslinya begitu" (Notosusanto: 1954: 19) 
Bukan hanya adegan percumbuan saja yang dilukiskan secara halus 
oleh Nugroho Notosusanto, melainkanjuga adegan hubungan seksual yang 
deskripsikan secara baik. Suasana romantis dan perbandingan dengan alam 
cukup memberi kesan adanya aspek erotisme itu. Pelukisan keadaan yang 
disertai konotasi pembaca tentang kehidupan seksual, layaknya antara dua 
insan yang berlawanan jenis, dan deskripsi keadaan alam membuat suasana 
romantis itu hidup. 
UIa mempermain-mainkan rambutku menekan-nekan bahuku, dan menciuminya 
seolah-oleh hendak merampas bibirku. Lambat laun aku merasa badanku lemah, 
semakin lemah juga. Aku rasa aku sudah berharing ke bumi, aku rasa tangan 
Boy yang kuat membelai aku rasa kekuatanku diisap oleh kekuatannya yang 
jantan, dan aku tenggelam di dalam gerak alam yang sewajarnya, komposisi 
dari pada hunyi gelombang, desau angin dan taufan naluri." (Notosusanto, 1954: 
20). 
Dengan adanya lukisan suasana romantis dan perbandingan dengan 
alam itu cerita terasa menjadi hidup. Di sini seolah-olah pembaca tidak 
langsung disuguhi ad egan hubungan seksual secara vulgar dan penuh nafsu 
birahi. Kecermatan pengarang mengungkapkan suasana hati (mood) tokoh 
Gadis kepada roh hal us, tokoh Boy, diibaratkan dengan rasa tenggelam 
tokoh aku ke dalam gerak alam yang sewajarnya bahkan suasana itll 
diperbandingkan dengan komposisi dari bunyi gelombang, desau angin, 
dan taufan naluri. Hal itu jelas menandakan adanya ungkapan erotisme 
literer sehingga cerita menjadi cemerlang, hidup . dan penuh pesona serta 
pembaca pun ikut berempati di dalamnya. 
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Erotisme literer dalam cerpen 1 950-an pada umumnya lebih banyak 
berkaitan dengan penampilan hasrat seksualitas tokoh tanpa sublimasi 
pengungkapan puitik. Dapat dikatakan bahwa erotisme literer itu lebih 
ditekankan pada pengungkapan moral cerita. Penampilan unsur erotisme 
dalam cerpen 1950-an dengan beban propaganda moral itu lebih 
mengundang resiko teguran dari pihak yang berwenang, misalnya cerita 
pendek "Peturu dan Perempuan" karya B. Jass yang dimuat dalam Roman 
(Juni 1955) itu lebih bersifat vulgar. Hal itu seringkali menyebabkan 
pergeseran nilai dari penyampaian ajaran moral kepada pemancingan nafsu 
kebutuhan pembaca. Masalah pergeseran nilai inilah yang menyebabkan 
merosotnya nilai erotisme literer dalam cerita pendek tahun 1950-an. Sudah 
berang tentu pengarang yang jeli akan mengantisipasi adanya pergeseran 
nilai tersebut. 
2.4 Pengarang dan Penerbitan 
Hubungan pengarang dan penerbitan sangat eraL Keduanya saling 
membutuhkan dan saling bergantung. Pengarang sebagai suatu sistem dapat 
dikatakan sebagai causa prima bagi kelahiran karya sastra. Tanpa pengarang 
tidak mungkin sastra dapat lahir. Namun, kelahiran karya sastra perlu me­
dia yang memungkinkan karya sastra itu "hidup" . Media kelahiran sastra 
memang dapat berupa penutur (pawang) cerita dalam tradisi lisan dan dapat 
pula penerbit dalam tradisi tulis . Dalam zaman modem, seiring dengan 
"menyurutnya" tradisi lisan, peran media penerbitan sastra sangat dominan. 
Penerbitan sastra itu sendiri sangat beragam. Ada penerbit buku dan ada 
pula penerbitan media massa cetak. Dalam konteks sastra dasawarsa tahun 
1950-an, penerbitan sastra dilakukan oleh media massa cetak dan penerbit 
buku. Dari dua lembaga ini tampaknya media massa cetak mengambil peran 
yang cukup penting. Penerbit Balai Pustaka sebagai lembaga penerbitan 
negara memang masih terus bertahan, bahkan makin kukuh. Namun, pada 
mas a tahun 1950-an itu, sebagaimana disinggung di alas, peranan media massa 
cetak sangat penting. Dapat dikatakan bahwa kelahiran karya sastra masa itu 
terikat erat dengan penerbitan media massa cetak. 
Pada umurnnya pengarang cerita pendek 1950-an adalah pengarang 
yang sampai dua dasawarsa berikutnya masih aktif sebagai pengarang. 
Namun, ada juga yang hanya muncul sekali waktu itu saja. Pengarang yang 
tetap memilih profesinya menjadi seorang pengarang dua dasawarsa 
berikutnya masih aktif menulis cerita pendek, misalnya Rijono Pratikto, 
dua 
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Nugroho Notosusanto, B. Jass, dan M. Hussyn Umar. Mereka meneoba 
menemukan bidang penulisan eerita pendek sebagai spesialisasinya, tanpa 
harus berpindah ke genre lain . Karakteristik penulis eerita pendek ini sangat 
kuat kecenderungannya pada diri Rijono Pratikto dan Nugroho Notosusanto. 
Pengarang eerita pendek 1950-an yang pada akhirnya beralih pada 
penulisan genre lain, antara lain Trisnojuwono, Nasjah Djamin, Nh. Dini , 
Motinggo Busje , Toha Moehtar, W.S . Rendra, Ajip Rosidi , Subagio 
Sastrowardojo, Sitor Situmorang, dan Utuy Tatang Sontani . Mereka yang 
beralih ke genre novel adalah Nh. Dini, Trisnojuwono, Toha Moehtar, dan 
Montinggo Busje. Adapun mereka yang beraJih ke genre puisi adalah 
Subagio Sastrowardojo, Sitor Situmorang, Ajip Rosidi, dan W.S . Rendra. 
Penulisan bidang cerita pendek bagi mereka yang beralih ke genre lain itu 
hanya sekadar meneoba-coba. Ajip Rosidi dan Subagio Sastrowardo' o 
beralih ke genre puisi dan kritik sastra sebagai profesi yang mereka geluti 
sampai sekarang. W.S. Rendra sampai sekarang lebih dikenal sebaga.1 penyair 
dan dramawan. Untuk selanjutnya, Utuy Tatang Sontani lebih dikenal sebagai 
penulis sastra drama. Jad i, para pengarang eerita pendek pada tahun 1950­
an yang beralih pada genr lain dalam dekade berikutnya merupakan upaya 
kreatif untuk menemukan spesialis penulisan sastranya. 
Pengarang yang termasuk kategori ketiga, yaitu pengarang yang hanya 
ekali tampil dan setelah itu tidak muneul kembali. Pengarang eerira pendek 
seperti itu dapat disebutkan, antara lain Harjono RJ ., Kamiludin, DJaj a 
Natasuanda, Widia Luzia Zulia, Muharjo, dan lsmangun . Mereka yang 
disebutkan terakhir adalah pengarang yang sekali muneul dan setelah itu 
lenyap dari pereaturan penulisan eerita pendek . Mereka menulis ee rila 
pendek tidak didasari kemauan yang keras untuk mengembangkan bakal 
penulisan. Barangkali saja mereka menulis eerita pendek pada waktu itu 
hanya iseng sehingga tampak kedangkalan eelita yang ditulisnya. Bidang 
penerbitan pada 1950-an banyak didominasi oleh penerbitan majalah dan 
koran . Majalah yang terbit pada waktu itu adalah majalah Kisah. Roman. 
Kontjo. Cerira. Cinta. Budava. Mimbar Indonesia. Indonesia, Siasat. dan 
Waktu . Ada penerbitan majalah yang euma benahan dua bulan dan hanya 
nomor penerbitan, yaitu majalah Cinla. Majalah Cerita yang 
dimaksudkan dapat menggantikan kedudukan majalah Kisah hanya bertahan 
empat belas bulan dan 14 nomorpenerbitan. Majalah Roman bertahan selama 
empat tahun, yaitu mulai bulan Oktober 1954 sampai tahun 1958 . 
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Setelah majal ah-majal a h yang khusus meny ajikan e rita pendek 
berantakan. muncullah penerbitan majalah hiburan. Jakarta sebagai pusat 
kegi'ltan kesusastraan Indonesia mulai kebanjiran maj alah hiburan yang 
me muat cerita pendek. m isalny a majalah !'vlesra. Birahi. Pacar. dan Ro­
mall. Penerbitan majalah-majaluh di Ibukota ini rupanya di ikuti oleh pen rbit 
dan majalah daerah misalnya, di Surabaya diterbitkan maJa lah Tanah Air. 
di Solo diterbitkan majalah Drama. di Yogyakarta terbit maj a lah Minggu 
Pagi. di Semarang diterbitkan majalah Riang, di Bandung diterbitkan 
maja lah Gembira. dan di Medan diterbitkan majalah Mona Lisa. Selai n 
majalah Minggu Pagi di Yogyakarta, semua majalah itu sekarang tinggal 
nama begitu dasawarsa 1950-an berakhir. 
Keanekaragaman penerbitan majalah dan surat kabar seperti terungkap 
di at as mengandung hikmah bahwa tahun 1950-an sastra Indonesia lebih 
mengarah pada bentuk penerbitan majalah. Karya sastra yang terbit pada 
waktu i mendapat sebutan sastra majalah. Bagi pengarang-pengarang 
kreatif dan tetap menulis hingga sekarang, seperti Subagio Sastrawardojo , 
W.S. Rendra, Ajip Rosidi, dan Nh . Dini, majalah-majalah pada dasawarsa 
tahun 1950-an itu merupakan wahana atau ajang latihan menulis untuk 
menjadi pengarang yang lebih produkrif dan Iebih berbobot pada satu-dua 
dasawarsa kemudian. Harus diakui bahwa mereka menjadi besardan terkenal 
berkat majalah yang terbit pada 1950-an itu. 
BAB III 
ANALISIS STRUKTUR DAN DESKRIPSI TEMATIK 
Dalam bab ini akan dikemukakan anal isis struktur yang diikuti dengan 
deskripsi tematik unsur erotisme dalam cerita pendek dasawarsa 1950-an. 
Analisis struklur yang dilakukan dalam penelitian ini dibatasi pada unsur 
tokoh dan latar sebagai unsur struktur yang paling relevan dalam penelilian 
unsur erotisme ini. Un tuk keperluan analisis struktur itu, telah disiapkan 
'ebuah alaI analisis yang secara ketat diterapkan untuk kerja peneli tian. 
3.1 Pengenalan Alat dan Objek Analisis 
3.1.1 Alat Analisis 
Alat analisis yang telah disiapkan disusun sedemikian rupa agar 
permasalahan yang menjadi pumpunan penelitian dapal dikaji secara mudah. 
Selain iru, alaI analisis yang disiapkan dapat mengarahkan peneJiti pada 
'asaran yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Unsur struktur yang 
dijadikan pumpunan analisi s sengaja dibatasi pada unsur tokoh dan latar. 
Kedua unsur tersebut dipandang paling rel e van dalam penelitian in i. 
Sebelumnya akan dikaji ident itas cerita pendek percontoh dan isi cerita 
sebagai pengantar analisis. 
Unsur erotisme yang dikaji dalam penelitian ini mencakupi cara 
pengungkapan dan fungsi erotisme. Yang dimaksudkan dengan cara 
pengungkapan unsur erotisme adalah berbagai leknik yang dipakai 
pengarang . Cara tersebut berupa penyebutan alat kelamin, penggambaran 
alat kelamin. paparan adegan percumbuan, adegan hubungan seksual. 




Unsur erotisme dalam penelitian ini dilihat dari segi fungsi estetiknya. 
Pengujian fungsi estetik erotisme didasarkan pada keberadaan erotisme itu 
dalam teks cerita. Untuk itu, fungsi estetik dirinci menjadi tiga kategori, 
yakni ( I) erotisme sebagai bagian dari keutuhan cerita, (2) erotisme sebagai 
bagian yang mendukung penggambaran latar, dan (3) erotisme sebagai 
penunjang pendukung penggambaran watak. 
Fungsi ekstra estetik erotisme dipilah menjadi dua bagian. yaitu (I) 
fungsi ekstra estetik yang bemilai rendah dan (2) fungsi akstra estetik yang 
bemilai esensial dalam kehidupan. Fungsi ekstra estetik disebut bernilai 
rendah apabila fungsi ekstra estetik itu terlalu menampilkan keerotisan 
dengan berlebihan sehingga memberikan kesan yang sangat kuat tentang 
adanya kecabulan. Fungsi ekstra estetik disebut esensial dalam kehidupan 
apabila sesuai dengan keadaan dan karakter tokoh yang ditampilkan . Unsur 
erotisme itu benar-benar berfungsi esensial dalam arti bahwa unsur tersebut 
menjadi esensi kehidupan yang digambarkannya. 
3.1 .2 Objek Analisis 
Cerita pendek yang terbit pada 1950-an, seperti yang telah dikemukakan 
dalam Bab II cukup banyak dan dalam Bab III ini tidak dapat dibicarakan 
semuanya. Sebagaimana dikemukakan dalam Bab Pendahuluan, penelitian 
ini hanya menelaah 27 cerpen, yaitu terdiri atas 1 cerpen yang dimuat dalam 
buku Teknik Mengarang (editor Mochtar Lubis. 1960),2 cerpen yang dimuat 
dalam majalah Konljo (1955 -1956), 2 cerpen yang dimuat dalam majalah 
Kisah ( 1954), dan 22 cerpen dimuat dalam majalah Roman (1954 -1958). 
Pengambilan cerpen contoh dari majalah Roman dalam jumlah yang banyak 
itu didasarkan pad a pertimbangan bahwa majalah tersebut khusus banyak 
memuat cerpen-cerpen yang memiliki orientasi pada erotisme. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa munculnya majalah itu erat kaitannya dengan upaya 
penampungan cerpen-cerpen yang tidak dapat dimuat dalam majalah Kisah 
(Wawancara dengan D.S . Moeljanto, November 1992). 
Secara keseluruhan cerpen yang dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
I) "Doger", Utuy Tatang Sontani, Teknik Mengarang, 1960. 
2) "Idealtype", Nugroho Notosusanto, Kisah, lanuari 1954. 
3) "Kepanjangannya". Rijono Pratikto, Kisah. Maret 1954. 
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4) "Minah Gadis Ladang", B. Jass, Kontjo, Oktober 1955. 
5) "Nootumo", Trisnojuwono, Kontjo, April 1956. 
6) "Semalam Ayahku Datang", Jusach Ananda, Roman, Oktober 1954. 
7) "Dasar Isteri Cemburu", Rijono Pratikto, Roman, Oktober 1954. 
8) "Si Selendang Merah", M. Hussyn Umar, Roman, Februari 1954. 
9) "Asmara di Rimba Raya", Djaja Natasuanda, Roman, Mei 1955. 
10) "Cumbu Gadis di Tepi Pantai", Muharjo, Roman, Mei 1955. 
II) "Peluru dan Perempuan", B. Jass, Roman, Juni 1955. 
12) "Pulang ke Kandang", Idrus Syarif, Roman, Agustus 1955. 
13) "GadisAndalusia", Rijono Pratikto, Roman, September 1955. 
14) "Kisah Kasih dalam Bayangan Gelap", Harjono RJ., Roman. Desember 
1955. 
15) "Perkosaan", Widia Lusia Zulia, Roman, Desember 1955. 
16) "Perempuan Rimba", B. Jass, Roman, Januari 1956. 
17) "Kabut yang Mengaburkan", Ali Achmad, Roman, Februari 1956. 
18) "Ia Memeluk Gitar", W.S. Rendra, Roman, Februari 1956. 
19) "Cinta dan Maut", WS-439, Roman, Februari 1956. 
20) "Ia Terpaksa Kutinggalkan", Trisnojuwono, Roman, Juni 1956. 
21) "Matanya Sebening Mataku" , Trisnojuwono, Roman, Juli 1956. 
22) "Istriku Bekas Babu" , Partahi Sirait, Roman, Agustus 1956. 
23) "Kesiangan", Trisnojuwono, Roman, Januari 1957. 
24) "Tunas Cinta di Sindanglaya", Kamiludin, Roman, Februari 1957. 
25) "Malam Terang Bulan", Trisnojuwono, Roman, Maret 1957. 
26) "Rencana di Hari Minggu", Ismangun, Roman, Maret 1958. 
27) "Bon Voyage", Satjidjo, Roman, Maret 1958. 
Dari keduapuluh tujuh cerpen di atas, cerpen yang peling banyak dibahas 
adalah karya Trisnojuwono, yaitu sebanyak 5 cerpen, dan kemudian disusul 
oleh cerpen Rijono Pratikto sebanyak 3 cerpen, cerpen B. Jass sebanyak -' 
cerpen, dan karya pengarang lainnya masing-masing satu buah cerpen. Judul­
judu l cerpen di atas sudah mel1gisyaratkan adanya unsur erotisme, misalnya 
melalui kata gadis, istri cemburu, Qsmara, si selendang merah, cumbu gadis, 
ki.wh kasih. pcrkosaan. memeluk. cin1a. dan tunas cillw. Tentu saja dari 
judul belumlah cukup bila kita tidak melihat isi cerita cerpen-cerpen terse but. 
Oleh karena itu, perlu dideskripsikan isi , struktur, dan unsur erotisme berikut. 
Unsur struktur yang dideskripsikan dibatasi hanya tokoh dan latar. 
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3.2 Analisis Struktur 
3.2.1 Dager 
Judul Cerpen : Doger 
SumberfTahun : Teknik Mengarang. 1950, Jakarta: Balai Pustaka, 
him. 93. 
Nama Pengarang : Utuy T. Sontani 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita 
Cerpen ini berkisah tentang seorang doger yang menjadi rebutan seorang 
laki-Iaki berbaju kaos dengan seorang laki- Iaki yang menyatakan dirinya 
seorang polisi. Polisi tersebut menyuruh seseorang untuk menari dengan 
doger itll, tetapi laki-Iaki suruhan polisi terse but kalah cepat dengan laki­
laki yang berbaju kaos. Setelah lagu pertama selesai, doger tersebut dibawa 
ke tempat gelap oleh laki-Iaki berkaos itu. Polisi dan laki-Iaki suruhannya 
terus saja menanti, dan ketika si doger muncullagi ingin pula dicegatnya. 
Ab n tetapi, kembali didahului oleh seorang laki-Iaki lain yang baru saja 
datang . Doger dan laki- Iaki tersebut langsung ke tempat gelap. Polisi dan 
laki-Iaki suruhannya menjadi kesal. Polisi menyuruh laki-Iaki suruhannya 
untuk menyeret si doger dan mengusir si laki-Iaki. Akan tetapi, sesampai di 
dekat mereka, Iaki-Iaki suruhan polisi itu tahu bahwa laki-Iaki yang bersama 
doger tadi temyata adalah suaminya. Oleh sebab itu, ditinggalkanlah mereka 
berdua. Laki-Iaki suruhan polisi itu pergi tanpa pamit kepada sang polisi. 
Tokoh: 
utama : pria 
bawahan : wan ita dan pria 
usia: dewasa 
pendidikan : tidak jelas 
latar keluarga : tidak jelas 
latar: kota 
waktu perang (Belanda menyerbu Jogya) 
Cara pengungkapan erotisme 
I) penyebutan alat kelamin: tidak 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
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(I) 	Dan sebenamya, serentak dengan bunyi gong penghabisan yang 
diikuti doger-doger dengan goyang pantat yang memuncak. Si 
Baju Kaos memeluk Si Selendang Merah dan terns mencium 
mukanya pula. 
(halaman 94) 
(2) Apakala terdengar bunyi gong penghabisan yang diikuti dengan 
goyang pantat yang memuncak dan pantat Si Selendang 
Merah kelihatan dipeluk Si Baju Kaos .... 
(halaman 95) 
4) deskripsi ad egan hubungan seksual: ada 
Tapi kalau laki-Iaki penari yang masih berhadap-hadapan 
dogemya masing-masing, menunggu babak kedua, Si Baju 
Kaos menarik-narik tangan Si Seiendang Merah. terns pergi 
bersama-sama, keluar dan gelanggang berjalan ke tempat gelap. 
(haiaman 95) 
(5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
(6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 
Tak salah lagi lantaran ia memang berlainan dan yang ban yak, 
sebagaimana dinyatakan dengan ucapan anak kecil yang meng­
arahkan telunjuknya: "Dia yang paling besar pantatnya l " 
Fungsi estetik erotisme : 
( 1 ) menjadi bagian keutuhan cerita 
(2) mendukung penggambaran latar 
(3) mendukung penggambaran watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme : 
( I) bemilai rendah 




Judul Cerpen : Idealtype 
Sumberrrahun : Kisah, Januari 1954 Th. II No. I 
Nama Pengarang : Nugroho Notosusanto 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: . 
Cerpen ini berkisah ten tang seorang gadis yang bercinta dengan 
dambaan seorang roh halus. Dalam kehidupan nyatanya, pribadi roh halus 
itu tercipta menjadi dua orang pemuda, yang bemama Bob dan Boy. Dua 
orang pemuda ini dicintai oleh gadis itu. Pada suatu hari, Bob yang telah 
bertunangan dengan Nanny (nama gadis itu) pergi. Nanny pun jatuh cinta 
dengan Boy sampai dirinya hami l. Pertunangannya dengan Bob pun putus. 
Nanny tidak dapat melupakan Bob, tetapi di sisi yang lain diajuga mencintai 
Boy. Dan semuanya ada dalam diri roh halus yang selalu mendatanginya 
setiap mimpinya, yang selalu menjadi idea[type-nya. 
Latar: 	 Kota 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
utarna : wan ita dan pria 
bawahan : pria 
usia: remaja 
pendidikan : tidak jelas 
latar keluarga : kaya 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin : tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan : ada 
(I) Ketika mobi l berhenti di pesisir yang indah, dan aku meman­
dang ke kaki langit di ujung lautan, sambil menikmati hawa 
sejuk dan cuaca cerah, aku rasa lengan Boy menekan, selaras 
dengan deburan ombak dan denyutjantungku. Aku sarna sekali 
tidak punya keinginan untuk melawan. Aku merasa seperti 




(2) Tetapi kemudian aku rasa lengan Boy yang kokoh itu mengim­
pit lagi, aku rasa tangan kanannya menggenggam pinggangku, 
dan aku tenggelam lagi ke dalam ketidaksadaran. Dan ketika 
aku lepaskan sebentar, aku temui kedua lenganku melilit pung­
gung dan lehemya. Dan heran, rasa puas muJai memenuhi 
dadaku. 
(halaman 19--20) 
(3) Aku reguk kepersegian wajahnya wajahnya dengan pandangan­
ku yang damba.oKemudian kami turun berbimbingan jalan dan 
turun ke pesisir. Dan kami tidak membicarakan cinta, tetapi 
berbicara ten tang film dan schlager-schlager terbaru . 
(halaman 20) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual : ada 
1a mempermain-mainkan rambutku, menekan-nekan bahuku, 
dan menciumnya seolah-olah hendak meremas bibirku. Lambat 
laun aku merasa badanku lemah, semakin lemah juga. Aku rasa 
aku sudah terbaring ke bumi, aku rasa tangan Boy yang kuat 
membelai aku rasa kekuatanku diisap o leh kekuatannya yang 
jantan, dan aku tenggelam di dalam gerak alam yang sewajarnya, 
komposisi daripada bunyi gelombang, desau angin dan taufan 
naluri. 
(halaman 20) 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampilan fisik yang sensual : 
Pandanganku terpandang kepada tokoh gadis yang bertopang 
dagu pada meja tulisnya. Lampu besar dipadamkan; yang 
menyala \ampu baca yang hanya menerangi meja dan dada 
gadis itu. 
(halaman 19) 
Fungsi estetik erotisme: 
1) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung penggambarang watak. 
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Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) bemilai esensial untuk kehidupan tokoh utama (gadis itu) 
3.2.3 Kepanjangannya 
Judul Cerpen : Kepanjangannya 
Sumberrrahun : Kisah, Maret' 954 Th. II No.3 
Nama Pengarang : Rijono Pratikto 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita 
Cerpen ini berkisah tentang suami istri . Sang istri yang sedang hamil, 
tetapi ketika umur kandungannya tujuh bulan kandungannya hilang tiba­
tiba. Sang suami kecewa. Kekecewaan tersebut menjadikan sang suami 
bertindak agak aneh. Dia membuat sebuah kubur yang dikatakannya kubur 
anaknya. pada saat yang sarna dengan hilangnya kandungan sang istri, anjing 
betina temannya melahirkan anak-anak anjing. Mengetahui hal itu, sang 
suami meminta salah seekor anak anjing itu untuk dipeliharanya, dan 
dipilihnyalah salah satu anak anjing yang betina. 
Suatu ketika, pada saat keluarga tersebut, yang pad a akhimya memiliki 
dua orang anak laki-laki, mengadakan suatu pertemuan yairu 20 tahun 
kemudian . Pertemuan tersebut dilaksanakan pada mal am bulan pumama 
penuh. Pada saat bulan pumama penuh temyata dengan disaksikan oleh 
seluruh anggota keJuarga--anjing betina yang menjadi kesayangan sang 
suami tersebul berubah secara perlahan-lahan menjadi seorang gadis yang 
molek. Akan tetapi, gadis itu tidak bangun dia tetap tertidur, dan akhimya 
ditidurkan di kOlak kayu yang sudah menjadi kuburannya dari awal. 
Latar: 	 tidak jelas 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh : 
utama: pria 
bawahan: wanita dan pria 
usia: dewasa 
pendidikan: tidak jelas 
latar ke!uarga: tidak jelas 
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Cara pengungkapan erotisme 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: tidak ada 
4) deskripsi adengan hubungan seksual: tidak ada 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 
(I) 	Mula-mula kedua kaki depannyajadi kabur, dan tiba-tiba sudah 
berubah jadi tangan kuning halus. Kami melihat ini hampir­
hampir saja terlonjak dan berteriak. Tapi tak ada yang berdaya. 
Semua seolah terkunci rapat dan terikat erat. 
(halaman 69) 
(2) 	Kemudian terjadi selanjutnya. Kedua belah kaki belakangnya 
jadi kabur pula, dan tiba-tiba terjadi sepasang kaki dengan 
betis dan paha yang indahnya. Kami tetap terpaku demikian, 
dan gairat melihat kejadian itu . 
(halaman 69) 
(3) Setelah itu menyusul perubahan yang terjadi pada bagian 
badannya, perlahan-lahan pula berubah jadi tubuh seorang 
gadis. Begitu indah dengan sepasang buah dada yang mengga­
irahkan. Dan paling penghabisan adalah perubahan pada kepa­
lanya. Kepala anjing yang penuh bulu itu tiba-tiba berubah pula 
menjadi kepala seorang gadis yang begitu cantik dengan ram­
but yang bergelombang. 
(halaman 69) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) tidak menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak menjadi pendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung penggambaran watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) bernilai rendah 




3.2.4 Minah Cadis Ladang 
Judul Cerpen : Minah Gadis Ladang 
SumberfTahun : Kontjo. Oktober 1955-- No. 1 -- Th. 1 
Nama Pengarang : B. Jass. 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita 
Cerpen ini berkisah tentang seorang gadis bernama Minah. Dia seorang 
gadis yang cukup cantik walaupun usianya belum dewasa. Dia tumbuh 
sebagai seorang gadis ya.ng cukup molek. Oleh sebab itu, banyak pria yang 
menginginkan dirinya. 
Dia hidup menumpang dari ke luarga satu ke keluarga lain sebab dia 
udah tidal< memilik i ke luarga. Pada suatu saat dia bertemu dengan Dullah . 
Mereka saling jauh cinta dan akhimya kawin. Mereka hidup bahagia sampai 
pada suatu saat Dullah mengetahui bahwa Minah sebenarnya adalah adik 
tinnya yang hilang. Akan tetapi. Minah tidak mau mengakuinya dia tetap 
ingin menjadi istri Dullah. Sementara itu, Dullah juga ingin Minah tetap 
menjadi istnnya maka tertutuplah rahasia untuk mereka berdua. 
Latar: 	 desa 
waktu perang revolusi 
Tokoh : 
utama: pna dan wanita 
usia: anak-anak, remaja, dan dewasa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: miskin 
Aspek erotisme: 
1) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada (berbentuk pemaksaan dan bukan 
pemaksaan) 
(a) bentuk pemaksaan 
(1) Dan sekali. waktu Minah berkenan diajak Mak Djuriah ber­
malam di rumahnya, lengah malam Minah tersentak bangun 
sebab ada orang laki-Iaki yang telah mengimpit dadanya 
29 
dan merangkul tubuhnya dengan pelukan yang 
kasar. Minah membelalakkan matanya. Bilik itu 
sudah gelap pekat. Dia tak kenai muka laki-Iaki 
itu. Terpikir ia hendak memanggil Mak Djuriah . 
Tapi detik yang singkat, tang an laki-Iaki itu sudah 
meremasi tubuhnya dengan kekasaran . 
(halaman 7) 
(2) 	Laki-Iaki itu membujuk ingin memegang kedua 
tangan Minah . Minah membiarkannya. Diletakkan­
nya parangnya pada sisi pahanya. Dan kemudian 
laki-laki itu memegang bahunya. Duduknya mulai 
merapat. Minah membiarkannya. Pikiran dan 
telinganya tertumpah pada kata-kata laki-Iaki yang 
seperti merengek-rengek menjanjikan berbagai 
macam kesenangan. Tapi tiba-tiba laki-laki itu 
memeluk tubuh Minah. Dan sekaligus mendorong­
kan ke belakang hingga Minah rebah terlentang. 
Dan kedua tangannya terentang di tanah, seperti 
disalibkan. 
(halaman 8) 
b) tanpa pemaksaan: 
( I) 	Dalam pada itu tangannya masih menutup muka­
nya. Dan dia jadi tambah gugup karena dirasanya 
simpulan kainnya terlepas dan sudah hampir jatuh 
semuanya. Tanpa kesempatan memikir sesuatu, 
di luar sadarnya dia merangkul pinggang Dullah 
untuk menyembunyikan pusatnya yang sudah ke­
lihatan, hingga Dullah terdorong dan terduduk di 
tanah. 
(halaman 29) 
(2) "Ya, manis," sahut Dullah sambi I mengusap rambut 
istrinya, "patut kau begitu cantik manis." 
"Secantik siapa?" 
"Ah," sahut Dullah sambil mencium plpl, 
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"tak ada bandingannya di muka bumi ini." 
"Jangan memuji-muji kak," Minah merengek. "Bercerita­
lah. Berceritalah." 
(halaman 30) 
3) Deskripsi adegan hubungan seksual: ada (berbentuk pemaksaan) 
(I) Beberapajurus kemudian Jepang-Jepang itu pun pergi. Aku 
naik buru-buru. Kudapat Ibu menangis. Menelungkup. Dia 
diperkosa. 
(halaman 32) 
(2) 	Ya, aku Iihat sendiri pakaian Ibu dikoyaki kedua serdadu 
itu. Dan Ibu tidak bisa membantah sedikit pun . Keduanya 
serdadu itu berbuat semaunya. 
(halaman 32) 
4) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penampilan fisik yang sensual: tidak ada 

Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial kehidupan 
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3.2 .5 Nocturno 
Judul Cerpen : Nocturno 
Sumberrrahun : Kontjo, April I 956--Th. III-- No.4 
Nama Pengarang : Trisnojuwono 
Jenis kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini mengisahkan seorang pemuda yang jatuh cinta kepada 
seorang gadis yang menjadi anak asuhnya (anak didiknya) dalam les piano. 
Akan tetapi, pemuda tersebut tidak berani mengatakan kepada gadis tersebut 
sebab umurnya dirasa sudah terlalu tua untuk gadis itu. Sampai pada suatu 
saat gadis tersebut harus kembali ke negaranya dan mengatakan bahwa sang 
gadis ternyata juga mencintai pemuda tersebut. Namun, semuanya sudah 
terlambat. Sang gadis harus ikut orang tuanya dan tidak berkabar berita lagi. 
Latar: 	 kOla 




usia: dewasa dan remaja 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: kaya 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
(1) --Kau gagah Tris! Katanya pada suatu sore dengan sederhana. 
Tapi sangat mengagetkanku. --Kau begitu tampan 
Ah, seakan-akan aku baru mengenal dial Aku malu seperti anak 
kecil yang mendapat pujian . 
--Apa kau kira kau itu tidak paling cantik? Ia melengos dan 
mencubit. Ia tentu tidak tahu getaran yang menyentak hatiku. 
(halaman 3 dan 4) 
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(2) 	Air mataku kutahan sekuatku. la merangkulku dan dari 
mulutnya kudengar segal a impianku selama itu: 
--Tris, oh, Tris ...apa kau tidak tahu aku selalu cinta padamu? 
Kenapa kau tidak menghiraukan perasanku? Tris .... 
Aku tidak bisa berkata apa-apa, selain memeluknya sekuat­
ku, tidak pedulikan orang tuanya lagi yang mengawasi kami 
keheranan. Dan berakhirlah semuanya.... 
(halaman 4) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: tidak ada 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bag ian dari.keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial untuk kehidupan tokoh 
3.2 .6 Semalam Ayahku Datang 
Judul Cerpen : Semalam Ayahku Datang 
Sumberrrahun : Roman, Th. I No . I--Oktober 1954 
Nama Pengarang : Yusach Ananda 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Kisah seorang anak yang bermimpi didatangi ayahnya yang sudah 
meninggal. Sang ayah memperingatkan anaknya itu agar tidak terbawa arus 
kebobrokan mental yang sudah menguasai keluarganya. Sang anak itu sendiri 
juga sudah sedikit terbawa arus. Dia lebih menyukai gadis yang mengobral 
kecantikannya daripada gadis baik-balk. Namun, temyata hal itu hanya 




Latar: sebuah ruang tengah di sebuah rumah sederhana 
Tokoh: 
utama: pria 
bawahan: pria dan wanita 
usia: remaja dan dewasa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga : miskin 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: adalbiasa 
(a) Sementara itu Rini memelukkujuga, menciumi keningku, seluruh 
mukaku dan membuka kancing bajuku. Tapi aku sedikit pun tidak 
melakukan apa-apa. (halaman. 24) 
(b) Sampai di situ suara beliau terputus, lenyap, tapi ku tak mencarinya, 
tak kuasa menolak dari kecupan Rini yang sangat mesra. Lalu 
suaraRini yang setengah berbisik itu membikin aku bertenaga. 
Kuangkat mUkanya, perJahan kubawa ke sisiku. (halaman 24) 
4) deskripsi adegan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual : ada 

Ia lebih berani. Ia lebih modem. Ia lebih terpelajar. Dan ...dadanya 
yang hampir terbuka dan bahagian buah dadanya di atas yang 
sudah terobral itu yang terutama menarik engkau! (halaman. 4) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) tidak menjadi bag ian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) mendukung pengembangan watak tokoh utama 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah karena merupakan nasihat bagi tokoh utama 
2) bemilai esensial untuk kehidupan tokoh utamanya sebab mengingat­




3.2.7 Dasar /sleri Cemburu 
Judul Cerpen : Dasar Isteri Cemburu 
Sumberrrahun : Roman, Oktober 1954 Th. I No. I 
Nama Pengarang : Rijono Pratikto 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Kisah tentang suami istri. Sang istri memiliki sifat pencemburu sebab 
suaminya sebelum menikah banyak memiliki pacar. Pada hari ulang tahun 
sang istri, sang suami ingin menggoda istrinya. Dia mengundang istrinya 
untuk makan bersama pacamya. Istri itu cemburu dan bunuh diri. Padahal 
sang suami tidak pergi dengan siapa-siapa. dia justru akan memberikan 
sebuah kalung berlian kepada istrinya di rumah makan tersebut. 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kalamin : tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: adalbiasa bahkan sedikit 
Dan mereka berpelukan dan berbisik-bisik. Dan di tengah malam 
waktu mereka terjaga. si istri membisik: 
--Kau tadi marah kan? Aku geli melihatnya. Aku geli melihatnya. 
Aku senang melihatnya. 
Dan waktu berciuman istri menggigit bibir si suami hingga kesa­
kitan. Dan mereka tertawa (halaman. 18) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampilan fisik yang sensual : tidak ada 
Fungsi estetik erotisme: 
I) tidak menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung gambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial untuk kehidupan tokoh utama 
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3.2.8 Si Selendang Merah 
Judul Cerpen : Si Selendang Merah 
Sumberrrahun : Roman, Febman 1955 Th. II No.2 
Nama Pengarang : M. Hussyn Umar 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Sinah adalah seorang doger yang cukup cantik. Dia menjadi rebutan 
banyak laki-Iaki . Petualangannya sebagai seorang doger berakhir ketika 
Saman mengawininya. Mereka hidup bahagia dan memperoleh seorang anak ' 
Pada suatu saat anak mereka sakit. Mereka tidak memiliki uang cukup untuk 
membawa anaknya ke dokter. Sinah kemudian tanpa sepengetahuan 
suaminya pergi mendoger lagi . Di tempat doger, Sinah hanya mendapatkan 
uang sedikit maka ketika ada laki-Iaki yang mengajaknya pergi dia mau. 
Laki-Iaki tersebut akan berbuat lebih jauh kepada Sinah. Akan tetapi , Sinah 
tidak mau. Sinah akhimya pulang ke mmah. Namun, anaknya sudah tidak 
dapat ditolong lagi. 
Tokoh: 
utama: pria dan wan ita 
bawahan: pria 
usia: dewasa 
pendidikan : tidak jelas 
latar keluarga: miskin 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: ada 
Dan sebuas-buas geJora dalam dada Jaki-laki akhimya itu toh 
melihat bahwa ketahuan doger itu toh 13k mungkin dilanggar­
nya karena memang ia meJihat lilitan-lilitan tali yang erat dengan 
rapat pada bagian ke atas kaki-kaki doger yang kuning langsat 
itu. 
(halaman 6) 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 

3) desknpsi adegan percumbuan: ada 

(I) Sinah menan juga tems. la terkenang lagi dua tahun yang laJu. 
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Itu pekerjaan biasa baginya, diciumi, diseret keluar, di­
gerayangi. 
(halaman 5) 
(2) 	Rupanya lama-lama laki-Iaki itu sadar akan teriakan­
teriakan itu . 1a mengeluarkan uangnya dari kantongnya 
dan uang itu diletakkannya di dalam kutang si doger. 
Tapi tangannya itu seolah-olah lengket dan lama sekali 
diletak-Ietakkannya di situ sedangkan kakinya masih 
mengibing-ngibing. 
(halaman 5) 
(3) Tiba-tiba laki-Iaki yang sedang mengibing dengan dia 
itu mengelurkan uangnya dan menggigit uang itu di 
mulutnya, seolah-olah ia menyuruh Sinah mengambil 
uang itu dengan mulutnya pula. 
. (halaman 5) 
(4) Dan Sinah ingat lagi 	bahwa Saman datang lagi besok 
malamnya. Dan malam itu ia ingat Saman baru berani 
menciumi pipinya dengan mencuri, dan keesokan 
malanmya Saman baru berani menyeretnya ke tempat 
yang gelap dengan diiringi gerutu orang-orang lain 
yang kekesalan. 
(halaman 3) 
(5) Di kiri-kanan dilihatnya di 	remang-remang beberapa 
doger sedang menjongkok sedang dihujani ciuman 
olah laki-Iaki, dan agak ke sananya seorang doger yang 
juga sedang menjongkok sedang dikerubuti oleh bebe­
rapa laki-Iaki yang berebut-rebutan menciumi dan 
menggerayanginya seolah-olah seekor anjing betina 





4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

(I) "Naa, itu doger baru, yang pakai selendang merah ." 
"Cakep ye!" 
"Ou illah, pantatnye!" 
(halaman 5) 
(2) Suara doger yang menyanyi. dadanya yang setengah dipamer­
kan dan goyangan pantatnya yang memabukkan membuat sua­
sana di situ bertambah riuh dan mengelegakkan darah laki-laki 
pengibing yang berusaha menggeser-geserkan dan merapat­
rapatkan bagian depan badannya ke badan doger-doger itu. 
(halaman 5) 
(3) 	"0, Si Selendang merah yang dulu, gua kenalin die, kok barn 
muncul lagi", 
"Ouk illah gue demen pinggulnye." 
(halaman 5) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) bernilai redah 
2) bernilai esensial bagi kehidupan tokoh 
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3.2.9 Asmara di Rimba Raya 
Judul Cerpen : Asmara di Rimba Raya 
SumberfTahun : Roman, Mei 1955 Th. II No.5 
Nama Pengarang : Djadja Natasuanda 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini berkisah ten tang seorang Juragan Beo atau opzichter yang 
sedang bertugas mengamankan hutan dan tindakan perusakan . Dia bertugas. 
di salah satu hutan yang ada di Jawa Barat. Pada saat dia sedang bertugas, 
di hutan dia bertemu dengan seorang gadis cantik yang menarik hatinya. 
Ternyata gadis tersebut ada1ah anak perempuan tua yang rumahnya 
ditumpangi oleh opzichter itu. Sang opzichter tertarik kepada gadis itu. Gadis 
itu mengajak sang opzichter bertemu di depan kali pada malam hari. Temyata 
di tepi sungai tersebut telah menunggu kekasih sang gadis yang me.mang 
sengaja memasang sang gadis sebagai pancingan agar sang opzichter dapat 
mereka bunuh. Mereka merasa diganggu kehidupannya sebab sang opzichter 
akan menghukum orang-orang yang merusak hutan, yang salah satunya 
adalah kekasih sang gadis. 
Latar: 	 hutan 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
utama: pna dan wanita 
bawahan : pria 
usia: remaja 
pendidikan: perguruan tinggi 
latar keluarga: tidak jelas 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin : tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) desknpsi adegan percumbuan : ada 
Tiba-tiba si gadis duduk di sebelahku , merapatkan badannya 
padaku. Pandanganku mu lai kabur, kepala serasa pening, ku­
peluk dia sekuat tenaga nafsu remajaku. tetapi sebagai belut ia 
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melepaskan diri dari pelukanku dan membisikkan ke telingaku: 
"Nanti malam kalau semua sudah tidur datanglah ke tepi 
sungai .. .. " 
(halaman 5) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidka ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual : ada 

Ku taksir umur penyantiku baru delapanbelasan. Baclannya 
ramping, hidungnya teratur, sorotan mata serta senyumnya bisa 
menyebabkan deburan jantung anak muda bertambah keras. 
(halaman 5) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bag ian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
1) bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
3.2 .10 Cumbu Cadis di Tepi Panlai 
Judul Cerpen : Cumbu Gadis di Tepi Pantai 
Sumberffahun : Roman, Mei 1955 No.5 Th . II 
Nama Pengarang : Muharjo 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini berkisah tentang suami istri yang sedang bertengkar. Sang 
suami yang sedang kesal dengan istrinya pergi ke pantai Ciiincing. Di sana 
dia bertemu dengan seorang gadis cantik. Suami terse but tertarik pada gadis 
tersebut. Mereka pun bercumbu. Temyata di pagi harinya orang-orang yang 
piknik ke Cilincing mendapati laki-Iaki itu mati memeluk batu nisan. Laki­
laki tersebut telah kawin dengan Nyi Borotugel. 
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Latar: 	 kota 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
utama: pria dan utama wanita 
bawahan: wanita 
usia: dewasa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: sedang (ada rumah dan motor) 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
"Namanya siapa Jeng?" Tanya sambi! mendekatkan dirinya lagi. 
"Nah begitulah lebih bebas", Tangan perempuan itu mencubit 
bibimya. "Namaku Pudjowati Mas. Sedih Mas? Ah tak pedu 
kau bersedih-sedih, kau masih muda dan malam adalah malam 
panjang". Dan perempaun itu mencium dengan tenaga sekuat­
kuatnya. Ia lalu bercumbu dengan perempuan yang baru dike­
nalnya itu. 
(halaman 10) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

Sedang ia tennenung-menug begitu tiba-tiba ada yang menepuk 
pundaknya dari belakang. Ditengoknya seorang perempuan 
muda yang cantik berambut ikal memakai kain gambir sawit 
batikan Solo dan baju dari kain renda berwama merah jambu. 
Kerling dan senyumnya nampak remang-remang kena sinar 
bulan yang dibalikkan oleh air pennukaan laut. Kepalanya dibe­
lai oleh tangan halus itu . 
(halaman 10) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
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2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) bemilai esensial bagi kehidupan tokoh (tokohnya mati) 
3.2.11 Peluru dan Perempuan 
Judul Cerpen : Peluru dan Perempuan 
SumberfTahun : Roman, Juni 1955--No. 6--Th . II 
Nama Pengarang : B. Jass 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Kisah seorang anak muda bemama Ali yang berjuang melawan 
Belanda. Dia adalah seorang pemuda yang pemberani. Pada suatu saat dia 
menginginkan sebuah pistol yang dipunyai oleh seorang sersan Belanda. 
Dia merebut pistol tersebut dengan mengadaikan "keperawanannya" pada 
seorang janda muda pacar sersan Belanda itu. Sejak saat itu, dia ketagihan 
dan selalu berhubungan dengan wan ita. Sampai suatu saat, di pel1empuran 
Ali memperkosa seorang gadis. Komandannya marah. Kemarahan 
komandan tersebut menyebabkan ALi berusaha untuk menebus dosanya 
dengan menembak salah satu pesawat pembom musuh. Ali berhasil 
menembak pesawat tersebut, tetapi dia juga tewas. 




bawahan: pria dan wanita 
. 	 .
uSia: remaJa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: tidak jelas . 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
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2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 

3) desJuipsi adegan percumbuan: ada 

(a) 	Dan suara Ali tertawa lagi . Terdengar suara detjit-detjit dia 
mentjiumi (halaman 20) 
(b) Dan kemudian terasa seluruh anggauta sibuk dengan sensasi 
ketika melihat betapa cabulnya sersan itu menarik sijanda muda 
yang belum selesai berpakaian ke atas pangkuannya. 
(halaman 20) 
(c) Ali sedang maksjuk memeluk seorang gadis yang tak berpakaian 
lagi, dalam lobang perlindungan. (halaman 31) 
4) deskripsi adegan seksual: ada 
Dalam keadaan demikian terdengar suara-suara di atas tilam. 
Aku bisa menduga, tentu kedua manusia cabul itu merasa se­
dang dalam perjalanan terbang ke sorga (halaman 20) . 
5) deskripsi penye\ewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

(a) "Ya Din. Aku jadi ketagihan . Kau tahu dia masih muda, masih 
montok". (halaman 19) 
(b) 	Mata dan otakku terpesona pada si janda muda yang sedang 
menukar pakaiannya dengan bebas, seperti dia sendirilah yang 
dalam bilik itu (halaman 20) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak merupakan pendukung latar 
3) mendukung pengembanganJpenggambaran watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah (penggambarannya tertutup) 
2) bernilai esensial untuk kehidupan tokoh utamanya (Ali menjadi ma­
nusia yang "ketagihan" karena menginginkan sebuah pistol.) 
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3.2.12 	Pulang Ke Kandang 
Judul Cerpen : Pulang keKandang 
Sumberrrahun : Roman, Agustus 1955 No.8 Th. II 
Nama Pengarang : Idrus Sjarif 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini berkisah ten tang seorang anak laki-Iaki sulung yang pulang 
kembali ke rumah orang tuanya setelah beberapa tahun meninggalkan 
keluarganya. Pada saat dia berjumpa dengan ibunya itu , didapatinya sang 
ibu sudah dalam keadaan lumpuh dan adiknya yang kecil dalam keadaan 
buta. Semen tara itu, adik perempuannya yang kedua pergi menjadi babu di 
kota dan tidak pulang-pulang ke rumah karena kehormatannya pemah 
direnggut oleh seorang dukun yang dimintai tolong untuk mengobati adiknya 
yang kecil. Semua penderitaan keluarga itu disebabkan si anak sulung tidak 
ada di rumah; yang pergi hanya menuruti luka hatinya yang ditinggalkan 
oleh kekasihnya. 
Latar: 	 desa 
tidak ada hUbungannya dengan perang 
Tokoh: 
utama: pria 
bawahan: wan ita 
usia: dewasa dan remaja 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: miskin 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: tidak ada 
4) deskripsi adegan hubugan seksual: ada 
Lantas asap makin lama makin mengepul menjadikan adiku 
terbatuk-batuk. Dan pada puncak batuknya yang tak tertahan 
lagi. ialah: ia ditelentangkan oleh orang itu dengan tidak mem­
bantah karena tak sadarkan diri. 
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Berlakulah apa yang dapat dilakukan oleh manusia di dunia ini. 
(halaman 10) 

5) deskripsi penye\ewengan seksual : tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

(I) Orang tua itu tersenyum di sudut bibimya sebelah kiri. Nampak­
nya sebagai senyum kesenangan. Dan di matanya mengamati 
muka adikku yang sayu itu. Kemudian mata ini mengamati dada 
adik yang terbuka karena bajunya tidak dipakai sebaik-baiknya. 
Dan dari dada ini telah timbul apa yang menjadikan orang tua 
itu menelan ludahnya dengan lahapnya. 
(halaman 7) 
(2) Orang tua itu melihat dada adik yang membuka lagi. Matanya 
berapi-api sekarang. Dan tangan yang menggenggam itu makin 
ketat sehingga agak menyakitkan. 
(halaman 7) 
(3) Orang itu memperhatikan adik sekuat-kuatnya dan sepuasnya. 
Seluruh tubuh adikku yang kuning itu dijalarinya. 
(halaman 7) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak menjadi pendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) bemilai esensial bagi kehidupan tokohnya 
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3.2.13 Cadis Andalusia 
Judul Cerpen : Gadis Andalusia 
Sumber/Tahun : Roman, September 1955--No. 9 Th. II 
Nama Pengarang : Rijono Pratikto 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Kisah pertemuan dua orang kekasih yang telah berpisah beberapa lama 
untuk menguji kesetiaan cinta mereka. Pada mulanya sang gadis bercerlta 
bahwa dirinya sudah kawin dan menjadi seorang penari di Meksiko. Gadis 
tersebut mengatakan apakah tidak lebih baik apabila sang pemuda tidak 
lagi mencintainya. Sang gadis berkata bahwa pemuda kekasihnya lebih baik 
mencintai adiknya yang lebih cantik dan masih suci. Akan tetapi, pemuda 
tersebut tetap memilih sang gadis. Akhimya sang gadis mengakui bahwa 
semua ceritanya bohong belaka. Dia belum pemah kawin dan juga belum 
pemah menjadi penari di Meksiko. Mereka bahagia berdua. 
Latar: 
Tawangmangu, Jawa Tengah 
Tokoh: 
utama: pria dan wanita (aku dan Ani) 
. .
uSia: remap 
pendidikan: tidakjelas (tokoh laki-laki berprofesi sebagai pelukis) 
latar keluarga: tidak jelas 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin : tidak ada 
2) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: adaldominan 
(a) Dan pintu tertutup dan dia berada di pelukanku. Dan kepalanya 
bersandar, dan dia menagis tersedu, dan bibimya yang tipis 
mungil itu, dan rambut ikal yang kubelai halus. Ah, Andalusia 
dengan sungai Guadalguivimya. Anggemya yang lebat. Dan 
pipinya yang halus. Dan lengannya yang empuk (halaman. 5) 
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(b) Dia menghela napas, dan tanganku yang masih diusap-usapnya 
pada pipinya kutarik perlahan dan menggerak lepas dari pegang­
annya itu, lalu memegang lengannya itu, dan bibir kami 
bertemu, dan dia menangis dan kepalanya bersandar pada 
bahuku dan akhimya pada pangkuanku, aku belai rambutnya 
yang ikal dan yang sampai dipuneaknya itu (halaman. 6) 
(e) Tak tahu bagaimana pikiranku ketika itu. Hanya kurasai dia 
berada dalam pelukanku dan bibir kami bertemu beberapa kali 
dan kami berjalan pulang . Dengan bergandengan tangan kami 
berjalan bersama sambil bemyanyi-nyanyi keciJ. Tak tahulah, 
bagaimana gembiraku waktu itu . (halaman . 6) 
(d) Tubuh kami bersinggungan, jalan terns menaik menuju taman 
olahraga Tawangmangu, kemudian tangannya memegangi lagi 
tanganku (halaman. 5) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi adegan penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampi!an fisik yang sensual: adaJdominan 

(a) --Di mana? tanyaku, dan mata belum puas memandangi bibir­
nya yang tipis mungil dari sebelas sisinya itu (halaman. 5) 
(b) Dia tersenyum dan pada pipinya lahir lubang semut: manis. 
(e) --Engkau terlalu eantik, dan badanmu terlalu menariku (halaman. 5) 
(d) --Badanmu tertalu eantik hingga aku khawatir akan berbuat lebih 
dari melukis, kataku (halaman . 5) 
(e) 	--Aku sedang malas melukis,jawabku. Diangkatnya kepalanya 
sedikit. 
--Sayang, katanya. Dan juga dengan tiada pakaian engkau tak 
mau melukis? (haJaman. 5) 
(f) 	--Apakah kakinya lebih mungil indah dari pada kaki ini? tanya­
ku seraya membelai kakinya (halaman. 6) 
(g) 	--Apakah pinggangnya lebih coeok dari pada pinggang ini? 
tanyaku pula seraya memeluk pinggangnya (haJaman. 6) 
Fungsi estetik erotisme: 
1) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung penggambaran watak 
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Fungsi ekstraestetik erotisme : 
I) bernilai sedang sebab memang mengisahkan cerita ten tang dua orang 
anak muda yang sedang berpacaran. 
2) kurang bemilai esensial terhadap kehidupan tokohnya 
3.2 .14 	 Kisah Kasih daLam Bayangan Gelap 
JuduI Cerpen : Kisah Kasih daIam Bayangan GeIap 
SumberlTahun : Roman, Desember 1955 No. I2 Th . II 
Nama Pengarang : Harjono R. J. 
Jenis keIamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Edhy Ayianto adalah seorang pemuda yang mengusahakan sebuah 
perusahaan periklanan yang dilakukannya dengan sebuah pesawat udara. 
Pada suatu saat dia d iminta oIeh anak seorang industrial is untuk melukiskan 
pesan di udara yang isinya pem yataan cintanya kepada seorang gadis yang 
bemama Martini. Edhy tidak tahu dengan tetap rumah Martini . OIeh sebab 
itu, dia menanya letaknya pada seorang gadis. Temyata gadis tersebut adalah 
Martini . Edhy akhimyajustrujatuh cinta kepada Martini . Uang yang sudah 
diberikan oleh anak industrialis tersebut dikembalikannya. Edhy dan Mar­
tini menjadi sepasang kekasih . 
Latar: 	 kota 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
utama: pria dan wanita 
bawahan: wanita 
usia : dewasa 
pendidikan : tidak jelas (profesi pilot) 
latar keIuarga: kaya dan tidak jelas 
Aspek erotisme : 
1) penyebutan alaI kelamin : tidak ada 
2) penggambaran alaI keIamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan : ada 
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(I) Waktu gadis molek itu hendak turun dari cockpit, tergelincirlah 
ia. Cepat Edhy menolongnya. Dan dalam saat itulah Edhy lupa 
segalanya. Dipeluknya pinggang yang ramping: diciuminya bibir 
Martini yang merah menentang itu. 
(halaman 13) 
(2) Hilanglah 	 marah Edhy. Dengan mesra dibelainya rambut 
Martini. Sesaat mereka dibawa ke alam bahagia, lupa akan se­
gala apa di sekitamya.... 
(halaman 14) 

4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: tidak ada 

Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagaian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
3.2.15 Perkosaan 
Judul Cerpen : Perkosaan 
SumberfTahun : Roman, Desember 1955 No. 12 Th. II 
Nama Pengarang : Widia Lusia Zulia 
Jenis Kelamin : perempuan 
lsi Cerita: 
Cerita ini berkisah tentang seorang keponakan yang tinggal di rumah 
pamannya. Pamannya ini temyata menikahi bekas kekasihnya. Pada suatu 
malam sang bibi diganggu oleh seorang laki-laki. Gangguan tersebut dapat 
dihalangi oleh sang keponakan tadi . Akan letapi, terjadilah suatu hal yang 
di luar batas pergaulan karena antara keponakan dan bibi itu masih ada rasa 
49 

cinta. Hal itu disebabkan pada malam itu sang bibi minta untuk ditemani 
tidur. Hubungan mereka makin akrab dan mengakibatkan sang bibi hamil. 
Kehamilan tersebut membuat mereka bingung dan memutuskan untuk mati 
bersarna-sama. 
Latar: 	 kota 





pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: kaya 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
(I) 	Aku masih ingat saat keberangkatanmu . Bagaimana engkau 
mancium Bibi Maria di ambang pintu. Bagaimana dia dengan 
nafsu menerima ciuman sampai meleleh air matanya. 
(halaman 10) 
(2) --Ah' Maria' Kau cantik! Dan aku telah kenai kau sejak lama. 
--Aku tidak kenai Tuan. 
--Tentu saja. Tentu kau tidak kenai aku. Tapi kini kau .... kenal. 
Akulah laki-Iaki Maria, aku ... . 
(halaman 10) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: ada 
Maria tidak berani tidur sendirian. Dia minta aku mengawani­
nya. Tentu saja ini kutolak Paman. Tentu. Tetapi dia minta dan 
minta, dan laki-Iaki seperti aku (apalagi dulu pemah mencintai­
nya), aku menyerah saja. Bukan karena nafsu, bukan karena 
kasihan, tetapi semata-mata karena kelemahan saja . 
(halaman 10) 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 





(I) Sejak datangnya Bibi Maria (istrinya yang muda itu) aku sudah 
membayangkan hal-hal yang ngeri di hari depan. Maaf Paman, 
istrimu yang molek itu kebetulan bekas kekasihku . 
(halaman 8) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bag ian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
3.2.16 Perempuan Rimba 
Judul Cerpen : Perempuan Rimba 
SumberfTahun : Roman, Januari 1956 
Nama Pengarang : B. Jass 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Tiga orang pejuang tersesat di sebuah rimba. Salah seorang di an tara 
mereka kemudian bertemu dengan seorang gadis. Temyata gad is terse but 
sudah bersuamikan seorang dukun. Pejuang tersebut jatuh cinta kepada gadis 
itu dan ingin menikahinya. 
Minah, gadis tersebut dibujuk oleh tokoh aku untuk ikut dengannya 
berjuang. Minah mau . Dia ikut berjuang dengan tiga orang pejuang tersebut. 
Akan tetapi, pada sebuah penyerbuan Minah ketahuan suaminya dan disiksa. 
Minah akhimya meninggal. 





utama: pria dan wanita 
usia: dewasa 
pendidikan: tidak disebutkan 
latar keluarga: untuk tokoh utama pria tidak disebutkan, untuk tokoh 
utama wanita miskin. 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada; cukup dominan 
"Mandilah dulu". Aku mengada-ada, pikiranku sendiri sudah tidak 

tentu lagi kurasa. Rasa gairah sudah berdebum-debum saja seperti 

tabuh mendebur guntur dalam dadaku. 





"Biarlah aku cuma melihati saja .... " 

Aku pura-pura mengeleh. 

(Roman, 1956:8-9) 
4) deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi bagian tubuh yang menggairahkan: ada; biasa 

Amboi .. si gadis manis sedang mencuci kain. Bahunya yang terbuka 




I) erotisme yang ada dalam cerpen ini berfungsi untuk mempertemukan 
tokoh aku dan Minah. Jadi, erotisme yang ada mendukung keutuhan 
cerita 
2) bukan sebagai gambaran latar 





3.2 .17 Kabul yang Mengaburkan 
Judul Cerpen : Kabut yang Mengaburkan 
Sumbern'ahun : Roman, Pebruari 1956 No.2 Th. III 
Nama Pengarang : Ali Achmad 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini bercerita tentang seorang pemuda yang tertarik dengan 
kemanisan anak gadis induk semangnya. Sang gadis adalah juga seorang 
penggoda maka mereka pun melakukan hal yang melampaui batas pergaulan 
antara dua orang ' manusia yang belum menikah . Sang gadis pun menjadi 
hamil. Akan tetapi, kehamilan tersebut temyata bukan disebabkan oleh 
pemuda tersebut, melainkan oleh tunangannya sendiri . Namun, pemuda 
tersebut sudah menjadi rusak. Dia tidak lulus sekolah dan sering keluyuran 
malam untuk menyalurkan keinginannya yang berlebihan. 
Latar: 	 kota 
tidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
utama pria: dan wanita 
usia: remaja 
pendidikan: SLTA dan SMTP 
latar keluarga: tidak kaya dan tidak miskin 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
Dia tidak meneruskan ucapannya. Dan Titi tidak dapat menja­
wabnya, sebab Agus menunduk menutupkan bibimya ke atas 
bibir Titi. Badannya melemah jatuh ke tangan Agus. Kemudian 
tenggelamlah dalam pelukannya. 
(halaman 17) 
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4) deskripsi adegan hubugan seksual: ada 
Hujan masih turun dengan rintik. Hawa dingin menyelimuti 
kedua muda remaja yang tengah menggigil dirangsang nafsu 
berahi itu. 
Sesudah hujan berhenti Titi turun dari tempat tidur kero 
itu dengan tiada berpakaian seutas benang jua pun . Dia buru­
buru mengenakan kutang dan celana dalam. Lalu ditinggalkan­
nya Agus sendirian dalam kamar itu . 
(halaman 17) 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual : ada 

Suatu hari jam 14.28 Agus kembali dari kantor. Tatkala dia tiba 
di ambang pintu, dia dikejutkan oleh Titi. Di kala itu Titi cuma 
mengenakan kutang dan celana dalam. Seluruh pahanya keli­
hatan. Mulus. Dan buah dadanya yang montok kencang tengah 
bangun, menonjol di balik kutangnya setengah kelihatan. Me­
lihat itu darahnya tersirap memancar ke kepalanya. Dan den yutan 
bertambah hebat dikala dia melemparkan pandangannya ke pipi 
Titi yang tegang dan empuk itu. Melihat gadis sweet seventeen 
yang jelita dan penuh berisi dalam keadaan delapan puluh per­
sen telanjang itu, maka bangkitlah nafsu laki-lakinya. 
(halaman 16) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidal< mendukung penggambaran latar 
3) tidal< mendukung pengembagan watak 
Funsi esktraestetik erotisme: 
I) bemilai rendah 
2) bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
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3..2.\8 fa Memeluk Girar 
Judu\ Cerpen : Ia Memeluk Gitar 
SumberfTahun : Roman, Pebruari 1956 No. 2 Th. III (him. 24-26) 
Nama Pengarang : W.S. Rendra 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Mengisahkan seorang suami yang merindukan kehadiran istrinya yang 
sudah meninggal. 
Tokoh: 
utama: prialwanita: lelaki mmdalAti 
bawahan: prialwanita: Harso/saudari misan 
usia: dewasa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keuarga: kaya 
Aspek erotisme: 
1) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: adalbiasa 
Akhimya ia berkenalan juga dengan perempuan itu . Setiap hari 
perkenalan itu berkembang kemesraannya. Keduanya sering saling 
berpandangan . Perempuan itu suka pada pandangannya. Dalam 
pandangan tampak seolah-olah ada api. Api pertanda kelaki-lakian 
yang bergolak. Dan perempuan itu sangat suka pada api semacam 
itu. Ia bisa membayangkan bagaimana bemafsunya lelaki itu bila 
memeluk seseorang. Ia akan mendengus dan mengeluarkan napas 
yang panas. Dan bersamaan dengan itu si perempuan akan me rasa 
tubuhnya dikuasai oleh semacam candu yang galb. 
4) deskripsi adegan seksual: adalbiasa puitis 
(a) Kedua orang itu adalah sebagian dari alam yang mentah dan asli. 
Keduanya tidak berbisik ten tang cinta. Tapi dalam keduanya 
menyatukan badannya, temyatalah bahwa keduanya, menurut 
alam memang satu adanya. (halaman 25) 
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(b) Seluruh kedirian lelaki itu adalah sebagian dari alam yang asli. 
Dalam tubuhnya adalah naluri alam yang mentah. Meluaplah 
daripadanya tindakan-tindakan yang jujur. Tiada direncanakan 
dan dipertimbangkan. Seluruh jiwanya adalah telanjang 
terbuka (halaman 26) 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: adalbiasa 

(a) 	1a ingat benar bagaimana ia mula-mula tertarik pad a istrinya 
itu Bentuk tubuh yang indah itulah pangkal dari cinta dan 
seleranya (halaman. 25) 
(b) Tiba-tiba ia terkenang be tapa istrinya mempunyai pinggang dan 
pinggul yang memuaskannya. Ah, tubuh istrinya benar-benar 
sarna indah dengan tubuh gitar itu . Mirip benar! (halaman 25) 
(c) Ah, kembalilah kini segaJa yang hilang. RaUl tubuh yang indah 
itulah pangkal dari segalanya. (halaman 25) 
(d) Kini 	bukanlah lagu sedih yang berputus asa, tapi adalah lagu 
damba. 1a melamun sebuah tubuh perempuan yang indah. Tubuh 
yang indah dengan tak tentu tubuh siapa. (halaman 26) 
Fungsi estetik erotisme: 
1) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) mendukung pengembangan/penggambaran watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah (penggambarannya puitis) 
2) bemilai esensial untuk kehidupan 
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3.2.19 	Cinla dan Maul 
Judul Cerpen : Cinta dan Maut 
Sumberffahun : Roman, Pebruari 1956 Th. III No.2 
Nama Pengarang : WS-439 
Jenis Kelamin 
lsi Cerita: 
Cerpen ini berkisah tentang dua orang kekasih yang bernama Munah 
dan Rachim. Suatu sa at s i Munah ini mati karena tercabik-cabik oleh 
harimau . Kekasinya Rachim sudah berusaha untuk menyelamatkan Munah. 
Akan tetapi , Rachim terjatuh ke dalam sebuah sumur. Rachim merasa sangat 
bersalah at as kematian Munah karena sebelum terjadinya peristiwa tersebut 
antara Rachim dan Munah telah terjadi hubungan seksual. Pad a saat direrkam 
harimau Munah dalam keadaan lemah sehingga tidak dapat melakukan 
perlawanan. Rachim merasa bersalah dan akhirnya bunuh diri. 
Latar: 	 desa 
tidak berhubungan dengan perang 
Tokoh: 
utama: pria dan wanita 
bawahan : pria 
usia: remaja 
pendidikan: tidak jelas 
latar ke luarga: tidak jelas 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) Penggambaran alat kelamjn : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
Tetapi kami duduk berdekatan karena merasa dingin. Dan nafsu­
terus memaksa diriku untuk memeluknya. Dia menyerah saja, 
Man. Malah membalasnya pula. Darah mudaku jadi mendidih . 
Aku bertambah berani bertindak. Kau dapat membayangkannya, 
Man, apa akibatnya kalau dua manusia mud a yang bedainan 
jenis sedang berpelukan dalam gubuk yang tersendiri dan sepi? 
(halaman 34) 
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4) desknpsi adegan hubugan seksual: ada 
Si Munah terns menyerah saja Man . Bibimya yang membuka 
sedikit dan matanya bersinar seperti memohon sesuatu . Tak dapat 
kukendalikan lagi imanku yang sudah dikuasai setan itu. Dan 
aku mempergunakan kesempatari ini, Man. 
(halaman 34) 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: tidak ada 

Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dan keutuhan centa 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) mendukung penggambaran watak 
Fungsi ekstra estetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) bemilai esensial untuk kehidupan tokoh utama pna 
3.2 .20 fa Terpaksa Kutinggalkan 
Judul Cerpen : Ia Terpaksa Kutinggalkan 
Sumberrfahun : Roman, No. 6, Th . III, Juni 1956 
Nama Pengarang : Trisnojuwono 
Jenis Kelamin : laki- Iaki 
lsi Centa: 
Suatu sa at seorang pejuang ditugaskan di sebuah desa. Pejuang tersebut 
kemudian mengenaJ seorang gadis cantik . Gadis tersebut akhirnya menjadi 
pacar pemuda tersebut, bahkan hubungan mereka sudah sangatjauh. Mereka 
udah berhubungan seperti Jayaknya suami istri . Akan tetapi, gadis tersebut 
tidak mau dinikahi oleh pemuda tersebut. 
Suatu han pemuda tersebut kedatangan seorang laki-laki yang baru 
datang dan sebuah kota. Laki-Iaki tersebut barn datang dan berobat. Temyata 
laki-Jaki itu adalah suami dan gadis itu . Akhimya, pemuda pejuang itu pergi 
menniggalkan gadis tersebut. 
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5. Latar : 
desa dan kebun kopi 
masa revolusi 
6. Tokoh : 
utama: pria 
bawahan : wanita 
usia dewasa 
pendidikan: terpelajar dan tidak terpelajar 
latar keluarga: kaya dan miskin 
7. Aspek erotisme : 
(I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
(2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
(3) do::skripsi adegan percumbuan: ada, dominan 
Tiba-tiba kutarik tangannya dan ia rebah di pangkuanku. Sedapnya 
bibir itu! Penuh tubuh itu. Ah .. Ah .. 
(Roman, 1956:5) 
(4) deskripsi adegan seksual : ada, terselubung 
1a ingin selalu di dekatku. Apalagi setelah cintaku kubuktikan 
dengan perbuatan yang sebetulnya tidaklah layak kuperbuat Tapi 




(5) deskripsi penyelewengan seksual : tidak ada 
(6) deskripsi anggota tubuh yang menggairahkan: ada, dominan 





1) erotisme yang ada mendukung munculnya peristiwa 
2) bukan gambaran latar 
3) gambaran tokoh wanitayang menggairahkan mendukung perwatakan 
tokoh 
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3.2.21 Matanya Sebening Mataku 
Judui Cerpen : Matanya Sebening Mataku 
Sumberrrahun : Roman. Juli 1956 No.7 Th. III 
Nama Pengarang : Trisnojuwono 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini mengisahkan seorang pemuda yangjatuh cinta pada seorang 
gadis . Gadis yang dicintainya itu adalah anak seorang haji dan dia ban yak 
disukai oleh pemuda-pemuda. Pemuda tersebut tidak disukai oleh haji 
tersebut oleh karena Pak Haji . pemuda tersebut dianggap sebagai orang 
kafir sebab tidak mempercayai adanya surga dan neraka. Walaupun tidak 
disukai oleh Pak Haji, pemuda tersebut sang at menyukai Harti . Dia sangat 
sakit hati karena perlakuan haji tersebut, maka pada suatu malam dia 
memperkosa Harti. Harti pun menjadi hamil. Pemuda tersebut tidak 
mengakui bahwa dia telah memperkosa Harti. Akan tetapi, ada seorang 
pemuda lain yang mengakui bahwa dialah yang telah memperkosa Harti . 
Maka, kawinlah mereka berdua. Suatu saat pemuda yang memperkosa Harti 
itu berkunjung lagi ke desa Harti . Dia menjumpai Harti dan suaminya serta 
anaknya yang sebenarnya adalah anak kandungnya. Pemuda itu menyesal 






uSIa : remaJa 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: kay a 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan : tidak ada 
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4) deskripsi adegan hubungan seksual: ada 
Dan selangkah lagi pintu kakus, kudekap Harti. Tangan kanan­
ku menutup mulutnya. Ia meronta-ronta sekuatnya, tapi aku 
lebih kuat. Kemudian tangan kananku kuganti dengan mulutku 
dan seperti kemasukan setan kusingkapkan kainnya. Dalam 
kegeJapan malam Harti kuperkosa. Entah apa kemudian yang 
teIjadi. Setelah aku melepaskan nafsu dan dendam, kutinggal 
saja ia di depan kakus terbaring menangis . Cepat sekali aku 
pergi menembusi sawah-sawah. 
(halaman 21 ) 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

Malam itu aku banyak berfikir. Wajah Harti dengan tubuhnya 
yang ramping penuh itu saja yang membayang. Dan nafsu 
berahiku makin berkobar hebat. Angan-angan cabul menguasai­
ku, jadinya aku kelabakan tidak bisa tidur seperti ikan di darat. 
(halaman 21) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
1 ) bemilai rendah 
2) bemilai esensial bagi kehidupan tokoh bawahan 
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3.2.22 lstriku Bekas Babu 
Judul Cerpen : Istriku Bekas Babu 
Sumberrrahun : Roman, Agustus 1956 No.8 Th. III 
Nama Pengarang : Partahi Sirait 
Jenis Kelamin : laki-laki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini berkisah ten tang seorang pemuda yang datang dari Medan 
untuk melanjutkan sekoJahnya, tetapi justru kawin dengan seorang gadis 
yang menjadi babunya. Pemuda tersebut sudah hidup bahagia dengan i trinya 
dan seorang anaknya. Di a berhenti sekolah untu k bekerja menghidupi 
keluarganya. Pada suatu saat ayah sang pemuda datang menemuinya dan 
sangat marah mengetahui anaknya kawin dengan bekas babunya. Mendengar 
kemarahan ay ah uaminya, sang istri pun pergi. Akan telapi , sang istri 
ternyata kemudian kambali lagi ke pangkuan suaminya dan anaknya. Mereka 
dapat hidup berbahagia kembali. 
Latar: 	 kota 
lidak ada hubungannya dengan perang 
Tokoh: 
ulama: wanita dan pria 
bawahan: pria 
usia: remaja 
pendidikan: SLTP dan PT en 
latar keluarga: miskin dan kaya 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
(1) Sekali renggut Mini telah berada di pangkuanku. Bibirku ku­
tempelkan ke bibirnya. Badannya terasa hangat. Dia gelisah 
dan agak kekaku-kakuan. 
(halaman 11) 
(2) Mini menyerbu aku. Dia memeluk leherku dengan gemas di­
kecupinya bibirku sepuas hatinya. 
(halaman II) 
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4) deskripsi adegan hubugan seksual: tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 

6) deskripsi penampiJan fisik yang sensual: ada 

Ah . mata itu . Hidung itu. Bibir itu. Aku jadi memuji-muji mata, 
hidung, dan bibir Mini di dalam hatiku. Lama-lama Mini jadi 
tunduk kemalu-maluan. 
(halaman 10) 
Fungsi estetik eroti sme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) tidak bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
3.2.23 Kesiangan 
ludul Cerpen : Kesiangan 
SumberfTahun : Roman, No. 1, Th. IV, lanuan 1957 
Nama Pengarang : Tnsnoyuwono 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Beberapa mahasiswa mondok pada keluarga yang menempati sebuah 
gedung besar. Ketika hendak tidur, tokoh Aku didatangi teman-temannya: 
Isman, Warso, Farid, dan Wahyu. Pada saat itu Wahyu datang bersama 
seorang perempuan, dan ingin meminjam kamar tokoh Aku untuk berbuat 
mesum. Terpaksa tokoh Aku, Warso, dan Farid harus menyingkirdahulu ke 
garasi. Setelah selesai berbuat mesum, Wahyu memanggil ternan-temannya 
kembaJi ke kamar tokoh Aku. Malam itu juga, Wahyu pulang mengantarkan 
perempuan itu dengan meminjam sepeda motor tokoh Aku. 
Sepeninggal Wahyu, tokohAku melanjutkan tidumya. Belum begitu lama 
tidumya, tokoh Aku didatangi polisi dan membawa perempuan tadi. Menurut 
keterangan polisi, perempuan tadi ditinggalkan begitu saja di jalanan oleh 
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seorang yang mengaku opsir. Setelah dikorek keterangannya, perempuan 
itu mengaku sehabis dikerjai oleh opsir di rumah ini. Tokoh Aku kelabakan 
dan harus berurusan dengan polisi akibat ulah temannya, si Wahyu . Karena 
urusan itulah si tokoh Aku bangun kesiangan dan tidak dapat mengikuti 
tentamen . 






latar keluarga : cukuplberada. 
Aspek erotisme: penyebutan alat kelamin biasa, penggambaran alat 
kelamin biasa, tidak ada deskripsi adegan percum­
buan, tidak ada adegan hubungan seksualitas, dan 
tidak ada deskripsi penyelewengan seksual. 
"Gadis ayu pujaanku, 

jangan laku-laku kawin. 

Awetlah jadi perawan 

Saya yang menunggu" 

(halaman. 23, kolom 2) 

"Dalam keraguan itu datang Farid mengiringi seorang perempuan 

yang lalu berhenti di belakang Warso. Perhatianku beralih kepada 

perempuan itu. Dalam cahaya remang lampu kamarku yang tembus 

gordin, kulihat seorang perempuan malu-malu menundukkan kepala. 

Memang di luar dugaanku dilihat sepintas lalu . Keseluruhannya 

nampak sopan, dan ada kesegarannya. Ia bergaun sempit hingga 

kelihatan bentuk-bentuk tubuhnya yang memadat. Rambutnya pen­

dek berombak. Dengan tak kusadari aku mengangguk menelan ludah. 

Dan perempuan itu digandeng Wahyu masuk ke kamarku". 

(halaman 23 , kolom 3) 

"Kami meninggalkan Wahyu dengan perempuan itu, masuk ke garasi". 

(halaman 24, kolom I) 

"Hebat!, komentar Wahyu mengusap-usap bibimya" 





Fungsi erotisme: 	keutuhan cerita dan sekaligus gambaran latar anak-anak 
remaja yang kuliah di kota lain. 
3.2.24 Tunas Cinla di Sindanglaya 
Judu! Cerpen : Tunas Ciota di Sindanglaya 
SumberfTahun : Roman, No.2, Th. IV, Febuari 1957. 
Nama Pengarang : Kami1udin 
Jenis Keiamin : laki-Iaki 
Isi Cerita: 
Waktu liburan sekolah , Bram pergi ke bungalaw miJik pamannya di 
Sindanglaya. Ketika Bram sedang berburu di sebuah hutan dan mengejar 
ke linci, ia bertemu dengan Ema dan Trisna. Melalui Ema dan Trisna itulah 
B m bertemu de ngan gurunya yang dikagumi selama ini, Bu Guru Surti 
arau Surtifli . Bram sebenarnya menaruh hati kepada gurunya itu. Namun, 
karena Bram siswanya dan lebih muda, ia tidak beran i mengemukakan 
cin tanya itu ke pada gurunya. Seriap hari kerjanya hanya melamun dan 
membayangkan kecan tikan gurd'nya. Le bih-lebih, keti.ka Bram sedang 
berjemur di bawah sinar matahari dan ia mengetahui gurunya sedang 
berenang di olam. Betapa inclah dan seksinya tubuh gurunya itl!. 
Suato ketika Bram diajak Trisna ke rumahnya untuk menghadiri pesta 
ulang talmn adiknya, Ema. Bram dijemput Trisna dengan menggunakan 
mobil milik Hanafi. Oi pesta ulang lahun Ema itu Bram dapat berdansa 
dengan gurunya, Surtini. Ia malah merasa pening ketika diajak dansa gurunya 
yang dikaguminya. Namun, ungkapan "pening" tadi hanyalah simbol. Tapi 
gurunya tidak dapal menyelami perasaan Bram. Bram tidur di kamar Trisna. 
Waktu tengah malam ia bangun dan membuka jendela, di luar terlihat 
pemandangan yang Japat menggetarkan seluruh tubuhnya. Oi bawah sinar 
bulan pumama itu Bram melihat gurunya, Surtini, sedang bercumbu mesra 
dengan Hanafi . Berhubung Bram tidak tahan melihat pemandangan itu, ia 
lari meninggalkan rumah Trisna. 
Latar: 
(a) pegununganlperbukitan 








latar keluarga: kay a, kelas menengah ke atas. 
Aspek erotisme : 
I) Penyebutan alat kelamin : ada, biasa 
"Entah di mana pikiran Bram waktu itu. Seakan-akan diaJah yang 
menggerakan lubuh yang monlok ilU, dan bukan sebaliknya" (him. 
33 kolom 3). 
"Kini tubuh yang elok itu sedang berayunayun dibawa irama lagu 
yang merayu-rayu" (hIm. 33 kolom 2). 
2) Penggambaran alat kelamin: ada, biasa 
"Dipandangnya tubuh yang elok itu tak bosan-bosannya. ketika 
Surtini keluar dari dalam air, makin jeiaslah keelokan tubuhnya. 
Pakaian mandi berwama lcuning bunga matahari membalut 
tubuhnya yang lcuning langsat itu" (him. 33 kolom I). 
3) Deskripsi adegan percumbuan : ada, biasa 
"Sedih ha(inya ketika dilihatnya Bung Hanafi memeluk tubuh yang 
pemah dikaguminya beberapa hari yang lalu di pemandian" (him. 
33 kolom 2). 
"Tak jauh di depannya, tempat mengagumi tubuh Surtini dahulu, 
kini dilihatnya tubuh itu dipeluk orang lain dengan mesra. Dan bibir 
yang merah itu jelas dilihatnya dikecup orang" (him. 33 kolom 3) . 
4) 
5) 
Deskripsi adegan hubungan seksual: tidak ada. 
Deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada. 
Fungsi Erotisme : 
I) Keutuhan cerita, dengan adanya unsur erotis itu cerita menjadi padu 
karena menampilkan dunia remaja 
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2) 	 memperkuat gambaran tokoh, Bram, yang baru memasuki dunia 
puber remaja 
3.2.25 Malam Terang Bulan 
Judul Cerpen : Malam Terang Bulan 
Sumberrrahun : Roman, 1957 No.3 Th. IV 
Nama Pengarang : Trisnojuwono 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Cerpen iniberkisah tentang kehidupan percintaan dua anak muda yang 
bemama Tris dan Danni. Tris seperti malam-malam minggu sebelumnya, 
pad a malam minggu itu pergi mengapeli pacamya Darmi. Mereka amat 
berbahagia. Semua hal mendukung kisah kasih mereka. Mereka ingin cepat 
menikah, tetapi Darmi masih harus menyelesaikan sekolahnya dahulu. 
Tokoh: 
utama: pria dan wanita 
USIa: remaja 
pendidikan: SLTA 
latar keluarga: tidak kay a dan tidak miskin 
Latar: 	 kota 
tidak ada hubugannya dengan perang 
Aspek cerita: 
1) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
( 1 ) Dan kami terus ke selatan. Berpandangan dengan tenang seper­
ti sepasang suami istri yang sudah punya anak banyak. Tapi 
kalau diperhatikan bagaimana kami sebentar-sebentar saling 
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memandang dan tersenyum tentu akan nampak bahwa kami 
belum kawin, betapa kami saling mencintai! 
(halaman 12) 
(2) --Cium dong!--suaranya lembut. 
Dan cepat ia merangkulku. Kami tidak pedulikan perajurit 
yang jaga agak jauh di barat , toh ia tidak melihat. Bau tubuh­
nya sangat sedap hingga lama sekali kami berpelukan di tengah 
lapangan itu. 
(halaman 13) 
(3) Bangkit ia, diseretnya aku dan dipeluknya dengan segala cinta­
nya. Gumamnya dimulut tak terucapkan, dilepaskan dengan 
dada tersengal-sengal ke mulutku . 
(halaman 14) 

4) deskripsi adegan hubungan seksual : tidak ada 

5) deskripsi penyelewengan seksual : tidak ada 

6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: ada 

Ia berpakaian kuning. Wama cocok buat kulitnya! Sarna sekali 
tidak mengganggu rambutnya yang panjang teranyam itu, tidak 
ada kejanggalan sedikitpun juga pada masa rambut pendek ini . 
Bukan main banggaku punja gadis seperti dia, dengan segala 
keasliannya. Tak pemah ia memakai pupur atau lipstik. Tidak 
biasa ia merawat mukanya, tapi bukannya jadi tidak menarik. 
(halaman 11) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) tidak menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
1) bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokoh 
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3.2.26 Rencana di Hari Minggu 
Judul Cerpen : Rencana di Hari Minggu 
Sumberffahun : Roman, Maret 1958 No.3 Th. IV 
Nama Pengarang : Ismangun 
Jenis Kelamin : laki-Iaki 
lsi Cerita: 
Cerpen ini mengisahkan dua orang remaja yang sedang dalam keadaan 
jatuh cinta. Mereka bercinta pada hari Minggu di daerah puncak dengan 
mengendarai sebuah mobil Studebaker. Cinta mereka cukup membara. 
Perjalanan wisata mereka dipenuhi dengan perbincangan yang mesra. 
Sampai pada saat mereka menuju arah Cipanas, kabut tebal menghalangi 
mobil mereka yang menyebabkan keduanya masuk ke dalamjurang bersama 
mobilnya. 
Latar: 	 pegunungan (daerah wisata puncak) 
tidak ada hubugannya dengan perang 
Tokoh: 
utama: pria dan wanita 
usia: remaja 
pendidikan: tidak jelas 
latar keluarga: kaya 
Aspek erotisme: 
I) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin: tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada 
(I) Isinya adalah tidak hanya dua orang duduk di muka sedang 
yang laki-Iaki memegang kemudi, lainnya putri duduk amat 
rapatnya sambi) meletakan kepalanya di bahu pengemudi . 
(halaman 4) 
(2) "Au, mas Ton ini". jeritnya manis sambil agak lerkejut, meru­
bah cara duduknya, karena tangan Tono yang agresor ilU telah 
mencubit pipi halus kuning langsat. Naniek pura-pura marah 
dengan mUkanya yang kemerahan, dihiasan mulut kecil 
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memerah lipstik Max Factor, yang berharmoni dengan bedak­
nya, sambil menggerutu sedikit mengerling Tono. 
(halaman 5) 
4) deskripsi adegan hubugan sekaual: tidak ada 
5) deskripsi penyelewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampiJan fisik yang sensual: ada 
Tumit genit berlari-Iarian menuju telaga, langkahnya diiringi 
betis berisi kuning dibelai oleh sirapan jurk crepe merah jambu 
berirama dengan anggukan dada yang penuh . 
(halaman 5) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran fatar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fungsi ekstraestetik erotisme: 
I) bemilai rendah 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokohnya 
3.2.27 Bon Voyage 
Judul Cerpen : Bon Voyage 
Sumberffahun : Roman, Maret 1958. No.3 Th. V 
Nama Pengarang : Satjidjo 
Jenis Kelamin : laki-taki 
lsi Cerita: 
Ada seorang pemuda yang berkencan dengan seorang gadis. Gadis 
tersebut cantik, lembut. dan manja. Selama mereka berkencan, pemuda 
terse but tidak pemah tahu rumah sang gadis. Sampai pada suatu malam, 
selesai non ton film gadis tersebut mengajak pemuda itu berjatan-jaJan di 
Pasar Baru. di tepi sungai Ciliwung. Gadis tersebut mengatakan bahwa ia 
ingin berpisah dengan pemuda tersebut sampai di situ, kemudian ia 
menceburkan diri ke Citiwung. Dan temyata gadis tersebut memang sudah 
meninggal seminggu yang lalu denganjalan bunuh diri di sungai Ciliwung. 
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pendidikan: tidak jelas/pandai berbahasa Perancis 
latar keluarga: tidak jelas 
Aspek erotisme: 
1) penyebutan alat kelamin: tidak ada 
2) penggambaran alat kelamin : tidak ada 
3) deskripsi adegan percumbuan: ada/biasa 
(I) 	Makin dekat ke pipinya makin terhambur itu bau wangian: soir de 
paris, Max Factor, 4711 ? Ah, masa bodo amat. Aku tidak kenai 
dan biasa membedakan warna wangi satu-satunya. Tetapi aku 
biasa menghargai. Memang aku paling senang menciuminya di 
bagian ini (halaman 18) 
(2) 	 Dalam bioskop aku lebih banyak mempertontonkan adegan-adegan 
romantis sendiri daripada pada nonton pilemnya (hal aman 19) 
4) deskripsi adegan hubungan sekual: tidak ada 
5) deskripsi penye\ewengan seksual: tidak ada 
6) deskripsi penampilan fisik yang sensual: adalsedikit 
Dia membuat kita termenung dan berfilsafat di hadapannya. 
Buat seorang wan ita Indonesia Maya tergolongjangkung . Tetapi 
bukan tidak berpotongan . Aku jadi kagum pad a orang tua Maya, 
bagaimana mereka bisa menuang bentuk seindah ini (halaman. 19) 
Fungsi estetik erotisme: 
I) menjadi bagian dari keutuhan cerita 
2) tidak mendukung penggambaran latar 
3) tidak mendukung pengembangan watak 
Fung'si ekstraestetik erotisme: 
I) bemilai sedang sebab memang cerpen ini berkisah tentang dua orang 
mud a yang sedang dimabuk cinta. 
2) tidak bemilai esensial bagi kehidupan tokoh utamanya. 
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3.3 Deskripsi Tematik Cerita Peodek 1950-ao 
Secara keseluruhan, keduapuluh tujuh cerita pendek percontoh tersebut 
mengandung kesamaan tema yang berkaitan dengan masalah hubungan cinta 
kasih antara sesama insan yang berlawanan jenis kelaminnya. Meskipun 
cerita pendek di atas memiliki kesamaan tema tentang hubungan cinta kasih 
antara dua insan yang berlawanan jenis kelaminnya, temyata permasalah 
hubungan itu dapat dikelopokkan menjadi 4 masalah sebagai berikut. 
( I) Masalah kehidupan doger, 
(2) Masalah hubungan suami istri, 
(3) Masalah hubungan cinta kasih remaja, dan 
(4) Masalah hubungan cinta kasih antara ayah dan anak 
Agar tiap-tiap masalah tersebut dapat dipahami dengan labih jelas, setiap 
masalah akan dideskripsikan secara ringkas sebagai berikut. 
3.3.1 Masalah Kehidupao Doger 
Ada dua cerita pendek yang memas~ahkan kehidupan doger atau penan 
ronggeng, yaitu cerita pendek yang yang berjudul "Doger" karya Utuy Tatang 
Sontani (1950) dan cerita pendek yang berjudul "Si Se\endang Merah" karya 
M. Hussyn Umar (1955). Permasalahan ini menank karena oleh pengarang 
diberi bumbu unsur erotisme di dalamnya. Agar jeJas masalah yang 
diungkapkan dalam kedua cerita pendek tersebut, berikut diuraikan secara 
ringkas isi dan kedua cerpen itu. 
Cerita pendek "Doger" karya Utuy Tatang Sontani berkisah tentang 
kehidupan penari kesenian tradisional, doger. Penari itu menjadi rebutan 
seorang laki-laki yang berbaju kaos dengan seorang laki-Iaki yang 
menyatakan dirinya seorang polisi. Penari kesenian tradisional yang diiringi 
dengan musik gamelan itu dapat dibawa oleh siapa.saja ketika melakukan 
perannya sebagai penari doger. Dalam perebutan itu sang polisi kalah cepat 
dari seorang lelaki yang berbaju kaos. Pada adegan berikutnya pun sang 
polisi kalah cepat dari seorang lelaki yang baru datang dan langsung 
menyeret si penari doger ke tempat yang gelap. Di tempat gelap itulah si 
penari doger "dikerjai" oleh orang yang membawanya tadi. 
"Si Selendang Merah" merupakan cerita pendek karya M. Hussyn Umar 
( 1950) yang berkisah tentang seorang penari doger yang bemama Sinah. 
Penari doger ini cantik dan pandai memikat hati lelaki sehingga ia mendapatkan 
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sebutan "Si SeJendang Merah" . Petualangan Sinah sebagai penari doger 
berakhir ketika seorang pemuda, bernama Saman, mengawininya . 
Kehidupan Sinah dengan Saman semula bahagia. Namun, setelah rumah 
tangga mereka dilanda krisis ekonomi dan anak hasil perkawinannya sakit, 
Sinah kembali bermain sebagai penari doger tanpa sepengetahuan suaminya, 
Samano Meskipun status Sinah sudah resmi menjadi istri Saman, Sinah masih 
bersedia dibawa pergi oleh lelaki lain guna mendapatkan uang. Semula Sinah 
merasa bangga dan senang mendapatkan uang dari profesinya sebagai 
penjaja cinta. Akan tetapi, sesampainya di rumah, Sinah merasa bersalah 
kerena telah mengkianati cinta suaminya hanya demi mendapatkan uang . 
Sinah lebih menyesal lagi karena anaknya yang sakit tidak tertolong oleh 
dokter yang menanganinya. Akhimya anak itu pun meninggal dan Sinah 
meratapi nasibnya yang sedang sial. 
Berdasarkan paparan singkat jalan cerita dua cerita pendek itu, dapat 
disimpulkan bahwa kehidupan wanita yang berprofesi penghibur (penari 
doger) cenderung menampilkan keadaan yang serba erotis . Si wanita 
penghibur harus menopang dirinya untuk tampil riang yang seolah-olah ia 
tidak memiliki beban hidup yang menekan. Penampilan yang serba gemerlap 
tampaknya sekadar siasat menutupi kegetiran hidup kesehariannya. Dengan 
dua cerita pendek yang mengetengahkan kehidupan doger, dapatlah 
dirumuskan pemikiran bahwa manusia mengejar kehidupan "pasar malam" 
harns siap menghadapi kehidupan yang tidak selalu menggembirakan. 
3.3.2 Masalah Hubungan Suami Istri 
Ada lima cerita pendek dari 27 buah cerita pendek yang ditelaah dalam 
penelitian ini yang berbicara tentang hubugan suami-istri, yaitu cerita pendek 
yang berjudul "Kepanjangannya" (Rijono Pratikto), "Dasar Istri Cemburu" 
(Rijono Pratikto), "Cumbu Gadis di Tepi Pantai" (Muharjo), "Ia Memeluk 
Gitar" (W.S . Rendra), dan "Istriku Bekas Babu" (Partahi Sirait) . Masalah 
rumah tangga yang dihadapi pasangan suami istri dalam kelima cerita pendek 
terscbut cukup bervariasi. misalnya ( I ) masalah kehamilan yang sudah tujuh 
bulan lamanya kemudian hilang, (2) kecemburnan istri pada pacar lama 
suaminya, (3) pertengkaran suami dengan istrinya yang diakhiri dengan 
sang suami mencari gadis lain, (4) kerinduan suami terhadap istri yang telah 
lama meninggal , dan (5) ketidaksetujuan orang tua terhadap istri pilihan 
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anaknya. Masalah-masalah itu menarik untuk dibahas karena ditampilkan 
pengarang dengan dibumbui oleh hal-hal yang bemada erotisme. Agar jelas 
masalah-masalah dalam cerita pendek itu diuraikan secara singkat berikut 
In!. 
Cerita pendek "Kepanjangannya" karya Rijono Pratikto berkisah ten tang 
kehamilan seorang istri. Ketika umur kandungan sang istri itu sudah 
mencapai tujuh bulan, tiba-tiba kehamilannya itu hilang. Atas kejadian ini 
sang suami kecewa berat dan bertindak yang aneh-aneh . Sang suami 
membuat kuburan yang dikatakannya sebagai kuburan anaknya. Pada saat 
yang sarna atas hilangnya kandungan sang istri itu, anjing milik temannya 
melahirkan beberapa anak anjing. Sang suami segera menemui temannya 
itu dan memintanya seek or anak anjing yang berjenis kelamin betina. Dua 
puluh tahun kemudian ada pertemuan keluarga yang diadakan tepat pada 
malam bulan pumama. Pada saat itulah terjadi peristiwa keanehan, yaitu 
anjing betina peliharaan sang suami iru berubah menjadi seorang gadis yang 
cantik. Akan tetapi, gadis tersebut tidak bangun dan tetap tiduf. Kemudian 
sang suami berusaha menidurkan gadis yang dianggap anaknya yang hilang 
dua puluh lima tahun yang lalu pada sebuah kotak kayu. Padahal kotak 
kayu iru sudah menjadi kuburan anaknya sejak awal hilangnya kandungan 
sang istri. 
Berdasarkan paparan kejadian yang terungkap dalam cerita pendek di 
atas dapat dirumuskan tema cerita sebagai berikut. Manusia tidak selalu 
siap menghadapi nasib yang telah digariskan Tuhan. Hasrat yang besar unruk 
memiliki sesuatu dapat membebani batin yang akibatnya bisa di luar kendali. 
Kematian anak yang didamba-dambakan kelahirannya atau cita-cita yang 
tidak selalu berhasil diwujudkan dapat menimbuIkan perilaku yang aneh 
dan irasional. 
Satu lagi cerita pendek karya Rijono Pratikto yang mengandung unsur 
erotisme dalam masalah hubungan suami istri, yairu cerpen yang berjudul 
"Dasar Istri Cemburu". Dalam cerpen ini Rijono Pratikto berusaha 
mengisahkan seorang istri yang memiliki sifat pencemburu. Sebelum mereka 
berdua menikah, dahulunya sang suami itu memiliki banyak pacar. Pada 
saat ulang tahun istrinya, sang suami sengaja ingin menggoda istrinya dengan 
mengajaknya makan di sebuah restoran bersama man tan pacarnya dahulu . 
Ketika mendengar ajakan suaminya yang dirasakan aneh itu, sang istri 
langsung memutuskan untuk bunuh diri. Padahal sang suami tidak pergi ke 
mana-mana dan dia sudah menyiapkan hadiah buat istrinya berupa sebuah kalung emas. 
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Pikiran yang mendasari perilaku istri pencemburu adalah emosional. 
Ia sering keluar dari kontrol akal sehatnya. Hal seperti itu dapat berakibat 
fatal dan kurang baik. Atas dasar pikiran seperti itu dapat dirumuskan suatu 
pesan bahwa sifat pencemburu tidak dapat dipandang remah. Di depan istri 
yang memiliki sifat pencemburu tindakan main-main dapat menjadi 
sungguh-sungguh, di luaf pertimbangan akal sehat. 
"Cumbu Gadis di Tepi Pantai" adalah cerita pendek karya Muharjo 
yang berkisah tetang kejengkelan dan kekesalan sang suami terhadap 
istrinya. Saman, sang suami yang baru merasa dongkol , jengkel, dan marah 
terhadap istrinya itu lalu rnemutuskan untuk pergi ke pantai Cilincing. Di 
pantai itu sang suami bertemu dengan seorang yang cantikjelita. Tampaknya, 
sang suami langsung tertarik akan kecantikan gadis itu dan ia berusaha 
mencumbuinya di pantai. Keesokan hatinya orang-orang yang bertamasya 
di pantai Cilincing menemukan seorang lelaki mati memeluk nisan. Temyata 
semalam sang suami yang merasa dongkol, jengkel, dan marah dengan 
istrinya itu telah menikah lagi dengan Nyai Borotugel, hantu perempuan 
penguasa pantai Cilincing. Gadis cantik yang ditemui di pantai itu temyata 
hantu penunggu pantai yang suka usil terhadap manusia. 
Paparan cerita di atas mengandung makna bahwa manusia yang 
mengikuti nafsu amarah itu dekat dengan mengikuti nafsu kejenisan. Luapan 
rasa marah kepada istri dapat menjadi pemicu meluapnya nafsu seksual. 
Ketika seseorang mengikuti nafsu amarah, ia akan kehilangan kontrol aka] 
sehatnya. Pada saat serupa itu bayang-bayang ataupun halusinasi akan 
tampak seperti kenyataan, termasuk bayang-bayang hantu perempuan 
penebar birahi. 
"Ia Memeluk Gitar" adalah cerita pendek karya W.S. Rendra yang 
berkisah ten tang seorang suami merindukan istrinya yang telah lama 
meninggal. Sang suami tidak menyadari bahwa istrinya telah lama meninggal 
dunia . Setiap hari pekerjaan sang suami itu hanya membayangkan istrinya, 
terutama pada hal-hal yang erotis. Dalam bayangan sang suami itu istrinya 
dapat dipeluk erat-erat. Padahal yang dipeluknya itu hanya sebuah gitar tua 
milik kesayangan istrinya ketika masih hidup. 
Dari ringkasan cerita di atas dapat dirumuskan bahwa pemikiran tentang 
hubungan suami istri itu sudah sangat eratnya. Kerinduan kepada istri yang 
tidak terkendali dapat membawa si perindu ke dunia khayal. Hasrat seksual 
yang terpendam mendorong timbulnya halusinasi yang membawa angan­
angan ke dunia bayangan. Ia <;udah tidak mampu lagi menggunakan akal sehatnya. 
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Satu cerita pendek lagi yang memasalahkan hubugan suami-istri dalam 
kehidupan rumah tangga adalah cerpen "Istriku Bekas Babu" karya Partahi 
Sirait. Cerpen ini berkisah ten tang ketidaksetujuan orang tua terhadap istri 
pilihan anaknya. Orang tua ini merasa tersinggung karena anaknya 
mengawini seorang gadis bekas babunya. Sang istri ketika mendengar 
kemarahan mertuanya kepada suaminya, diam-diam meninggalkan suami 
dan anaknya untuk sementara waktu. Ketika mertua lelakinya sudah kembali 
ke Medan, sang istri kembali ke pangkuan suami dan mereka berdua hidup 
kebahagiaan. 
Makna yang terkandung dalam cerita di atas dapat dirumuskan sebagai 
berikut. Status orang akan diangkat oleh cinta kasih yang tulus. Meskipun 
pandangan picik menolaknya, cinta kasih yang tulus mampu mengatasinya. 
Hanya dengan cinta kasih yang tulus dapat mempersatukan dua manusia 
yang semula berbeda kedudukan. Dengan cara seperti itu, status babu dan 
tuan dipersatukan dalam status perkawinan atas dasar cinta kasih yang tulus. 
3.3.3 Masalah Hubugan Cinta Remaja 
Permasalah hubungan cinta kasih remaja yang terungkap dalam cerita 
pendek 1950-an cukup dominan mewarnai unsur erotisme dalam cerita 
pendek. Sebanyak 19 buah cerita pendek dari 27 cerita pendek yang dibahas 
dalam penelitian ini bercerita ten tang buhungan cinta kasih remaja, yaitu 
cerpen "Idealtype" (Nugroho Notosusanto), "Minah Gadis Ladang" (B. Jass), 
"Nocturno" (Trisnojuwono), "Asmara di Rimba Raya" (Djaja Natasuanda), 
"Peluru dan Perempuan" (B. Jass), "Pulang ke Kandang" (Idrus Sjarif), 
"Gadis Andalusia" (Rijono Pratikto), "Kisah Kasih dalam Bayangan Gelap" 
(Harjono R.J.), "Perkosaan" (Widia Lusia Zulia), "Perempuan Rimba" (B . 
Jass), "Kabut yang Mengaburkan" (Ali Achmad), "Cinta dan Maut" (WS­
439), "Ia Terpaksa Kutinggalkan" (Trisnojuwono), "Matanya Sebening 
Mataku" (Trisnojuwono), "Kesiangan" (Trisnojuwono), "Tunas Cinta di 
Sindanglaya" (Kamiludin), "Malam Terang Bulan" (Trisnojuwono), 
"Rencana di Hari Minggu" (lsmangun), dan cerita pendek "Bon Voyage" 
(Satjidjo). 
Dari kesembilan belas cerpen tersebut ada beberapa hal menarik sebagai 
berikut. Lima buah cerita pendek karya Trisnojuwono kesemuanya berbicara 
tentang masalah hubungan cinta kasih remaja, yaitu "Nocturno", "Ia Terpaksa 
Kutinggalkan", "Matanya Sebening Mataku", "Kesiangan" , dan 
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"Malam Terang Bulan". Meskipun kelima cerpen Trisnojuwono itu berbicara 
masalah hubungan antara para remaja, ada variasi tematik yang mampu 
kita tangkap maknanya, yaitu (I) kegagalan seorang pemuda mencintai gadis 
asuhannya dalam sebuah les piano, (2) seorang pemuda pejuang yangjatuh 
cinta pada istri orang lain yang baru berobat ke kota, (3) seorang pemuda 
yang dianggap kafir oleh Pak Haji tetapi pemuda itu mencintai anak Pak 
Haji yang bemama Harti, (4) seorang pemuda yang bangun kesiangan karena 
ulah temannya yang semalam baru "mengerjai" seorang gadis, dan (5) 
sepasang remaja yang baru jatuh cinta, Tris dan Darmi, yang tengah 
bercumbu asyik di bawah sinar bulan purnama. 
Tampaknya keremajaan itu seringkaJi berpaut dengan cinta kasih dan 
pemberontakan. Keremajaan juga sering berpaut dengan kenakalan dan 
petualangan, termasuk petualangan yang bernuansa roman tis dan erotis. 
B . Jass pun membuat tiga cerita pendek yang berbicara tentang 
hubungan cinta kasih remaja, yaitu dalam cerpen "Minah Gadis Ladang", 
"Peluru dan Perempuan", dan "Perempuan Rimba". Seperti halnya 
Trisnojuwono, BJass pun berkisah tentang dunia remaja dengan Iiku-liku 
percintaannya. Cerita pendek pertama, "Minah Gadis Ladang" berkisah 
ten tang seorang gadis bernama Minah yang mencintai abang tirinya, bemama 
Dullah. Perkawinan mereka telah terlanjur membuahkan anak dan mereka 
baru mengetahui bahwa mereka berdua kakak beradik tiri. Cerita pendek 
kedua, "Peluru dan Perempuan" berkisah tentang seorang pemuda yang 
menggadaikan "Kejejakaannya" kepada seorang janda muda demi 
menginginkan sebuah pistol milik seorang sersan Belanda. Dan, cerita 
pendek yang ketiga, "Perempuan Rimba" berkisah tentang seorang pemuda 
yang merebut istri seorang dukun untuk diajak berjuang melawan kompeni 
Belanda. Cerita-cerita pendek B. Jass tampaknya memiliki daya pikat 
tersendiri dalam menampilkan hal-hal yang erotis. 
Sebelas cerita pendek yang lain juga berkisah tentang hubungan cinta 
remaja yang penuh dengan liku-likunya. Cerita pendek "IdeaJtype" karya 
Nugroho Notosusanto berkisah tentang seorang gadis yang mencintai roh 
halus. Tokoh Roh halus itu merupakan pemuda idaman gadis yang 
mencintainya. Cerita pendek "Asmara di Rimba Raya" karya Djaja 
Natasuanda berkisah ten tang seorang gadis yang menjebak seorang opz;chter 
Belanda di hutan untuk dikenalkan dengan kekasihnya. Cerita pendek "Gadis 
Andalusia" karya Rijono Pratikto berkisah tentang seorang gadis yang 
menguji kesetiaan cinta kasih kekasihnya. Tiga cerpen ini menarik karena 
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menampilkan tokoh protagonisnya seorang gadis. 
Cerita pendek yang mengandung unsur erotisme banyak menampilkan 
tOKoh pemuda sebagai protagonisnya. Cerita pendek "Pulang ke Kandang" 
karya Idrus Syarif berkisah tentang seorang pemuda yang pergi menuruti 
luka hatinya karena ditinggal kekasihnya. Cerita pendek "Kisah Kasih dalam 
Bayangan Gelap" karya Harjono RJ. berkisah tentang seorang pemuda 
pengusaha periklanan yang jatuh cinta terhadap gadis yang diiklankannya. 
Cerita pendek "Perkosaan" karya Widia Lusia Zulia berkisah ten tang seorang 
pemuda yang jatuh cinta terhadap bibinya. Pada suatu kesempatan tertentu 
sang bibi diperkosa oleh pemuda yang masih termasuk keponakannya itu. 
Kisah remaj a yang jatuh cinta dalam cerita pendek tahun I 950-an iru 
tidaklah jauh berbeda dengan cerita pcndek yang telah dikemukakan di atas . 
Hal ini dapat ki ta jumpai da!am cerita pendek "Kabut yang Mengabur" karya 
Ali Achmad, "C inta dan Maut" karya WS-349, "Tunas Cinta di Sindanglaya" 
karya Kamiludin, "Rencana di Hari Minggu" karya Ismangun, dan cerita 
pendek "Bon Voyage" karya Satjidjo. Cerita-cerita pendek terse but mas ing­
masing berkisah: (I) seorang pemuda yang jatuh cinta terhadap anak induk 
semangnya, (2) seorang pemuda yang ikut bunuh diri karena kekasihnya 
diterkam harimau , (3) seorang siswa yang mencintai ibu gurunya, (4) dua 
insan yang sedang memadu cinta di dalam mobil sehingga mobilnya 
mendapat musibah kecelakaan, dan (5) seorang pemuda yang jatuh cinta 
terhadap roh halus yang baru meninggal seminggu yang lalu. Cerita pendek 
semacam itu tentu kaya akan hal-hal yang berbau erotisme. 
Dari paparan selintas tentang isi cerita pendek pada dasawarsa tahun 
1950-an , dapat dikatakan bahwa kemudaan itu mengandung sikap dan 
perilaku kesembronoan. Cinta di kalangan mereka seringkali tidak terkendali 
sehingga dapat menjurus pada hal-hal yang bersifat erotisme dan romantisme 
remaja. Para pakar menyebut bahwa masa remaja seperti itu adalah masa 
puber pertama. 
3.3.4 Masalah Hubungan Anak dan Ayah 
Hanya terdapat satu cerita pendek yang memasalahkan hubungan cinta 
kasih antara seorang anak dengan ayahnya. Cerita pendek "Semalam Ayahku 
Datang" karya Jusach Ananda ini berkisah ten tang seorang anak yang 
bermimpi didatangi oleh ayahnya yang sudah lama meninggal. Dalam 
mimpinya itu sang anak mendapat peringatan dari ayahnya agar tidak ikut 
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arus kebobrokan moral yang sudah menguasai keluarganya. Sang anak 
selama ini telah terbawa oleh arus kebobrokan mental keluarganya karena 
tidak memiliki kendali. Anak gadis ini lebih suka bennain cinta dengan 
setiap pemuda yang dijumpainya. la lebih suka mengobral cintanya itu 
kepada siapa saja. Temyata itu hanya mimpi anak gadis yang merindukan 
kehadiran sang ayah . Ibunya tidak menikah lagi demi cintanya kepada 
ayahnya almarhum. Ibunya menghidupi keluarganya dengan menjuaJ kacang 
goreng. 
Dari paparan singkat tentang isi cerita pendek di atas dapat disimpulkan 
bahwa luapan hasrat yang tidak terkendali dapat tersalurkan dalam mimpi. 
Cinta kasih ibu dan kesetiaannya terhadap suaminya terhadap suami dapat 
mengatasi keliaran nafsu remaja. Terlebih, ketaatan kepada kedua orang 








Dalam bab ini akan dikemukakan masalah pengungkapan unsur erotisme 
dalam cerita pendek Indonesia 19S0-an. Unsur yang diteliti dalam bab ini 
adalah ,Iatar, tokoh, fungsi erotisme, dan cara pengungkapan unsur erotisme. 
Melalui penelitian terhadap empat hal tersebut, dapatlah diperoleh gambaran 
yang jelas dan konprehensif ten tang unsur erotisme dalam cerita pendek 
dasawarsa 1950. 
4.1 Latar 
Latar merupakan salah sam fakta literer yang penting dalam sebuah 
cerita rekaan sebagai unsur intrinsik. Kenney (1966: 42) menyejajarkan 
pentingnya latar dengan tokoh sebagai bagian struktur yang utama. Oleh 
karena itu, pengungkapan latar secara benar dan meyakinkan akan 
menambah nilai estetik cerita rekaan itu . Dengan pengungkapan latar yang 
tepat pembaca akan membayangkan tempat kejadian yang ada dalam cerita 
rekaan tersebut dengan tepat pula. Mochtar Lubis (1 960): 13) menyebut 
latar ini sebagai immediacy dan atmosphere. Lebih lanjul. Mochtar Lubis 
menyatakan bahwa fungsi latar adalah memberikan gambaran yang hidup 
ten tang dunia rekaan cerita sehingga membuat cerita menjadi lebih menarik. 
Latar yang tepat adalah latar yang cocok dengan tema cerita. Latar yang 
bersangkutan dapal mendukung lerciptanya sebuah suasana yang tepat. 
Erotisme merupakan kegiatan manusia yang mengacu kepada hal-hal yang 
dilakukan dalam suatu tempat yang tertentu. Oleh sebab itu, dalam cerita 
pendek yang di dalamnya terungkap unsur erotisme dibangun suasana yang 
mengesankan suatu tempat yang tersembunyi, misalnya di dalam sebuah 
kamar, di pantai yang sepi atau pun di tengah hutan rimba belantara. Tempat­




pada eerita pendek yang mengandung unsur-unsur erotisme pada tahun 1950­
an. Cerita pendek "Peluru dan Perempuan" karya B. Jass, misalnya, 
menampilkan suasana keerotisan yang berlangsung di sebuah kamar, 
sebagaimana tampak pada kutipan berikut. 
"Mata dan otakku terpesona pada si janda muda yang sedang menukar pakaian­
nya dengan bebas, seperti dia sendirilah yang daJam bilik itu." 
(Jass, 1955) 
Tempat tidur dan kamar merupakan latar tempat yang tepat untuk 
menggambarkan sebuah adegan yang erotis atau romantis. Paling sedikit. 
tempat tidur dan kamar yang menjadi latar dapat memberikan kesan adanya 
adegan yang dapat menjurus pada tindakan erotis. 
Selain tempat-tempat tertentu, tampaknya tempat-tempat wisata juga 
merupakan latar tempat yang banyak digunakan untuk menggambarkan 
adegan yang erotis, seperti terlihat pada eerita pendek "Cumbu Gadis di 
Tepi Pantai" dan "Gadis Andalusia" . Kedua eerita pendek itu berlatar pantai 
Cilincing dan Tawangmangu. Tempat-tempat yang demikian memang coeok 
digunakan untuk mendukung terciptanya suasana keerotisan dan 
keromantisan. 
Di samping faktor tempat, suasana romantis yang dieiptakan oleh 
pengarangnya untuk menggambarkan sebuah adegan erotis tampak pada 
eerita pendek "IdeaJtype" karya Nugroho Notosusanto. Suasana yang redup 
temaram, indah dan mempesona mendorong manusia untuk melakukan 
perbuatan yang menjurus pada erotisme, seperti terlihat pada kutipan berikut. 
Kami pergi ke pantai. Angin malam dingin dan aku duduk di dekatnya, Jengan 
kirinya memeluk bahuku. Aku bi1ang "All righr" di dalam hati. Kami tuh 
bukan orang yang narrow-minded? Ketika mobil berhenti di pesisir yang indah, 
dan kau memandang ke kaki langit di ujung lautan sambil menikmati hawa 
sejuk dan cuaca cerah, aku rasa lengan Boy menekan, selaras dengan deburan 
ombak dan denyut jantungku. Dan aku sarna sekali tak punya keinginan untuk 
melawan. 
(Notosusanto, 1954) 
Suasana pantai yang redup temaram dan indah menjadikan tokoh­
tokohnya terdorong untuk melakukan hal-hal yang menjurus pada tindakan 
erotis. Di samping suasana yang indah, temyata waktu pun mempengaruhi 
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munculnya suasana yang erotis . Malam hari merupakan waktu yang tepat 
untuk terciptanya suasana keerotisnan sebagaimana tampak pada kutipan 
berikut. 
"Namaku Pujowati, Mas . Sedih Mas') Ah, tak perlu kau bersedih-sedih, kau 
mas ih muda dan malam adalah malam panjang". 
Dan pcrempuan itu mencium dengan tenaga sekual-kuatnya. Ia lalu bercumbu 
dengan perempuan yang barn dikenalnya itu. 
(Muharjo, 1955) 
Selain pada cerita pendek "Cumbu Gadis di Tepi Pantai", suasana malam 
juga terungkap pada cerita pendek "Matanya Sebening Mataku". Oalam 
konteks cerita pendek itu juga, suasana yang meJingkungi mempengaruhi 
tokoh-tokohnya untuk melakukan hal-hal yang menjurus pada tindakan 
erotis, seperti terungkap dalam kutipan berikut. 
Da:lam kcgelapan mal am itu Harti kupeluk. Entah apa yang kemudian terjadi . 
Setclah aku lepaskan nafsu dan dendam, kutinggal saja ia di depan kakus ter­
baring menangis . Cepat sckali pergi menembus sawah-snwah. 
(Trisnojuwono, 1956) 
Hadimya unsur erotisme tampaknya juga dipengaruhi oleh suasana yang 
diciptakan pengarangnya. Seperti telah diuraikan sebelumnya, suasana 
romantis dapat memunculkan erotisme. Oi samping itu, masih ada suasana 
lain yang juga dapat memunculkan erotisme, yaitu suasana dingin seperti 
tampak pada cerita pendek "Kabut yang Mengaburkan" karya Ali Achmad 
berikut. 
Hujan turun dengan rintik. Hawa dingin menyelimuti kedua remaja yang tengah 
menggigil dirangsang nafsu birahi itu . 
(Achmad, 1956) 
Munculnya unsur erotisme dalam cerita pendek yang terbit tahun 1950­
an ini memungkinkan hadimya ungkapan tertentu dan latar tertentu yang 
mendukungnya. Tempat-tempat yang secara fisik memungkinkan untuk 
munculnya unsur keerotisan banyak ditampilkan sebagai Jatar, misaJnya 
tempat-tempat rekreasi ataupun tempat yang memang khusus disediakan 
untuk memuaskan nafsu berahi, misaJnya gelagang doger, bahkan doger itu 
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scndiri menjadi salah satu yang muncul dalam cerita pendek Indonesia tahun 
1950-an. Utuy Tatang Sontani dan M . Hussy Umar menggarap dunia doger 
ini dengan segala Iiku-liku romantis dan erotisnya. Mereka menampilkan 
dunia doger sebagai altematif yang mampu membawa mimpi masyarakat 
menengah ke bawah pada alam romantis dan erotisme murahan. 
Hal-hal yang diu raikan di atas temyata mencakupi apa yang disebut 
Jal ar fi sik, yaitu seperti nama bangunan dan nama daerah. Latar fisik inilah 
lampaknya ang banyak di tampilkan oleh pengarangnya untuk mendukung 
adanya unsur-unsur keeroti , an dan keromantisan. Latar psikologis dalam 
eri ta pende k tahun 1950-an tampakny a tidak banyak diungkapkan. 
emenlara itu. latar so ial sudah mulai digarap meskipun belum begitu 
mcnonjol, misalnya dalam cerita p ndek "Si Selendang Merah" karya M. 
Hussyn Umar. Tokohnya melak.llkan keerotisan disebabkan dorongan kondisi 
sosialnya. yaitu keadaan ekonominya yang mendesak, seperti terungkap 
pada kutipan berikut. 
Sinah dan Saman merasa seolah-olah gubuknya yang sudah reot dan bocor itu 
semakin reot dan sunyi . Ketika menarik becak di jalan-jalan yang ramai sering 
Saman teringat kepada anaknya itu. sehingga sudah beberapa kali ia nyaris saja 
ditabrak truk atau kendaraan lain. 
(Umar. 1955) 
Kondisi sosial ekonomi yang buruk dari tokoh (umumnya tokoh wanita) 
yang ada dalam cerita pendek tersebut menjadikan sang tokoh melakukan 
tindakan-tindakan e rotis. Sinah se bagai bekas doger te rpal-..sa harus 
rn bkukan kegiatan mendoger lagi dengan melayani lelaki hidung belang 
untuk sekadar mendapatkan liang. Hal itu berlangsung ketika anakny a sakit, 
suaminya yang bekerj a sebagai tukang becak, dan becakny::. rusak ditabrak 
t!Uk sehingga lidak mampu lagi membi ayai kehidupan keluarganya secara 
layak. Keadaan tokoh yang hanya berpenghasilan sebagai tukang becak 
menempatkannya pada kondi i sosial-ekonomi yang buruk seperti tergambar 
pada kutipan di ata~. K ndisi sosial ekonomi yang buruk dapat mendorong 
seseorang melakukan penye\ewengan hanya sekadar untuk mendapatkan 
uang. Bag i wanita biasanyajalan pintas mencari uang itu adalah melibatkan 
diri dalam praktik kegiatan prostitusi . 
Apabila kondisi sosiaJ ekonomi yang rendah dapat mendorong seseorang 
untuk mdakllkan prostitu i, kondisi sosial ekonomi yang tinggi pun dapat 
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mendorong seseorang melakukan hal yang sama. Perbedaannya, untuk hal 
yang kedua kegiatan prostitusi itu dapat menjurus pada pelecehan seksual, 
seperti terungkap pada cerita pendek "Kabut yang Mengaburkan" karya Ali 
Achmad berikut. 
Sehabis ujian SMA tahun ini t.Iia mendapat vakansi sebulan. Dan dari kantor. 
dia minta cuti tiga minggu. Kesempatan itu dipergunakan buat pulang kekam­
pung haJamannya. Kesempalan kaJi ini menurut perasaannya tak sarna dengan 
tahun-tahun yang sudah. Dulu gembira. Tapi sekarang sebaJiknya. Pikirannya 
tak tepas-Iepas dari berbagai masalah yang selalu berkecamuk dalam kepalanya. 
Dia merasa tak akan lulus ujian, sebab lebih dari separoh 50al tak dapat dijawab­
nya. Dan dia merasa berdosa besar karena berani menodai gad is induk semang­
nya. 
(Achmad, 1956) 
Dalam cerita itu disebutkan bahwa tokoh melakukan semacam tindak 
penyelewengan seksual terhadap anak gadis induk semangnya. Akibat 
perbuatan itu, tokoh yang memiliki kemampuan ekonomi sedang sering 
melampiaskan nafsu seksnya di tempat-tempat pelacuran. Tokoh yang ada 
dalam cerita pendek ini adalah seseorang yang berada dalam kondisi sosial 
sedang. Dia adalah seorang pelajar dan pegawai kantor, tetapi melakukan 
penyelewengan seksual karena tergoda untuk mencari hiburan . Jadi, 
keerotisan itu muncul karena adanya dorongan untuk menghibur diri . 
Sejak di a mengecap kenikmatan gadis induk semangnya itu, ketagihan akan itu 
senantiasa menuntut. Untuk itu kadang-kadang dia ngeluyur malam . Cari-cari 
mangsa buat pelepas hawa nafsunya. Dan kemauannya belajar hampir hilang. 
Daripada belajar dia lebih suka bennenung-menung seorang diri atau berpatroli 
di tempat-tempat pelacuran. 
(Achmad . 1956) 
Paparan di atas menunjukkan secara tersirat bahwa unsur keerotisan 
muncul dengan dukungan latar yang kuat. Selain dukungan latar fisik, juga 
tampak adanya dukungan latar spiritual, yang dalam konteks cerita pendek 
ini berupa tatar sosial. Secara khusus dapat ditegaskan bahwa perbuatan 
yang berupa penyelewengan seksual tokoh disebabkan oleh kondisi sosial 




Tokoh dan penokohan merupakan hal yang penting dalam sebuah cerita. 
Yang dimaksud dengan tokoh ialah individu rekaan yang mengalami 
peristiwa atau "berlakuan" dalam berbagai peristiwa dalam cerita 
(Sudjiman, 1988: 18). Sementara itu, penokohan adalah penyajian watak 
tokoh dan penciptaan citra tokoh yang dilakukan oleh pengarangnya 
(Sudjiman, 1988: 23). Untuk meJihat unsur erotisme datam cerita pendek. 
unsur tokoh dan penokohan sangat penting untuk diperhatikan sebagai 
pumpunan penclitian. Lewat tokoh dan penokohan akan terJ ihat lebih jela. 
bagaimana unsur erotisme itu diungkapkan oleh pengarang sebagai sesuatu 
yang memang menjadikan cerita pendek itu erotis atau tidak eroti s . Dengan 
kata lain, perilaku tokoh akan menentukan ada tidaknya unsur erotism . 
Erotisme atau secara lebih umum seksualitas merupakan hal yang 
penting nyata dalam kehidupan manusia. Apabila sebuah cerita mengisahkan 
iingkah laku seksual manusia. hal itu tidak lepas dari seksualitas sebagai 
masalah kehidupan. Jadi, seksualitas at au laku erotisme merupakan sesuatu 
yang eksis dalam kehidupan. Unsur keerotisan yang dilihat dari segi 
penokohan ini akan memperJihatkan permasalahan laku erotik tokohllya 
yang muncul dalam sebuah cerita. Dalam kaitan itu, Hoerip (1969: 62) 
menyebutkan erotik sebagai penelanjangan, satu-sarunya gaya yang benar, 
tetapi di belakangnya terdapatlah rasa-rasa, bagian-bagian dan gerak-gerak 
badan yang bisa memalukan kita. Memang ini adalah sebagaian dari 
eksistensi manusia, tetapi merupakan bagian yang mesti dirahasiakan. 
Sebagai hal yang harus dirahasiakan, erotisme terungkap dalam cerita 
pendek tahun 1 950-an lewat tokoh dalam bentuk yang tidak begitu mencolok. 
antara lain dengan jalan menyebutkan bagian-bagian sensual tubuh 
wanitanya, seperti terlihat pada cerita pendek "Doger" karya Utuy T. Sontani 
berikut. 
Tak salah lagi lantaran ia memang berlainan dari yang banyak, sebagaimana 
dinyatakan dengan ucapan anak kecil yang mengarahbn telunjuknya: "Dia 
yang paling besar pant<1tnya' " 
(Son tan i. 1950) 
Wanita memang menjadi tokoh yang paling ditonjolkan dalam cerita 
pendek yang mengandung unsur-unsur erotisme. Tokoh wan ita yang ada di 
dalam cerita pendek tersebut digambarkan sebagai orang yang memiliki 
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penampilan fisik yang menggiurkan . Hal sepertl Itu memang dibuat 
sedemikian rupa oleh pengarangnya untuk menampilkan citra atau gambaran 
keerotisan denganjelas. Hal ini memang harus dilakukan oleh pengarangnya 
yaitu menampilkan tokoh wanitanya menjadi wanila yang menarik agar 
tokoh pria yang menjadi lawannya tertarik untuk melakukan tindakan erotis 
atau paling tidak membayanokan adegan-adegan yang erotis yang dapat 
menumbuhkan kesan erotis pada diri pembaca. Hal seperti itu terlihat pad a 
cerita pendek "Peluru dan Perempuan" karya B. Jass berikut. 
Mata dan otakku terpesona pada si janda muda yang sedang menukar pakaian­
nya dengan bebas , seperti ia sendirianlah yang dalam bilik itu. Dan kemudian 
terasa s luruh anggautaku sibuk dengan sensasi ketika meli hat betapa cabulnya 
se rsan itu menarik si janda J1Juda yang belum selesai berpakaian ke alas pang­
kuanny . 
(Jass, 1955) 
Dapat dinyatakan di sini bahwa ciri lahir (fisik) tokoh wanila yang 
mengo iurkan benruk tubu nya menjadi unsur utama dalam mendorong 
munculnya keerorisan. Semantara itu, ciri batin dari tokoh-tokoh yang dalam 
ceri ta pendek lahUD 1950-an tidak ditampilkan secara menonjol. Dorongan 
untuk melakukan kegiatan seksual yang ada di dalam diri tokoh yang 
terungkap dalam cerita pendek tahun I 950-an bukanlah dorongan batin yang 
cukup jelas. Kesemuanya hanya disebabkan oIeh munculnya gambaran 
keerorisan dari penampilan fisik tokoh, seperti terlihat pada cerita pendek 
"Pulang ke Kandang" karya Idrus Sjarif berikut. 
Orang tua itu t ' rsenyum di saat bibirnya sebelah kiri. Nampaknya sebagai 
senyum kesenangan . Dan matanya mengamati muka adikku yang sayu itu . 
Kemudian mata ini mengamati dada Adik yang terbuka karena bajunya tidak 
dipakainya sebaik-baiknya. Dan dari dada ini tclah timbul arn yang mcnjadi 
orang tua itu menelan ludahnya dengan lahapnya. 
(Sjarif, 1955) 
Tokoh-tokoh yang berniat untuk melakukan hubungan seksual 
digambarkan dengan baik oJeh pengarangnya, temlasuk pergolakan batinya 
dalam membayangkan keindahan rubuh wanita yang menjadi objek 
lamunannya, seperti terlihat pada cerita pendek "Matanya Sebening Mataku" 
karya Trisno Juwono berikut. 
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Malam itu aku ban yak bcrpikir. Wajah Harti dengan tubuhnya yang ramping 
penuh itu saja yang membayangkan. Dan nafsu berahiku, makin bcrkobar 
heba!. Angan-angan cabul menguasaiku, jadinya aku kelabakan lidak bisa lidur 
seperti ikan Ji dara!. Tidak mengherankan kalau orang yang sudah kawin juga 
bisa kegilaan. Dan malam ilu segala yang mungkin kuperbual pad a Harti ku­
bayangkan sesukaku. Dan timbulah kehendakku yang sebenamya karena desakan 
yang tidak kusadan. Dendam pada pak haji menguatkan kehendakku. Aku 
sendiri tidak terpen:aya aku akan bisa berbual bcgitu. Tapi kenyataannya aku 
bisa. 
(Trisnojuwono. 1956) 
Tokoh aku yang melakukan perkosaan terhadap tokoh Harti, yang 
terungkap dalam cerita pendek terse but, bukan didorong oleh keadaan batin 
tertentu. Tokoh Aku hanya digambarkan sebagai salah seorang pemuda yang 
menyukai Harti karena kecantikannya. Jadi, jelas bahwa ketertarikan tokoh 
aku (Iaki-Iaki) kepada tokoh Harti (wanita) adalah ketertarikan karena 
keerotisan fisiko 
Ciri fisik lain yang banyak ditarnpilkan dalam cerita pcndek tahun 1950­
an adalah tokohnya berusia remaja. Masa remaja memang .ebuah masa 
dalam kehidupan yang sering disebut sebagai masa pubertas, yang pada 
masa itu seksualitas seakan-akan bangun lagi dari tidumya (Freud dalam 
K. Bertens, 1984: XXX) . Pada masa tersebut remaja mulai dibayangi oleh 
hal-hal yang mengarah kepada perbuatan seksual. Pada cerita pendek tahun 
ISO-an lokoh yang berusia muda sering ditampilkan dalam adegan-adegan 
erotis. Adegan-adegan itu masih banyak yang terselubung karena merupakan 
pengalaman pertama kali bagi mereka, seperti terungkap pada cerita pendek 
"Tunas Cinta di Sindanglaya" berikut. 
Tapi ada satu pemandangan barn yang belum pernah diperhatikannya. Bram 
sedang menjemur badannya di sinar rnalahari sore, setelah ia bosan mandi. 
Sedang matanya tertuju ke bawah, ke air yang ditepuk-tepuk itu. Surtini sedang 
berenang waktu itu. Alangkah cantiknya encik Surti dalam pakaian mandi , 
pikirnya, padahal di sekolah tak pernah pikiran ke situ. Dipandanginya tubuh 
elok ilU tak bosan-bosannya. 
(Kamiludin, 1957) 
Tokoh dan latar dapat dikatakan memiliki hubungan yang cukup dekat. 
Latar cerita akan mempengaruhi bagaimana watak tokohnya. Sebaliknya. 
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tokoh cerita menuntut latar yang sesuai dengan karaktemya. Pada cerita 
pendek 1950-an latar kehidupan tokohnya merupakan unsur penting yang 
akan turut menentukan watak tokoh itu. Apakah mereka akan menampakkan 
keerotisan atau tidak sang ' t bergantung pada latar yang dipil ih untuk 
ditampi lkan. Pada latar yang menggambarkan kehidupan yang be a dalam 
tingkat kehidupan ekonomi tingkat bawah tampaknya seks bukan m I11pakan 
hal yang penting d ibicarakan. Hal lersebut t rbukti dari sedik'tnya muneul 
latar desa dalam cerita pendek 1950-an yang meng:mdung un ur erol i:. 
Tokoh yang berlatarkan kehidupan kota Iebih banyak yang melal\u kan 
adegan-adegan erot is. Semen tara itu , dari segi sosial ekonomi. tokoh yang 
berasal dari keluarga kaya temyata lebih banyak memiliki peluang un tuk 
melakukan adegan-adegan erotis, seperti terungkap pada cerita pendek 
"Perkosaan" karya Widia L sia Zulia berikut. 
Dan Paman tidak usah lagi memanggil aku Ravi yang mani . karena aku sebc­
narnya tidak semanis sangkamu. Kemarin masih aku lihat bagaimana kau 
merenung di kamar piano. di mana Bibi bisa memainkan la~u JlaEF"unya . Mozart. 
(Widia, 1955) 
Sebuah keluarga yang memiJiki ruang piano dapat dikatakan sebagai 
sebuah keluarga kaya. Keadaan sosial ekonomi mereka ada dalam kelas 
menengah ke atas. Dengan kekayaan mereka, tokoh-tokoh yang ada dalam 
cerita pendek tahun 1950-an memiliki kesempatan untuk melakukan adegan­
adegan erotis. Berbeda dengan ke luarga miskin, keerotisan itu justru bemilai 
sebagai sebuah bahaya dan ancaman ataupun sebuah keterpaksaan , sepert i 
terl ihat pacta dua cerita pendek yang berjudu"l "Si Selendang Merah" karya 
M . Hu sy Umar dan "Doger" karya Utuy Tatang Sontan i. Tokoh-tokohnya 
melakukan keerotisan karena terpaksa untuk mencari uang. 
Dari segi pendidikan ternyata tokoh-tokoh yang memi Iik i penJidikan 
menengah dan tinggi cukup banyak me lakukan adegan keerotisan . Akan 
te tapi, yang berpendidikan ti nggi dan rendah pun ada. Hal tersebut 
rnenunjukan bahwa ke roti san itu dapat dilakukan oleh lokoh-tokoh yang 
berlatar pendidikan apa pun. Hanya saja yang berpendidikan menengah dan 
tinggi memiliki pe luang cukup banyak karena mereka secara ekonomi sudah 
rnampu menopang hidupnya. Akan tetapi, tentunya ma yarakat sekitar akan 
rnenjatuhkan aib yang besar apabi la tokoh-tokoh tersebul melakukan adegan­
adegan erotis yang terbuka, murahan, dan seronok. Kalau keerotisan itu 
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dilakukan dengan wajar, seperti hubugan suami istri, tentu hal itu bukan 
merupakan aib. 
Ditinjau dari segi tokohnya ternyata dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi objek keerotisan adalah tokoh wanita. Tokoh-tokoh wanita yang 
dimunculkan adalah tokoh-tokoh yang memiliki tubuh indah, menggiurkan, 
dan mudah menimbulkan asosiasi erotisme. Rangsangan keerotisan 
ditampakkan olehperan-peran tokoh wanita tersebut dengan menyebutkan 
bagian-bagian tubuh yang sensual atau penyebutan alat kelamin. 
Sementara itu, dilihat dari segi watak tokohnya ternyata tokoh-tokoh 
yang melakukan adegan-adegan erotis tersebut adalah yang memiliki sifat 
penuh nafsu, terutama tokoh laki-Iakinya. Tokoh laki-Iaki cenderung 
menghadapi masalah seksualitas tidak menggunakan akal sehat. Mereka 
mudah membayangkan adegan-adegan erotisme dengan penuh khaya'lan. 
Hal itu terungkap secara nyata dalam cerita pendek "Ia Memeluk Gitar" 
karya W.S. Rendra, Cumbu Gadis di Tepi Pantai" karya Muharjo, 
"Perkosaan" Widia Lusia Zulia, dan "Kisah Kasih dalam Bayangan Getap" 
karya Harjono. Petikan kutipan berikut menggambarkan watak tokoh yang 
disebutkan tadi. 
Ia kawin dengan Marhum istrinya kurang lebih hanya dua bulan . Dan ia 
mendapati dalam perkawinan pendek itu, bahwa istrinya adalah alat pemuas 
cinta dan berahinya yang sang at cocok. Kepuasan yang luar biasa bisa ia dapat 
pada jiwa dan tubuh istrinya itu. 
(Rendra, 1956) 
Dari cuplikan cerita pendek karya W.S. Rendra di atas dapat disimpulkan 
bahwa tokoh laki-Iaki yang ada dalam cerita pendek terse but adalah seorang 
tokoh yang memiliki sifat penuh nafsu. Istrinya dijadikan sebagai alat pemuas 
cinta seksual dan sekaligus sebagai sarana penyaluran nafsu berahi. 
Selanjutnya, dari segi penggambaran dunia batin tokohnya, ternyata 
pengarang-pengarang cerita pendek I 950-an dapat menggambarkan dengan 
cennat dan penuh gejolak yang meledak-Iedak. Hal itu tampaknya didasari 
oleh pertimbangan bahwa pada umurnnya yang melakukan tindakan erotisme 
adalah tokoh remaja. Usia remaja tokoh merupakan usia yang rawan, masa 
pubertas, dan gaya emosional yang cukup tinggi. Kadang banyak cerita 
pendek yang mengungkapkan erotisme secara "vulgar" dan gamblang. 
Namun, itu semua melahirkan kesan tersendiri dalam dunia penulisan cerita 
pendek pad a dasawarsa 1950-an. 
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4.3 Fungsi Erotisme 
Fungsi erotisme dalam karya sastra dapat dipilah ke dalam dua 
kelompok, yaitu fungsi estetik dan fungsi ekstraestetik. Erotisme memiliki 
fungsi estetik kelau kehadirannya menjadi bagian integral karya sastra. Hal 
ini berarti bahwa erotisme itu menjadi bagian yang organis dalam karya itll 
sehingga penghilangan unsur erotisme itu akan berakibat turunya kadar nilai 
at au bahkan nilai estetik karya sastra. 
Erotisme disebut memiliki fungsi esktraestetik kalau kehadirannya 
dalam karya sastra hanya berupa tempelan. Hal ini berarti bahwa erotisme 
itu tidak menjadi bagian yang integral karya sastra. Erotisme tersebut tidak 
menjadi bagian yang organis dan karya sastra sehingga penghilangannya 
tidak mengurangi bahkan dapat "menyelamatkan" nilai estetik karya sastra. 
Dengan kata lain, erotisme tersebut berada di luar nilai keindahan karya 
sastra 
Pada fungsi estetik sebagaimana disinggung di atas, unsur erotisme 
menjadi bagian keutuhan eerita. Unsur erotisme itu dapat mendukung 
penggambaran Jatar dan pengembangan watak tokoh. Semuanya itll 
mempakan unsur cerita yang mempengaruhi keberhasilan eerita pendek 
seeara langsllng. Dalam eerita pendek 1950-an ternyata fungsi estetik unsur 
erotisme eukup banyak. Dengan kata lain, unsurerotisme yang muneul dalam 
cerita pendek 1950-an memiliki fungsi estetik yang eukup dominan guna 
mendukung keutuhan cerita. Dari dua puluh tujuh eerita pendek pereontoh, 
diperoleh data cerita pendek yang unsur erotisme memiliki fungsi estetik 
yang relatif menonjoJ. Unsur erotisme itu berfungsi untuk mendukung eerita, 
yaitll sebanyak 23 cerita. Misalnya, dalam eerita pendek "Perempuan" karya 
B. lass, lInsur erotisme yang muncul berfungsi untuk mempertemukan tokoh 
aku dan Minah . Si tokoh Aku menjadi tertarik kepada Minah karena dia 
tertarik pada keindahan tubuh Minah, seperti terlihat pada kutipan berikut. 
Amboi ... si gadis sedang mencuci kain . Bahunya yang terbuka seperti bertenaga 
gaib membuat aku hampir menggigil kegairahan sendiri . 
(lass, 1956) 
Ada pula erotisme yang muneul untuk menimbulkan masaJah dalam 
eerita pendek yang bersangkutan, seperti terlihat pada eerita pendek "Kabut 
yang Mengaburkan" karya Ali Aehmad berikut. 
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Suatu hari jam 14.28 Agustus kembali dari kantor. Tatkala dia tiba ambang pintu, 
dia dikejutkan oleh Tili. Dikala itu Titi cuma mengenakan baju kutang dan celana 
dalam. Seluruh pahanya kelihatan. Mulus. Dan buah dadanya yang monlok 
kencang lengah bangun, menonjol di balik kutangnya selengah kelihalan. Meli­
hal ilu darahnya tersirap memancar ke kepalanya. Dan denyutan berlambah 
hebal dikala dia melemparkan pandangannya ke pipi Tili yang tegang dan empuk 
ilu. Melihat gadis sweet seventeen yang jelila dan penuh berisi dalam keadaan 
delapanpuluh persen lelanjang ilU, maka bangkitlah nafsu laki-Iakinya. 
(Achmad,1956) 
Dalam cerita pendek terse but erotisme tampi/ melalui penggambaran 
tokoh wan ita yang mapu menggoda iman tokoh laki-Iaki sehingga tokoh 
laki-Iaki itu gagal dalam menempuh sekolahnya. Daya tarik erotis itu 
menjadikan tokoh laki-Iaki itu dikuasai sepenuhnya oleh nafsu seks yang 
membawanya ke tempat-tempat mesum. 
Di sisi yang lain, ada erotisme yang tampil sekadar sebagai ilustrasi 
cerita. seperti dalam cerita pendek "Malam Terang Bulan" karya 
Trisnojuwono. Pada cerita pendek itu erotisme memang harus muncul karena 
mengisahkan dua anak muda yang sendang berpacaran. Dalam cerita pendek 
seperti itu erotisme hadir sebagai latar. 
Fungsi estetik erotisme yang ada dalam cerita pendek dapat juga ditinjau 
dari penggambaran latar cerita. Ada erotisme yang menunjang penggarnbaran 
latar, ada j uga yang tidak menunjang. Dari 27 cerita pendek yang 
mengandung erotisme temyata 5 cerita pendek yang unsur erotismenya 
mendukung penggambaran latar, yaitu cerita pendek "Kesiangan" karya 
Trisnojuwonol; "Doger" karya Utuy Tatang Sontani; "Gadis Andalusia" 
karya Rijono Pratikto; "Si Selendang Merah" karya M. Hussyn Umar; dan 
"Malam Terang Bulan" karya Trisnojuwono. Untuk cerita pendek "Doger" 
dan "Si Selendang Merah" memang erotisme ilU muncu,l sebagai latar guna 
menyatakan bahwa tokohnya berada dalam dunia yang penuh keerotisan. 
Gelanggang doger merupakan tempat untuk menampilkan gerak dan perilaku 
keerotisan, seperti terungkap pada kutipan berikut. 
Doger-doger berkeliling suluh membelakang kepada penonton, menggerak-gerakan 
kaki dan tangan menurul suara gendang, dan Si Selendang Merah bemyanyi di­
tingkah irama lagu. Selelah beberapa keliling mereka berjalan, serentak dengan 
. cepatnya kepada penonton, pantalnya digoyang-goyang,jelas lerang diterangi suluh. 
(Sontani, 1950) 
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Untuk menambah suasana keerotisan, gerak-gerak tubuh si penari diiringi 
irama musik yang selaras. 
Semen tara itu, pada cerita pendek "Malam Terang Bulan", "Gadis 
Andalusia", dan "Kesiangan" erotisme menjadi latar. Dalam kedua cerita 
pendek tersebut terungkap kisah mengenai dua anak muda yang sedang 
bercinta, yang tentu saja sedang dimabuk nafsu erotis. 
Fungsi estetik unsur erotisme yang lain adalah mendukung 
pengembangan walak dari tokoh-tokohnya. Dari 27 cerita pendek yang 
mendukung un sur erotisme ada 7 cerita pendek yang kadar keerotisannya 
memberi dukungan kual bagi pengembangan watak tokoh-tokohnya, yaitu 
"Tunas Cinta di Sindanglaya" karya Kamiludin, "la Memeluk Gitar" karya 
W.S. Rendra, "Cinta dan Maut" karya WS-439, "Peluru dan Perempuan" 
karya B. Jass, "la Terpaksa KUlinggalkan" karya Trisnojuwono, "Semalam 
Ayahku Datang" karya Yusach Ananda, dan "Doger" karya Utuy Tatang 
Sontani . Pada cerita pendek "Tunas Cinla di Sindanglaya" erotisme yang 
terungkap memberi gambaran bagaimana tokoh Bram memasuki dunia 
remaja. Dia mulai mengenal cinta dan jatuh cinta kepada gurunya. Sebagai 
seorang remaja, ia baru mengenal dan memasuki dunia romantika remaja. 
Keerotisan guru yang menjadi dambaannya itu membekas secara mendalam 
ke dalam jiwa Bram sebagai sesuatu yang dikagumi, seperti terbaca pada 
kutipan berikut. . 
Tak pemah Brarn memperhatikan hal-hal seperti itu sebelumnya. Entah ia belum 
dewasa sebelum itu, entahlah. Tapi umumya kini sudah mencapai sembi Ian 
belas lahun, usia yang mengukur sesuatu sosok tubuh yang kurus tinggi . Bram 
ketinggalan dari teman-temannya yang cepat sekali menjadi dewasa. Bram kini 
bam mengerti, siasal dihadapannya seorang gadis yang lujuh tahun lebih tua 
daripadanya, gurunya pula, sedang mandi berkecimpung. 
(Kamiludin, 1956) 
Pada cerita pendek tersebut, akhimya Bram menjadi pria dewasa dengan 
mengagumi tubuh indah gurunya yang tanpa disengaja dilihatnya pada saat 
dia sedang berenang. Semen tara itu, pada cerita pendek yang lain peristiwa 
erotisme yang dialami tokoh-tokohnya ternyata membawajalan kehidupan 
tokohnya menjadi berubah sehingga watak tokoh pun ikut berubah. Hal ini 
tampak, misalnya dalam cerita pendek "Peluru dan Perempuan" karya B. 
Jass. Tokoh Ali menjadi manusia yang berwatak haus seks karena dia telah 
mengenal keerotisan dari seorang janda. 
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Pada cerita pendek "Semalam Ayahku Datang" keerotisan menyebabkan 
watak tokohnya memperoleh araha n untu k berhati-h a ti dal a m 
mengendalikan nafsu seksualnya. Dalam hal in i. unsur eroti sme membawa 
kepada kebaikan . 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpu kan bahwa fu ngsi st ti 
unsur intrinstik cerita dapat dipakai sebagai dasar melihat fungsinya dalam 
hubungan dengan unsur intrinstik c~rita itu sendiri. Dengan demikian, 
kehadiran un sur erotisme yang berfungsi estetik mendapat dukungan dari 
unsur imnnstik karya sastra. 
Fungsi ekstraestetik unsur erotisme lebih banyak dipakai sebagai dasar 
untuk melihat bemilai tidaknya dari sudut pembaca. Hal ini berarti bahwa 
ngsi ekstraestetik unsur erotisme memiliki re levansi yang kuat dengan 
kepentingan di luar karya sastra itu. Pertanyaan yang relevan untuk mengukur 
kadar fungs i ekstraestetik unsur erotisme menyangkut bemilai rendah at au 
tinggi dari sudut pembaca atau dan sudut di luar karya sastra itu sendin. 
Dan 27 centa pendek percontoh itu terdapat 8 buah centa pendek yang 
mengandung unsur erotisme bemilai rendah, yaitu cerita pendek "Malam 
Terang Bulan" karya Tnsnojuwono. "Si Selendang Merah" karya M. Hussyn 
Umar, "Kepanjangannya" karya Rijono Pratikto. "Matanya Seb=ning 
Mataku" karya Trjsnojuwono, "Rencana di Han Minggu" karya [smangun . 
"Asmara di Rimba Raya" karya Djadja Natasuanda, "Dager" karya Utuy T. 
Somani, dan "Kabut yang Mengaburkan" karya Ali Achmad . Kerendahan 
nilai esktraestetik yang terdapat dalam kedelapan cerita pendek tersebut 
ada bentuk yang beragam. Di antaranya pada cerita pendek "Si Selendang 
Merah" dan "Doger" . Kerendahan nilai fungsi erotismenya itu adalah dari 
cara-cara penyampaiannya, seperti tampak pada kutipan berikut. 
Di kiri-kanan diJihatl1ya di remang-remang beberapa doger sedang dihujani 
ciuman oleh laki-Iaki, dan agak kesananya seorang doger yang juga sedang 
menjongkok sedang dikerubuti olch beberapa laki-Iaki yang bercbut-rebutan 
mcnciumi dan menggerayanginya seolah-olah seekor ajing betina yang kepayahan 
dikeroyok olch bcrpuluh-puluh ajing jantan . 
(Umar. 1955) 
Sementara itu, pada centa pendek yang lain seperti "Asmara di Rimba 
Raya", "Rencana di Hari Minggu", dan "Matanya Sebening Mataku" 
kerendahan nilai unsur erotisnya terletak pada fungsi unsur erotis pada 
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keseluruhan cerita. Pada cerita pendek "Asmara di Rimba Raya" . misalnya, 
unsurerotis hanya berfungsi sebagai pemancing persoalan atau hanya sebagai 
alat pelampiasan hasrat birahi yang tidak tersalurkan. Hal itu digunakan 
pengarang sebagai jalan masuk pad a sebenamya. Demikian pula yang terjadi 
pada dua cerita pendek yang lain, misalnya cerita pendek "Kepanjangannya" 
mengandung kerendahan nilai unsur erotisme. Kerendahan nilai itu terletak 
pada fungsi unsur crotis tersebut yang hanya menjadi tempelan cerita saja. 
Pada cerita pendek ini permasalahan sebenamya adalah pencarian anak yang 
hilang, yang kemudian anak yang hilang tersebut berwujud menjadi seekor 
anjing yang akhimya berubah bentuk menjadi seorang anak gadis dalam 
keadaan telanjang. 
Selanjutnya, dari sudut pandang ekstraestetik, ada cerita pendek yang 
usnur erotisnya mempengaruhi kehidupan tokoh-tokohnya secara 
langsung dan ada pula yang tidak. Dari 27 cerita pendek yang ada, 12 
cerita pendek yang memunculkan unsur erotis secara esensial bagi 
kehidupan tokohnya, yaitu cerita pendek "Pulang ke Kandang" karya 
Idrus Sjarif, "Ia Memeluk Gitar" karya W.S. Rendra, "Cinta dan Maut" 
karya WS-439, "Peluru dan Perempuan" karya B. Jass, "SemalamAyahku 
Datang" karya Yusach Ananda, "Ideaitype" karya Nugroho Notosusanto, 
"Cumbu Gadis di Tepi Pantai" karya Muharjo, "Perkosaan" karya Widia 
Lusia Zulia, "Kabut yang Mengaburkan" karya Ali Achmad , "Doger" 
karya Utuy T. Sontani, "Si Selendang Merah" karya M. Hussyn Umar, 
dan "Matanya Sebening Mataku" karya Trisnojuwono. Unsur erotisme 
tersebut tampil sebagai esensial bagi kehidupan tokohnya adalah karena 
unsur erotisme tersebut membawa perubahan bagi kehidupan tokohnya, 
misalnya, pada cerita pendek "Matanya Sebening Mataku" karya 
Trisnojuwono. Cerita pendek karya Trisnojuwono ini berkisah tentang 
seorang gadis yang diperkosa oleh seorang pemuda yang pada akhirnya 
harus kawin dengan pemuda yang mengaku memperkosanya itu. Ada 
pula kemunculan unsur erotisme itu yang menyebabkan kematian 
tokohnya, seperti pada cerita pendek "Perkosaan", "Cumbu Gadis di Tepi 
Pantai", "Cinta dan Maut", dan "Peluru dan Perempuan". Pada cerita 
pendek "Cinta dan Maut". misalnya, tokoh wanitanya mati terbunuh 
karena terkaman harimau. Mereka dalam kondisi lemah setelah kecapaian 
melakukan hubungan seksual dan bennesraan dengan kekasihnya, seperti 
terungkap pada kutipan berikut. 
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Ketika itu aku merasa bahagia, Man. Dan aku puas. Kemudian aku keluar 
meniggalkan dia yang terus tidur lelap kepayahan di gubuk. Maksudku mencari 
kayu bakar dan memetikjagung . Bila si Minah telah bangun. sudah adajagung 
terscdia untuk dimakan bersama. Ketika itulah kejadian yang mengerikan itu, 
Man. Karena si Minah telah lemah dan payah, dia tidak dapat melarikan diri . 
Bahkan tak sempat melawan sedikit juapun, hanya karena perbuatanku yang 
terkutuk itu. 
(WS-439. 1956) 
Hal yang 'erupa terjadi pula pada cerita pendek "Cumbu Gadis di Tepi 
Pantai" yang tokoh prianya mati karena terpesona pada kecantikan seorang 
gadis di pantai. Padahal, gadis tersebut adalah siluman atau hantu penunggu 
pantai. Pad a eerita pendek "Perkosaan" tokoh wanita dan laki-laki sama­
sarna mati karena mereka takut mempertanggungjawabkan perbuatannya 
kepada suami tokoh wanita terse but. . 
Dari paparan di atas, walaupun sering disebutkan bahwa un sur erotis 
hanyalah merupakan salah satu un sur yang tidak penting dalam sebuah eerita, 
kehadirannya tetap memberi nuansa estetis dalam pengungkapan karya 
sastra. Pembaea kadang meneari hal-hal yang di luar masalah utama dalam 
karya sastra, misalnya meneari hal-hal yang berbau erotis tersebut. 
4.4 Cara Pengungkapan Erotisme 
Cara pengungkapan unsur erotisme dalam eerita pendek tahun \950­
an eukup beragam. Apabila dipilahkan akan muneul beberapa eara, yaitu 
penyebutan alat kelamin, penggambaran alat kelamin, deskripsi adegan 
pereumbuan. deskripsi adegan hubungan seksual, deskripsi penyelewengan 
seksual. dan deskripsi bagian tubuh yang sensual. 
Dari 27 cerita pendek yang ada unsur erotisnya, temyata hanya ada 
satu cerita pendek yang menyebutkan alat kelamin seeara tidak langsung. 
Penyebutan alat kelamin secara tidak langsung ini terungkap pada kutipan 
berikut. 
Dan scbuas-buasnya gelora dalam dada laki-Iaki akhirnya itu ia melihat bahwa 
ke"tahu"an doger itu toh tak mungkin dilanggarnya, karena memang ia melihat 
lilitan-lilitan tali yang erat dengan rapat bagian ke alas kaki-kaki doger yang 




Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa penyebutan alat kelamin yang 
dilakukan oleh pengarang tidak secara langsung, tetapi melalui kata-kata 
yang mengandung asosiasi alat kelamin itu. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengarang cerita pendek Indonesia tahun J950-an tampaknya belum 
memiliki keberanian melanggar adat kesopanan . 
Cara pengungkapan unsur erotis dalam bentuk penggambaran alat 
kelamin tidak ditemukan dalam cerita pendek pada dasawarsa tahun 1950­
an. Yang ditemukan adalah penggambaran adegan percumbuan. Cara ini 
ditemukan dalam cerita pendek "Cumbu Gadis di Tepi Pantai" karya 
Muhaljo. sebagaimana terungkap dalam kutipan berikut. 
"Namanya siapa Jeng?" Tanya sambil mendekatkan dirinya lagi "Nah begitulah 
lebih bebas", tangan perempuan itu mencubit bibirnya. "Namaku Pudjowati 
Mas. Sedih Mas? Ah tak perlu kau bersedih-sedih, kau masih muda dan malam 
adalah panjang" . Dan lalu bercumbu dengan perempuan yang baru dikenalnya 
itu. 
(Muharjo, 1955) 
Adegan percumbuan yang muncul pun beragam mulai dari 
penggambaran adegan cium, peluk, atau mungkin yang baru sampai ad egan 
colek-mencolek, seperti terungkap pada kutipan berikut. 
Rupanya lama-lama laki-laki itu sadar akan teriakan-teriakan itu. Ia mengeluarkan 
uangnya dari kantongnya dan uang itu diletakannya di dalam kutang si doger. 
Tapi tangannya itu seolah-olah lengket dan lama sekali diletakannya di situ 
sedangkan kakinya mengibing-ngibing . 
(Umar, 1955) 
eara pengungkapan unsur erotisme berikutnya adalah deskripsi adegan 
hubungan seksual. Dari 27 cerita pendek, yang mengandung deskripsi adegan 
seksual ada 12 buah cerita pendek, yaitu "Peturu dan Perempuan" karya B. 
Jass. " Perkosaan" karya Widia Lusia Zulia, "Cinta dan Maut" karya WS­
439. "Ia Memeluk Gitar" karya W.S. Rendra. "Idealtype" karya Nugroho 
Notosusanto. "Kabut yang Mengaburkan" karyaAIi Achmad. "Doger" karya 
Utuy T. Sontani, "Kesiangan" karya Trisnojuwono , "Ia Terpaksa 
Kutinggalkan" karya Trisnojuwono, "Minah Gadis Ladang" karya B. Jass. 
"Matanya Sebening Mataku" karya Trisnojuwono, dan "Pulang ke Kandang" 
karya Idrus Sjarif. Kedua belas cerita pendek itu menggambarkan adegan 
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hubungan seksual dengan jalan yang terselubung. Hal ito menunjukkan bahwa 
para pengarang cerita pendek pada dasawarsa tahun 1950-an masih terikat 
leh adat kesopanan Timur. Untuk lebih jelasnya, penggambaran adegan 
hubungan seksual secara terselubung dapat dibaca dalam kutipan berikut. 
Lantas asap makin lama mengepul menjadikan adikku terbatuk-batuk. Dan pada 
puncak batuknya yang tak tertahan lagi, ialah: ia dilentangkan oleh orang itu 
uengan tidak membantah karena tak sadarkan diri. Berlakulah apa yang dapat 
dibkukan oleh manusia di dunia ini. 
(Sjarif, 1955) 
Selain penggambaran dengan kata-kata yang biasa, adegan hubungan 
seksual juga digambarkan dengan kata-kata pilihan yang puitis. Hal ini 
terungkap pada cerita pendek "Ia Memeluk Gitar" karya W.S. Rendra dan 
"IdeaItype" karya Nugroho Notosusanto, seperti tampak pada kutipan 
berikut. 
Ia mempennain-mainkan rambutnya, menekan-nekan bahuku, dan ciumnya 
seolah-olah hendak meremas bibirku. Lambat laun aku merasa badanku lemah 
semakin lemah juga. Aku rasa aku sudah terbaring ke bumi, aku rasa tangan 
Boy yang kuat membelai. Aku rasa kekuatan diisap oleh kekuatannya yang 
jiintan, dan aku tenggelam di dalam gerak alam yang sewajarnya, komposisi 
dari pada bunyi gel ombang, desau angin dan tau fan naluri. 
(Notosusanto, 1954) 
Pada cerita pendek terse but digambarkan adegan hubungan seksual itu 
sebagai sesuatu yang alami. Hubungan seksual itu memang salah satu wujud 
dari gerak alam yang selaras dengan gerak jiwa manusia. 
Cara pengungkapan unsur erotisme yang ditemukan pada cerita pendek 
tahun 1950-an adalah deskripsi penyelewengan seksual yang dimaksudkan 
dengan penyelewengan seksual adalah cara-cara melakukan hubungan 
seksual yang menyimpang dari kesopanan. Pada cerita pendek tahun 1950­
an ini penyelewengan seksual ditampilkan dalam cerpen "Perkosaan" karya 
Widia Lusia Zulia. Dalam cerita pendek tersebut penyelewengan seksual 
itu terjadi antara bibt dan keponakannya. Selain itu, juga ditemukan 
penyelewengan hubungan seksual antara murid dan gurunya seperti yang 
terungkap dalam cerita pendek "Tunas Cinta di Sindanglaya" karya 
Kamiludin. 
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Cara pengungkapan unsur erotisme yang paling ban yak ditemukan 
dalam cerita pendek tahun 1950-an adalah penggambaran bagian tubuh 
(watina) yang sensual. Dapat dikatakan bahwa ke-27cerita pendek yang 
diteliti hampir semuanya mengandung cara ini. Untuk lebih jelasnya, berikut 
kutipan beberapa contoh berikut ini. 
Tiba-tiba ia terkenang be tapa istrinya mempunyai pinggang dan pinggul yang 
memuaskannya. Ah, tubuh istrinya benar-benar sarna indah dengan tubuh gitar 
itu. Mirip benar! 
(Rendra, 1956) 
Ia mempermain-mainkan rambutku, menekan-nekan bahuku, dan ciumannya 
seolah-olah hendak meremas bibirku. 
(Notosusanto, 1954) 
Tatkala dia tiba di ambang pintu, dia dikejutkan oleh Titi. Di kala)tu Titi cuma 
mengenakan baju kutang dan celana dalam. Seluruh pahanya kelihatan mulus. 
Dan buah dadanya yang montok kencang tengah bangun menonjol dibalik 
kutangnya setengah kelihatan. 
(Achmad, 1956) 
Penggambaran bagian tubuh yang sensual yang terungkap dalam kutian 
di atas menunjukkan adanya upaya pengarang untuk memancing 
pembacanya membayangkan hal-hal yang erotis. Dapat dikatakan bahwa 
penggambaran bagian tubuh yang sensual ini terlalu berlebihan sehingga 
dapat menurunkan kadar Iiteremya. Namun, harus diakui bahwa hal-hal 
seperti itu sengaja ditampilkan pengarang sebagai bumbu penyedap cerita. 
Kalau "bumbu penyedap cerita" itu terlalu berlebihan dapat mengarah pada 
pomografi. 
Demikianlah beberapa cara pengungkapan un sur erotisme yang muncul 
pada cerita pendek tahun 1950-an. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cara pengungkapan unsur erotisme 
yang paling banyak muncul adalah penggambaran adegan percumbuan. 
Selain itu, juga ditemukan cara pengungkapan unsur erotisme dengan 
penggambaran bagian tubuh yang sensual yang cukup dominan . 
BABV 
SIMPULAN 
Cerita pendek dasawarsa I 950-an dalam konteks perkembangan sastra 
Indonesia modem telah menampilkan diri sebagai potret zaman yang telah 
berhasil merekam situasi sosial budaya 'dasawarsa itu. Timbulnya atau 
menggejalanya unsur erotisme dalam dunia--penclptaan karya sastra, 
khususnya cerita pendek tidak dapat ilepaskan dari situasi zaman yang 
melingkunginya, yakni situasi zaman suatu masyarakat yang bam saja keluar 
dari kemelut revolusi yang serba menekan dan mendesak. f uasana yang 
menekan dan mendesak pada masa revolusi fisik itu beruban menjadi suasana 
bebas lepas seiring dengan pengakuan kedaulatan Republik dari pihak 
penjajah Belanda dan dunia intemasional. 
Pada dasawarsa I 950-an itu masyarakat dan manusia Indonesia seperti 
menemukan kebebasan yang selama beratus tahun hayalah impian. Dalam 
situasi yang serba bebas "Iepas itulah muncul dan mencuat gejala erotisme 
dalam dunia kesusastraan kita Pada pamh pertama dasawarsa I 950-an gejala 
terse but tampaknya masih dibiarkan berkembang dengan merebaknya 
penerbitan yang menampilkan bentuk kecabulan kreatif yang lebih 
mencengangkan. Sejalan dengan itu, kebebasan melancarkan kritik terhadap 
Pemerintah me mperoleh peluang yang besar. Setelah melewati paruh 
pertama dasawarsa itu mulai disadari perJunya pengendalian dari pihak 
pemerintah. Menjelang berakhimya dasawarsa itu pengendaLian dan kontrol 
dari Pemerintah semakin terasa lebih ketal. Sensor demi sensor harus 
dihadapi oleh setiap pekerja kreatif tidak saja di bidang seni, tetapi juga di 
bidang pemikiran politik. 
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Kontak budaya dengan Barat pada masa-masa awal dasawarsa tahun 
i950-an dengan masuknya film dan penerbitan buku/majaiah dari Barat 
secara leluasa turut menciptakan terbentuknya kebebasan berekspresi dan 
berkreasi. Tidak sedikit majalah dan mingguan seperti berlomba pada masa 
itu untuk menyajikan cerita dan informasi yang sedikit banyak menyuburkan 
gejala erotisme, termasuk melalui cerita pendek . Sekadar contoh dapat 
disebut nama majalah seperti Birahi, Mesra, Cinta, dan Roman. Dapat juga 
disebutjudul cerita pendek seperti "Cumbu Gadis di Tepi Pantai", "Asmara 
di Rimba Raya", "Kisah Kasih dalam Bayangan Gelap", dan "Perkosaan". 
Nama majalah dan judul cerita pendek seperti itu memberikan kesan betapa 
erotisme seperti merebak ke mana-mana. 
Erotisme dalam cerita pendek Indonesia 1950-an sebenarnya 
merupakan imbas dari situasi sosial budaya masyarakat pada waktu itu . 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan bahwa gejala 
erotisme dalam cerita pendek muncul melalui iatar dan tokoh sebagai unsur 
utama struktur cerita rekaan . Dari unsur utama ini dapat dirumuskan 
klasifikasi tematik erotisme yang menjabarkan persoalan-persoalan sosial, 
keluarga, dan hubungan antarpribadi . Dari segi cara pengungkapan unsur 
erotisme terse but mewujud dalam bentuk penyebutan alat kelarnin, deskripsi 
hubungan seks, deskripsi adegan percumbuan, penggambaran bagian tubuh 
yang sensual, dan infonnasi penyelewengan seksual. Dari fungsinya, unsur 
erotisme dapat dipilah menjadi fungsi estetik dan fungsi ekstraestetik. Selain 
itu, gejala erotisme itu dapar terjabar dalam judul-judul cerita pendek yang 
mengarah kepada situasi keerotisan. 
Erotisme sebenarnya merupakan suatu hal yang tertutup untuk 
dibicarakan, apalagi bagi masyarakat Timur. Seks sebagai bagian yang 
dominan dari erotisme merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan. Akan 
tetapi, masuknya pengaruh budaya asing (Barat) baik langsung maupun 
tidak langsung membuka peluang hadirnya erotisme dalam dunia 
penciptaan karya sastra. Sedikit banyak pernyataan ini terbukti dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Hanya saja dalam pemunculannya dalam 
majalah hiburan cerita pendek Indonesia dasawarsa 1950-an masih 
memunculkan erotisme yang dapat dianggap agak terselubung. Memang 
tidak jarang ditampilkan adegan yang mengarah kepada seksualitas tetapi 
masih dalam bentuk yang terselubung seperti dinyatakan dalam kalimat. 
"Maka terjadilah yang dapat dilakukan oleh manusia yang ada di dunia 
ini." 
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Pada akhimya dapat dinyatakan bahwa erotisme yang sempat merebak 
di awal dasawarsa 1950-an dapat dipandang sebagai gejaJa yang wajar-wajar 
saja. Hal itu sesuai dengan dinamika masyarakat dan perkembangan zaman . 
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